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KATA SAMBUTAN
Oleh: Al Habib Taufiq bin Abdulqodir Assegaf
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Nasihat dan khutbah yang baik adalah yang kandungannya tidak
lepasdarimengingatkanakhiratsertacaramencapaikebahagiaannya,
mengingatkan neraka serta cara menyelamatkan diri darinya,
menanamkan rasa cinta kepada Allah sehingga menambah semangat
untuk beribadah, menanamkan ras takut kepada siksa Allah dengan
meninggalkan maksiat zahir maupun batin, mengenalkan bahaya
cinta dunia agar kita dapat bersikap zuhud pada dunia, mengajarkan
manusia untuk bertakwa kepada Allah SWT, mengajak untuk saling
menyayangi dan bantu-membantu, berbakti kepada orang tua,
bersikap baik kepada sesama terutama kepada keluarga, orang
yang lebih tua dan tetangga, membantu fakir miskin, menyantuni
anak vyatim, berakhlak karimah, meninggalkan akhlak tercela,
membersihkan hati dari sifat tercela dan mengisinya dengan sifat-
sifat terpuji seperti tawadhu, rahmat, dan lainnya.

Jika kandungan khutbah tidak demikian maka bisa jadi khatib
justru akan menjadi penyebab timbulnya fitnah di kalangan
muslimin. Si pendengar pun merugi karena telah menyia-nyiakan
waktu berharga yang dimiliki karena mendengarkan pembicaraan
yang tidak bermanfaat. Dia tidak mendapatkan tambahan ilmu dan
iman yang dapat meningkatkan kualitas hidupnya dan merubahnya
menjadi lebih baik.

Buku iniinsya Allah akan menyajikan khutbah yang sesuai dengan
kriteria mauidhoh (nasihat) yang disebutkan oleh Allah SWT di dalam
Al-Quran:
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Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik...
(QS an Nahl: 125)

Harapan kami semoga semua penceramah dan khatib dalam
menyampaikan nasihat tidak hanya fokus memperindah kata-kata
sehingga nasihatnya penuh dengan takalluf, yang terpenting ada-
lah menggunakan kata yang dapat memahamkan pendengar. Tidak
pula menggunakan ceramah serta khutbah untuk kepentingan prib-
adi atau golongan, tetapi untuk menyadarkan umat Islam.

Demikian sambutan kami semoga kita semua selalu diberikan pe-
tunjuk oleh Allah SWT ke jalan yang lurus. Aamiin ya robbal alamiin.

Al Habib Taufiq bin Abdulqodir Assegaf
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Buku yang ada di hadapan pembaca ini adalah kumpulan Khutbah
Jumat selama setahun. Terdiri dari empat khutbah untuk setiap bulan
Hijriyah ditambah dengan Khutbah Idul Fitri, Khutbah Idul Adha,
Khutbah Gerhana Matahari dan Bulan serta Khutbah Shalat Istisqo.

Buku ini kami susun berdasarkan anjuran dari guru kami, al Habib
Taufig bin Abdulgodir Assegaf—semoga Allah SWT memanjangkan
umur beliau dalam kesehatan dan keberkahan. Dengan kehadiran
buku ini, beliau ingin memudahkan para santri dan para khatib
dalam menentukan tema khutbahnya.

Khutbah-khutbah yang terdapat dalam buku ini tidak harus
sama persis letaknya. Bisa jadi Khutbah di Bulan Shafar misalnya
disampaikan pada bulan lainnya jika dirasa cocok. Selain itu
karena panjang dan pendeknya khutbah bersifat relatif tergantung
daerahnya, maka khutbah yang dirasa terlalu panjang atau pendek
bisa dikurangi atau ditambahkan sesuai dengan keadaan. Demikian
pula Mugodimah Bahasa Arab dari tiap-tiap khutbah jika dinilai
terlalu panjang dapat dikurangi dengan catatan memperhatikan
rukun-rukun khutbahnya.

Yang perlu diperhatikan bahwa dalam Madzhab Syafii, Khutbah
harus dilakukan dua kali dengan disela-selai duduk antara dua
khutbah seukuran Thuma’ninah (Lebih afdhol seukuran pembacaan
surat Al-lkhlas). Jika tidak disela-selain dengan duduk, maka
Khutbahnya tidak sah. Selain itu, terdapat rukun-rukun khutbah
yang harus ada dalam dua khutbah dan dibaca dengan bahasa Arab,
rukun-rukun yang harus ada itu adalah:

Dalam Khutbah Pertama:

1. Hamdalah

2. Shalawat kepada Nabi SAW (harus menyebut nama Nabi tidak
boleh sekedar dhomir/kata ganti)

3. Wasiat untuk bertakwa
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4. Satu ayat Al-Quran yang memahamkan (pembacaan ayat
lebih utama dilakukan di khutbah pertama, tapi boleh juga dipindah
di khutbah kedua)

contoh minimal khutbah pertama yang memenuhi syarat:
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Dalam Khutbah kedua yang harus ada adalah:

1. Hamdalah

2. Shalawat kepada Nabi SAW (harus menyebut nama Nabi
tidak boleh sekedar dhomir/kata ganti)

3.  Wasiat untuk takwa

4. Doa untuk umat Islam

Contoh minimal yang memenubhi syarat:
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[tulah rukun-rukun yang harus ada di dalam khutbah. Seandainya
seorang Khatib hanya menyebutkan rukun-rukun saja tanpa
menyebutkan hal lain, maka khutbahnya sudah sah. Sebaliknya, Jika
ia berkhutbah panjang-lebar namun meninggalkan satu dari rukun-
rukun ini maka Khutbahnya tidak sah. Itulah hal-hal yang harus
diperhatikan ketika meringkas mugodimah khutbah yang berbahasa
Arab.

Sebagaimana kami sebutkan bahwa Khutbah Jumat terdiri dari
dua khutbah. Umumnya Khutbah pertama berbeda-beda, tapi
Khutbah Kedua tidak berubah-rubah sepanjang tahun. Oleh sebab
itu dalam buku ini kami menyajikan terlebih dahulu khutbah pertama
selama setahun, kemudian baru kami sajikan khutbah kedua di akhir.

Demikian buku khutbah ini kami buat. Tidak ada gading yang tak
retak, jika pembaca menemukan kekeliruan dalam buku ini mohon
dimaafkan. Semoga buku ini bermanfaat bagi kita semua baik di
dunia maupun di akhirat.. Aamiin ya robbal alamiin.
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JUMAT PERTAMA
BERSIHKAN DIRI DI TAHUN
BARU ISLAM
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Maasyiral Muslimin Rahimakumullah

Tanpa terasa satu tahun telah berlalu meninggalkan kita.
Pergantian tahun ini semestinya membuat kita sadar bahwa
kehidupan dunia adalah fana dan akan segera berlalu. Perhatikanlah
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sekeliling kita, banyak saudara kita yang tahun lalu masih berkumpul
bersama di masjid ini namun kini mereka telah terbujur kaku di dalam
kubur. Sebentar lagi, mau tidak mau, kita pun akan mati dan masuk
ke dalam kubur. Ketika itu, semua orang yang mencintai kita akan
pergi meninggalkan kita sendiri. Semua harta yang mati-matian kita
kumpulkan, tidak ada artinya lagi. Yang akan menemani hanyalah
amal. Rasulullah SAW bersabda:
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Mayit akan diantarkan oleh tiga hal, yang dua pergi dan yang satu
akan tetap bersamanya yaitu keluarga, harta dan amal. Keluarga dan
hartanya pergi dan tersisalah amal bersamanya. (HR Bukhari)

Amal yang akan menentukan apakah kita akan menempati kubur
yang gelap dan sempit bagai parit neraka. Ataukah kita akan berada
dalam kubur yang luas dan bercahaya bagai satu kebun surga.
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Sungguh kubur itu adalah satu kebun dari kebun-kebun surga atau
satu parit dari parit-parit neraka. (HR Turmudzi)
Maka jadilah orang yang cerdas! Hiasilah kubur Anda dengan
berbagai amal kebaikan mulai dari saat ini. Janganlah Anda terlena
dengan kesenangan dunia yang fana ini! Janganlah Anda menjadi

orang lemah yang takluk pada hawa nafsunya sendiri. Ingatlah Sabda
Nabi SAW-
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Orang cerdas adalah yang memperhitungkan dirinya dan beramal
untuk yang setelah kematian. Dan orang lemah adalah yang

mengikuti hawa nafsunya lalu berangan-angan kepada (rahmat)
Allah. (HR Turmudzi)

Maasyiral Muslimin Rahimakumullah
Pada tahun lalu, mungkin banyak dari kita yang telah jauh
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melampaui batas dalam kemaksiatan, larut dalam dosa-dosa yang
kecil maupun yang besar. Jangan Anda berputus-asa dari rahmat
Allah SWT karena dosa-dosa Anda. Allah SWT senantiasa membuka
pintu taubat dan rahmat. Perhatikan, bagaimana Allah memanggil
hamba-hamba-Nya yang telah jauh melampaui batas. Allah SWT
tidak memanggil mereka dengan kemurkaan, tidak pula dengan
ancaman. Allah SWT mengajak mereka dengan ajakan yang sangat
lembut dan janji ampunan yang luar biasa:
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“Katakanlah: Hai hamba-hamba-Ku yang malampaui batas
terhadap diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari
rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa
semuanya. Sesungguhnya Dia-lah Yang Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang. (QS Az Zumar: 53)

Setelah mendengar seruan yang demikian lembut ini, masihkah
kita begitu sombong untuk memenuhinya?

Sungguh Allah SWT senantiasa memudahkan kita untuk memulai
kebaikan. Di awal tahun kita disambut dengan bulan mulia yaitu
Bulan Muharam, salah satu dari empat bulan mulia yang dikenal
dengan Asyhuril hurum:
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“Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah adalah dua belas
bulan dalam ketetapan Allah, di waktu Dia menciptakan langit dan
bumi, di antaranya empat bulan haram.” (Q.S at-Taubah : 36)
Seakan Allah SWT berkehendak untuk menumbuhkan semangat
beribadah di awal tahun dengan menjadikan Muharam sebagai

bulan pertama. Dijadikan puasa pada bulan mulia ini lebih utama
dibandingkan puasa di bulan lain. Rasulullah saw bersabda:
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“Puasa yang paling utama setelah Ramadhan adalah puasa di bulan
Allah Muharram.”(HR Muslim)

Tidak hanya itu, di dalam bulan Muharam terdapat satu hari yang
sangat istimewa yaitu Hari Asyura, hari ke-sepuluh Muharam. Siapa
yang berpuasa di hari Asyura maka dosa-dosanya pada tahun lalu
akan dihapus. Rasulullah SAW pernah ditanya mengenai keutamaan
berpuasa di hari Asyura’dan Beliau menjawab :
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“ Aku berharap kepada Allah akan menghapus dosa satu tahun
yang telah lalu.” (HR Muslim)

Perhatikan bagaimana Allah SWT memudahkan kita untuk
menghapus dosa selama satu tahun. Hanya dengan puasa satu
hari saja di hari Asyura, dosa yang kita lakukan selama satu tahun
akan terhapus. Hanya dengan puasa satu hari saja maka kita dapat
memulai catatan amal di tahun baru ini dengan bersih tanpa noda.

Sungguh bodoh bila kita menyiakan kesempatan besar ini. Dan
lebih bodoh lagi jika kita malah mengisi hari mulia ini dengan
kemaksiatan atau perbuatan-perbuatan lain yang tidak diridhoi Allah
SWT.

Telah tiba saatnya untuk kembali kepada Allah. Berhijrah dari
keburukan menuju kebaikan. Dari kebodohan menuju cahaya ilmu.
Telah tiba saatnya kita tundukan hati-hati kita kepada Allah SWT
semata:
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Bukankabh telah tiba waktunya bagi orang-orang yang beriman,
untuk tunduk hati mereka mengingat Allah dan kepada kebenaran
yang telah turun (kepada mereka). (QS al Hadid: 16)

Semoga Allah menjadikan kita orang-orang yang senantiasa
bersegera untuk mendapatkan keridhoan-Nya, mengampuni segala
kesalahan kita dan menjauhkan kita dari segala hal yang dapat
membuat kita lalai dari-Nya. Aamiin ya Robbal Alamiin.
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Maasyiral Muslimin Rahimakumulloh
Di dalam Al-Quran, Allah SWT berfirman:
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Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan
dan takwa. (QS al-Maidah: 2)

Ayat ini adalah perintah agar kita selalu menolong orang yang
berbuat baik. Bantulah siapa saja yang ingin berbuat baik, dengan
demikian insya Allah kita akan mendapatkan bagian dari pahala
kebaikannya.

Bukan hanya mujahid yang mendapatkan pahala jihad. Semua
orang yang turut membantunya juga akan mendapatkan pahala
yang sama. Orang yang menyiapkan perbekalannya, menyiapkan
kendaraan, menyiapkan pakaian, mengurus keluarga yang
ditinggalkan dengan baik, dan semua orang yang membantu para

mujahid akan mendapatkan pahala jihad pula. Perhatikanlah sabda
Nabi SAW:
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Siapa yang mempersiapkan perbekalan orang yang berperang
di jalan Allah maka ia telah dianggap ikut berperang. Siapa yang
mengurusi dengan baik keluarga yang ditinggalkanya maka ia telah
dianggap ikut berperang.(HR Muslim)
Ketika ada seorang bersedekah, bukan hanya dia yang
mendapatkan pahalanya. Semua pihak yang ikut membantu baik
dengan mencatat, menyimpan, menghitung atau menyampaikannya

juga akan mendapatkan pahala, asalkan dilakukan dengan amanah.
Nabi SAW bersabda:
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Bendahara muslim yang amanah, yang menyaluran atau
memberikan apa yang diperintahkan padanya dengan sempurna
dan hati yang senang, lantas ia sampaikan kepada orang yang
diperintahkan termasuk salah satu dari dua orang yang bersedekah.
(HR Bukhari-Muslim)

Demikian pula ibadah-ibadah lainnya. Anda yang belum mampu
berdakwah, jangan berkecil hati, bantulah orang yang berdakwah.
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Anda yang tidak mampu melakukan banyak ibadah karena uzur,
bantulah orang yang melakukan ibadah. Bantulah sesuai dengan
kemampuan, jika Anda memiliki harta bantu dengan harta, jika
Anda memiliki tenaga bantu dengan tenaga, jika Anda memiliki
ide-ide untuk mempermudah kebaikan maka bantu dengan ide-ide
itu, dan jika Anda tidak punya apa-apa, Anda masih bisa membantu
dengan dukungan dan doa. Insya Allah dengan demikian, Anda akan
termasuk di antara orang yang berbuat baik.

Maasyiral Muslimin Rahimakumulloh
Pada ayat selanjutnya, Allah SWT berfirman:
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Dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya
Allah amat berat siksa-Nya. (QS al-Maidah: 2)

Dalam ayat ini Allah SWT melarang kita untuk membantu dan
mendukung perbuatan maksiat. Setiap orang yang ikut membantu
perbuatan dosa, walaupun dengan bantuan yang sangat remeh,
ia akan mendapatkan dosanya juga. Ketika ada yang meminum
minuman keras, bukan hanya dia yang mendapatkan dosa. Semua
pihak yang membantu akan mendapatkan dosa pula. Sahabat Anas
bin Malik RA berkata:

Bl e i oo e 4 o bl 25 o
sy sl add) D, elsy &5 TSI
AR ’,\‘}.ZS\} \J L:;/‘ 3 ’3\3 \/;/z JSB

Rasulullah SAW melaknat sepuluh golongan terkait minuman
keras: Yang membuatnya, yang meminta dibuatkan, yang meminum,
yang membawa, yang meminta dibawakan, yang menuangkan, yang
menjualnya, yang makan dari hasil penjualannya, yang membeli, dan
yang meminta untuk dibelikan. (HR Turmudzi)

Maka hati-hati saudara, jangan sampai kita menjadi orang yang
rugi. Yaitu orang-orang yang tidak pernah berbuat maksiat akan
tetapi tercatat sebagai pelaku maksiat hanya karena hati kita rela
atau mendukung perbuatan maksiat. Nauzu billahi min dzalik
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Di zaman ini, sangat mudah sekali untuk mendukung perbuatan
maksiat. Bahkan orang yang sepanjang hari diam di rumah pun
bisa menjadi pendukung besar kemaksiatan. Dengan menyebarkan
gambar, video, tulisan, atau film-film yang berisi kemaksiatan melalui
HP, memberikan like, atau memberikan komentar positif di sosial
media atas kemaksiatan maka Anda telah mendukung perbuatan
maksiat yang dilakukan di dalamnya. Walaupun Anda tidak
melakukan perbuatan maksiat, walaupun anda berada di tempat
jauh dari kemaksiatan itu, tapi Anda akan mendapatkan dosa dari
perbuatan maksiat yang dilakukan di dalam gambar, video, tulisan
atau film tersebut Perhatikan sabda Nabi SAW

:}ZSUJ ML&ZQK&)Y\@&E;\QL&\.:\
bwujug%gf\@.&u\c Ve lge Ole

Jika suatu dosa dilakukan di atas bumi, maka siapa yang hadir tapi
mengingkarinya, ia seperti orang yang tidak menyaksikannya (tidak
mendapatkan dosanya). Dan siapa yang tidak hadir akan tetapi rela

dengannya, ia seperti orang yang menyaksikannya (mendapatkan

dosanya). (HR Abu Dawud)

Maka hati-hati saudara, jangan sebarkan gambar kecuali yang
berisi kebaikan; jangan sebarkan video kecuali yang mengajak pada
kebaikan; jangan menulis tulisan kecuali ajakan pada kebaikan; dan
jangan pula sebarkan film atau lainnya kecuali yang berisi kebaikan.

Jaga hati kita saudara! Jangan pernah kita mendukung atau
merasa simpati kepada orang yang gemar berbuat dosa dan zalim
walaupun orang itu adalah tokoh agama, tokoh organisasi, atau
bahkan tokoh negara. Ingat selalu firman Allah SWT:

N 2en 28,20 il 08
Dan janganlah kamu cenderung kepada orang-orang yang zalim
yang menyebabkan kamu disentuh api. (QS Hud: 113)
Kecenderungan itu bisa dengan menyukai mereka, diam atau
mendukung kezaliman mereka, berlebihan dalam berkata-kata
lembut kepada mereka, menjilat mereka, atau rela dengan perbuatan
buruk mereka. Orang-orang yang melakukan hal-hal ini adalah
para pendukung kezaliman yang sangat hina. Mereka rela menjual
agama demi kesenangan dunia orang lain. Hindari bergaul dengan
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mereka kecuali karena terpaksa. Imam Said bin Musayyab pernah
mengatakan:

L, :jé:,fgxszd\m? \);\uﬁrsx“ s Y
&u\;é:mi\mw

Jangan kalian penuhi pandangan kalian kepada para para
pembantu orang-orang zalim kecuali dengan hati yang ingkar. Agar
amal-amal kebaikan kalian tidak digugurkan

Semoga kita semua termasuk ke dalam golongan orang-orang
yang selalu saling membantu dalam kebaikan, ketakwaan dan
iman. Dijauhkan dari orang-orang zalim dan dari para pendukung
kezaliman.Aamiin ya robbal alamiin
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Maasyirol Muslimin Rahimakumulloh
Akhir-akhir ini negeri kita tengah dilanda berbagai bencana.
Gempa terjadi di mana-mana, tsunami dan letusan gunung merapi
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pun mulai melanda nusantara. Patut kita renungkan firman Allah
SWT yang tercatat di dalam Al-Quran:

o
\4{, /ae - “‘t f?;‘/ o 5 if T o f «/0& e /qw\ s o7 -
Bland Lé-b) sl Laikas Ls >JL~‘ L2
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Dan Allah telah membuat suatu perumpamaan (dengan) sebuah
negeri yang dahulunya aman lagi tenteram, rezkinya datang
kepadanya melimpah ruah dari segenap tempat, tetapi (penduduk)nya
mengingkari nikmat-nikmat Allah; karena itu Allah merasakan kepada
mereka pakaian kelaparan dan ketakutan, disebabkan apa yang selalu
mereka perbuat. (QS an-Nahl: 122)

Tanah subur yang selalu kita banggakan, dalam sekejap dapat
membinasaan ratusan jiwa dengan gempa jika kita lalai untuk
bersyukur kepada Allah SWT. Lautan luasyangindah dipandang mata,
dalam sekejap berubah menjadi tsunami dahsyat yang merenggut
ribuan jiwa ketika kita tidak bersyukur kepada Allah SWT. Gunung-
gunung yang menjadi pasak bumi ini, tiba-tiba mengeluarkan
lahar panas yang menghancurkan semua yang dilewati apabila kita
lupa untuk bersyukur kepada Allah SWT. Semua kenikmatan yang
dianugrahkan kepada kita akan menjadi bencana jika kita tidak
mensyukuri nikmat-nikmat Allah SWT.

Bencana demi bencana yang silih berganti menimpa negeri kita
adalah teguran dari Allah SWT agar kita mensyukuri nikmat Allah
SWT. Betapa banyak nikmat yang kita lalaikan, bahkan kita gunakan
untuk perbuatan maksiat. Betapa banyak pantai dan tempat wisata
indah yang dijadikan tempat pelegalan perzinahan dan minuman
keras, betapa banyak nyanyian dan tarian yang menampakkan aurat
dibiarkan bahkan terkadang dibiayai dengan uang rakyat. Ketika
kemaksiatan-kemaksiatan ini telah dilakukan terang-terangan, maka
tidak mengherankan jika Allah SWT menegur kita melalui berbagai
bencana.

Pernah Sahabat Anas RA bertanya kepada Sayyidah Aisyah RA
mengenai gempa bumi, maka Sayyidah Aisyah menjawab:
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Apabila mereka menghalalkan perzinahan, kemudian meminum
minuman keras, memainkan alat musik yang diharamkan, maka
ketika Itu Allah murka di langit-Nya dan berkata kepada bumi,
“Goncangkanlah mereka.” Jika mereka berhenti dan bertaubat
maka mereka akan selamat, akan tetapi jika tidak maka Allah akan
menimpakan bumi kepada mereka,”

Sahabat Anas bertanya:

o)‘/?:/ 28
?r@)o\.sj.a_c

Apakah ini adalah hukuman bagi mereka?
Sayyidah Aisyah RA menjawab'

u.sj.%m\.)\ 3£>v..u Y\.&::_)cwj&u a/’ASJ_{) )

Gempa itu adalah sebagai rahmat, keberkahan dan pelajaran
bagi kaum yang beriman. Dan gempa itu adalah sebagai hukuman,
kemurkaan serta adzab bagi kaum yang kafir. (HR Hakim)

ltulah sebab-sebab gempa saudara. Maka perhatikan di sekeliling
kita, masih adakah perzinahan yang terjadi di sekitar kita? Masih
adakah minuman keras dan narkoba yang beredar di sekitar kita?
Masih adakah tarian-tarian yang mengumbar aurat yang terjadi di
sekeliling kita? Jika semua itu masih terjadi di sekeliling kita, jika
semua itu kita biarkan begitu saja, hati hati saudara! Bisa jadi daerah
kita ini yang akan menjadi sasaran gempa berikutnya naudzu billahi
min dzalik.

z
..

Maasyirol Muslimin Rahimakumulloh

Tidaklah Allah SWT menampakkan kuasa-Nya melalui gempa
bumi, tsunami ataupun kejadian-kejadian alam lainnya melainkan
agar kita semakin takut kepada Allah. Allah SWT berfirman:

G2 VoI s 5
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Dan Kami tidak memberi tanda-tanda itu melainkan untuk
menumbuhkan rasa takut. (QS al-Isro: 59)

Allah SWT menurunkan bencana agar kita mengambil pelajaran,
ingat bahwa Allah SWT bisa menghancurkan daerah yang tadinya
aman dalam sekejap, sehingga kita merasa takut kepada Allah SWT.
Disebutkan bahwa pernah terjadi gempa Di masa Sayyidina Umar
bin Khathab RA, maka Sayyidina Umar pun berkhutbah:

2AY Sk o vy« ;1; Gt anad Aty
S

Wahai penduduk Madinah. Betapa cepat kalian berubah. Demi
Allah jika gempa terulang lagi, aku akan keluar meninggalkan kalian.
(HR Ibnu Syaibah)

Inikarenagempatidakterjadikecualiketika maksiattelah dilakukan
secara terang-terangan. Maka Sayyidina Umar RA mengancam untuk
pergi dari Madinah karena takut terkena adzab bersama orang-orang
yang berbuat maksiat. Ketika adzab datang, orang-orang shaleh pun
akan terkena dampaknya. Rasulullah pernah ditanya:

SALAN Esg AU
Apakabh kita akan dibinasakan padahal di antara kita terdapat

orang-orang sholeh?
Maka Nabi SAW menjawab::

Rl GNP

Benar, jika keburukan telah menyebar. (HR Bukhari)

Maka, sudah sepantasnya kita merasa takut kepada Allah SWT.
Gempa bumi yang terjadi pada saudara kita di berbagai daerah
seharusnya membuat kita sadar bahwa Allah Maha Kuasa untuk
membolak-balikan keadaan dalam sekejap. Mereka yang dahulu
aman bersama keluarganya, tiba-tiba kehilangan tempat tinggal,
kehilangan saudara, kehilangan anak, kehilangan harta benda hanya
dalam satu malam saja.

Mari kita waspadai dosa-dosa kita, mari kita selalu meminta
ampun dan beristrigfar kepada Allah SWT atas dosa-dosa kita. Sebab
Allah SWT menjamin keselamatan dari adzab bagi kaum yang selalu
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beristigfar kepada-Nya. Allah SWT berfirman:

05/1/5 P

f@wm gg\.a)r.@.ﬁw\ r,.@,; /} “’“\()\fb’aj

Dan Allah sekali-kali tidak akan mengazab mereka, sedang kamu
berada di antara mereka. Dan tidaklah (pula) Allah akan mengazab
mereka, sedang mereka meminta ampun. (QS al Anfal: 33)
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Maasyirol Muslimin Rahimakumulloh

Hari ini kita berada pada Penghujung Bulan Muharram, Bulan
Pertama dalam Kalender Islam. Tanpa terasa satu tahun kehidupan
kita telah berlalu, artinya waktu hidup kita di dunia ini semakin
berkurang. Waktu dalam kehidupan dunia ini berlalu dengan sangat
cepat dan singkat. Allah SWT menggambarkan bagaimana cepatnya
kehidupan bertahun-tahun di dunia sehingga terasa bagaikan
setengah hari saja. Di dalam Al Quran disebutkan:

\;.J \j3\_e (W) Ciew 332 u;aﬁ\ @fu r‘5= J6
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Allah bertanya: «Berapa tahunkah lamanya kamu tinggal di bumi?»
Mereka menjawab: «Kami tinggal (di bumi) sehari atau setengah hari,
maka tanyakanlah kepada orang-orang yang menghitung.» (QS al-
Mukminun: 112-113)

Nabi Nuh AS telah hidup berdakwah selama 950 tahun kepada
kaumnya. Ketika Beliau AS ditanya, “Apa pendapatmu mengenai
dunia?” Beliau AS menjawab:

Ao Pl b HS
Kehidupan dunia bagaikan orang yang masuk dari satu pintu
kemudian keluar dari pintu lainnya.

Demikianlah singkat dan fananya kehidupan dunia ini. Dan
kehidupan dunia yang singkat inilah yang menentukan apakah kita
akan kekal di surga ataukan di neraka?

Kita rela bekerja keras beberapa hari atau beberapa bulan
hanya untuk keuntungan dunia sesaat. Terkadang kita bekerja
sampai melupakan tidur dan rasa lelah, bahkan meninggalkan
anak, istri dan kampung halaman. Maka kenapakah kita tidak bisa
menahan kelelahan berbuat taat di dunia yang sebentar ini untuk
mendapatkan kenikmatan abadi di akhirat? Kenapakah kita tidak
dapat mengorbankan sebagian waktu tidur kita, sebagian harta kita,
dan waktu luang kita untuk mendapatkan keuntungan akhirat yang
tidak terhingga? Dengarkan perkataan sebagian ulama:

ae\ls gas G ae s B4
Dunia ini hanya sesaat saja, maka jadikan yang sesaat itu berisi
dengan ketaatan.

Dunia ini hanyalah sekejap saja saudara. Kita hanya perlu menahan
lelah sekejap di dunia ini dalam taat kepada Allah untuk kemudian
beristirahat dalam surga yang kekal abadi. Perhatikan bagaimana
Rasulullah SAW mengisi kehidupannya di dunia ini, Beliau SAW
yang telah dijamin masuk ke dalam surga mengisi setiap saat dari
waktunya dengan ibadah, mengorbankan hartanya untuk Allah,

mengorbankan tenaga dan jiwanya untuk Allah, dan mengorbankan
seluruh waktunya hanya untuk Allah. Begitu sempurna totalitas Nabi

18



SAW dalam beribadah sehingga kaki beliau bengkak karena lamanya
berdiri dalam shalat malam.

Kemudian lihatlah diri kita! Apa yang telah kita lakukan dengan
waktu kita? Apakah kita isi dengan ibadah ataukah hal-hal yang
tidak berguna? Jangan sampai waktu kita terbuang percuma hanya
untuk memakmurkan kehidupan dunia ini. Kita bekerja siang dan
malam hanya untuk menjadi kaya, melampiaskan kesenangan sesaat
dengan berhura-hura. Ketahuilah bahwa setiap detik dari kehidupan
di dunia ini akan dipertanyakan kelak pada hari Kiamat. Rasulullah
SAW bersabda:

o% o ~ /;o z - ..//“o ~ 0. o~ . % 4 ~\1
cagas| oty R3SV 5l e d 525 ¢ Jad w ade 585
Y 22 dai 425
Tidak bergeser kedua telapak kaki seorang hamba di hari kiamat
sampai ia ditanya mengenai umurnya untuk apa ia habiskan,
mengenai ilmunya dalam apa ia amalkan, mengenai hartanya
dari mana ia dapatkan dan untuk apa ia habiskan dan mengenai
tubuhnya dengan apa ia rentakan. (HR Turmudzi)

Maka pergunakan setiap detik waktu yang kita miliki untuk
kebaikan, untuk membaca Al-Quran, untuk berdzikir mengingat
Allah SWT. Karena tidak ada penyesalan di hari kiamat yang lebih
besar daripada waktu yang terlewat sia-sia di muka bumi ini. Nabi
saw bersabda:

e PPN L EeT T o e~ o |-
Rlallp e ZE NG A SRS L TBae L e s
Tidak ada satu waktu pun bagi manusia di mana ia tidak berdzikir
kepada Allah di dalamnya kecuali ia akan menyesalinya kelak di hari
kiamat. (HR Baihaq;i)

Jangan pernah mengisi kehidupan dunia ini hanya untuk mencari
kekayaan. Perhatikan bagaimana akhir hidup Qorun yang dahulu
sangat kaya di muka bumi ini, apakah kekayaannya berguna untuk
menghalaunya dari adzab? Jangan pernah menjadikan jabatan
dan kekuasaan sebagai tujuan hidup. Perhatikan bagaimana Firaun
dan Namrudz yang dahulu sangat berkuasa di muka bumi ini, pada
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akhirnya mereka mati dan apakah kekuasaannya berguna untuk
menghalau adzab Allah?

Tirulah para Nabi, para sahabat dan orang-orang yang menjadikan
Allah SWT sebagai tujuan hidup-Nya kemudian mengerahkan semua
waktunya hanya untuk Allah. Mereka bersabar menghadapi segala
rintangan dalam beribadah dan taat kepada Allah SWT maka mereka
pun menjadi orang-orang beruntung di dunia dan di akhirat.

Maasyiral Muslimin rahimakumulloh

Mari kita hisab diri kita sebelum kelak kita dihisab oleh Allah SWT.
Jika pada tahun lalu anda banyak melakukan kebaikan dan ketaatan
maka bersyukurlah kepada Allah SWT dan mintalah keistigomahan
sehingga dapat meningkatkan amal sampai akhir hayat. Jangan
sekali-kali berpikir untuk mencoba bermaksiat kepada Allah SWT
sebab bisa jadi maksiat itu menjadi akhir perbuatan dalam hidup
kita. Naudzu billahi min dzalik. Rasulullah SAW bersabda:

L@Mu}s:uu «A—JA\JMM&)\ &)
SEN J4558 e J@\ Jix Jaas Sl ade g e

Sesungguhnya ada seorang yang beramal dengan amal penghuni
surga sehingga tidak ada jarak di antaranya dan surga kecuali hanya
satu dziro saja, akan tetapi ketentuan kitab telah mendahuluinya
sehingga ia beramal dengan amal penghuni neraka maka ia pun masuk
ke dalam neraka. (HR Bukhari)

Dan jika selama ini Anda telah melakukan berbagai kemaksiatan.
Jangan Anda berputus asa. Sebesar apapun dosa, sesungguhya Allah
SWT adalah Maha Pengampun. Allah SWT berfirman dalam hadits
qudsi:

uJ.a_‘CL9:°W1°/°\r.a;\.;:J\Q\::C o ;//
gux N5 &

Hai anak Adam, andai dosa-dosamu menggunung mencapai pucuk
langit kemudian engkau meminta ampun kepada-Ku maka Aku akan
mengampunimu dan aku tidak peduli (sebesar apa dosamu). (HR
Turmudzi)
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Ketahuilah bahwa Allah SWT Tuhan kita adalah Tuhan yang Maha
Pemaaf. Allah SWT mudahkan bagi kita untuk memohon maaf, dan
untuk menghapus dosa kita. Siapa saja yang datang untuk bertaubat
dengan sungguh-sungguh maka dosanya akan dihapus bagaikan
tidak pernah melakukan dosa sama sekali. Rasulullah SAW bersabda:

3N G LI e 2o
Orang yang bertaubat dari dosa bagaikan orang yang tidak
memiliki dosa. (HR lbnu Majah)
Mari kita ubah diri kita menjadi lebih lebih baik. Sebab Allah SWT
tidak akan merubah keadaan kita tanpa ada usaha dari kita untuk
berubah. Allah SWT berfirman:

}5‘ <2 d - / }5‘ <2 /w
Sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan sesuatu kaum
sehingga mereka merobah keadaan. (QS ar Ra’du: 11)
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Maasyiral Muslimin Rahimakumullah
Duniainifanadanakansegeraberlalu.Kehidupanyangsebenarnya
adalah kehidupan akhirat kelak. Allah SWT berfirman:
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Dan tiadalah kehidupan dunia ini melainkan senda gurau dan
main-main. Dan sesungguhnya akhirat itulah yang sebenarnya
kehidupan, kalau mereka mengetahui. (QS al‘Ankabut: 64)

Rasulullah SAW mengibaratkan dunia bagaikan pohon tempat
musafir bernaung sebentar ketika cuaca panas untuk kemudian
melanjutkan perjalanannya. Maka sungguh bodoh mereka yang
sangat tamak dengan dunia sehingga melalaikan perjalanan
akhiratnya. Dan betapa cerdas dan utamanya mereka yang zuhud
kepada dunia. Di dalam hadits disebutkan:
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Dunia adalah tempat bagi orang yang tidak memiliki tempat. Harta
bagi orang yang tidak memiliki harta. la dikumpulkan oleh orang yang
tidak memiliki akal. (HR Ahmad)

Yang sedih karena kehilangan dunia hanyalah orang yang tidak
mengerti. Yang senang dan bangga karena memperoleh dunia
hanyalah orang yang kurang keyakinannya.

Maasyiral Muslimin Rahimakumullah
Rasulullah SAW bersabda:
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Seandainya dunia di sisi Allah sebanding dengan satu sayap
nyamuk niscaya Allah tidak akan memberikan kepada orang kafir
walau pun hanya seteguk air. (HR Turmudzi)

Perhatikan betapa rendah dan hinanya dunia di sisi Allah.
Seandainya kekayaan dunia menjadi patokan kemuliaan, tentunya
yang paling berhak mendapatkannya adalah Sayidil Anbiya, Nabi
Muhammad SAW. Namun perhatikanlah bagaimanakah kehidupan
Beliau SAW. Sungguh Nabi SAW wafat sedangkan Beliau tidak pernah
merasakan kenyang dari roti kasar. Allah SWT pernah menawarkan
agar tanah Batha" dijadikan emas, namun Nabi SAW menjawab:
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Tidak wahai Tuhanku. Biarkan aku kenyang sehari dan lapar sehari.
Jika aku lapar aku berdoa dan mengingat-Mu. Dan apabila aku
kenyang, aku memuji dan bersyukur kepada-Mu. (HR Ahmad)

Terkadang berlalu sebulan atau dua bulan sedangkan dapur
Nabi SAW sama sekali tidak pernah dinyalakan apinya. Beliau hanya
memakan Aswadain, kurma dan air.

Suatu haridatang Sayidah Fatimah az Zahra RAH, pemimpin wanita
semesta alam, kepada ayahnya Baginda Nabi SAW membawakan
sepotong roti. Nabi SAW bertanya, “Apa yang kau bawa ini, Wahai
Fatimah?” Sayidatuna Fatimah RAH menjawab, “Ini sepotong roti,
hatiku tidak tenang sebelum aku membawakan sepotong roti ini
kepadamu! Maka Nabi SAW menjawab,
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Ketahuilah sungguh ini adalah makanan pertama yang masuk ke
mulut ayahmu sejak tiga hari. (HR Thabrani dan Baihaqi)

Perhatikan saudara! Sungguh jauh Baginda Nabi SAW dari
kesenangan dunia. Ini karena dunia di sisi Allah SWT sangatlah
rendah dan hina. Oleh sebab itu Allah SWT memalingkan para wali
dan kekasih-Nya dari dunia, hati mereka dipalingkan dari kecintaan
pada dunia dan segala kesenangannya.

Ukuran kemuliaan bukanlah dengan banyaknya harta dunia,
bukan pula dengan banyaknya pengikut dan keluarga. Kemuliaan
dan kebahagiaan yang hakiki adalah dengan takwa kepada Allah
SWT:

Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah
ialah orang yang paling tagwa diantara kamu. (QS al Hujurat: 13)

Maasyiral Muslimin Rahimakumullah
Nabi SAW bersabda:
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Sesungguhnya Allah azza wa jalla memberikan dunia kepada orang
yang DIA cintai dan kepada orang yang tidak DIA cintai. Tetapi Allah
memberikan agama hanya kepada orang yang DIA cintai. Siapa yang
diberikan agama oleh Allah maka sungguh Allah telah mencintainya.
(HR Ahmad)

Bukan harta dunia yang menjadi patokan cinta Allah SWT kepada
Anda. Lihatlah seberapa besar perhatian Anda pada agama, sebesar
itulah cinta Allah SWT kepada Anda.

Pada masa ini, banyak manusia tertipu dengan harta dunia,
berusaha mengumpulkan harta siang dan malam, namun lalai kepada
Allah SWT. Tidak jarang karena harta, orang tua berselisih dengan
anaknya sendiri, hubungan keluarga dan persaudaraan menjadi
terputus, segala macam dosa besar ditempuh. Padahal sungguh
mereka yang ambisinya adalah dunia tidak akan pernah merasakan
kesuksesan baik di dunia mau pun di akhirat. Perhatikanlah sabda
Nabi SAW:
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Barangsiapa yang menjadikan dunia sebagai tujuan utamanya
maka Allah akan mencerai-beraikan urusannya dan menjadikan
kemiskinan selalu nampak di hadapan matanya, padahal dia tidak
akan mendapatkan harta benda duniawi melebihi dari apa yang Allah
tentukan untuknya. (HR lbnu Majah)

Maka janganlah Anda terperdaya oleh kehidupan dunia.
Renungkan orang-orang sebelum Anda yang terpedaya dengan
dunia, mengumpulkan harta yang melimpah dan mendirikan istana
yang mewah. Pada akhirnya kematian mengeluarkan mereka dari
istana yang megah menuju lubang kubur yang sempit dan kotor.
Tidak lagi berguna harta yang mereka kumpulkan, tidak lagi berguna

istana yang mereka bangun. Sungguh mereka hanya dapat menyesali
diri karena lalai pada Allah SWT di dunia, dan memohon:
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Ya Tuhanku kembalikanlah aku (ke dunia) agar aku berbuat

amal yang saleh terhadap yang telah aku tinggalkan. (QS al
Mukimun: 99-100)
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Ya Allah, jangan jadikan dunia sebagai tujuan utama kami.
Hidupkan hati kami sehingga tidak pernah lalai kepada-Mu. Berilah
kami taufiq untuk selalu taat kepada-Mu. Jaga kami dari perbuatan
maksiat kepada-Mu.Terimalah taubat kami dan ridhoilah kami. Ya
Dzal Jalali Wal Ikram.
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Maasyirol Muslimin Rahimakumulloh

Di berbagai penjuru dunia banyak saudara-saudara kita yang
tertindas. Di Palestina, China, Myanmar, India, Afrika Tengah dan
berbagai negara lainnya. Mereka dilarang beribadah, disiksa bahkan
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dibunuh bukan karena kejahatan yang mereka lakukan, bukan
karena harta yang mereka curi, mereka ditindas karena mereka
beragama Islam, karena bersaksi bahwa Tiada Tuhan selain Allah, dan
Nabi Muhammad adalah Utusan Allah.

Demikianlah sifat musuh-musuh Islam ketika berkuasa. Mereka
tidak segan untuk menyiksa bahkan membunuh umat Islam yang
tidak bersalah. Tujuan mereka hanya satu, yaitu agar umat Islam
keluar dari agamanya dan mengikuti keyakinan mereka. Dalam al-
Quran disebutkan:
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Orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan senang kepada kamu
hingga kamu mengikuti agama mereka. (QS al-Bagarah: 120)

Dalam ayat ini Allah SWT menampakkan isi hati mereka, maka
berhati-hatilah dalam bersikap. Jangan sampai kita menjalin
kerjasama apalagi sampai menjilat para penindas umat Islam hanya
untuk mendapatkan keuntungan ekonomi yang fana, lalu tidak
peduli kepada saudara kita sendiri. Ingatlah bahwa setiap Muslim
bagaikan satu tubuh, jika yang satu sakit yang lainnya akan ikut
merasakan sakitnya Rasulullah SAW bersabda:
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Orang-orang beriman bagaikan satu tubuh, jika kepalanya sakit
maka seluruh jasad akan ikut merasakan dengan demam dan tidak
dapat tidur. (HR Muslim)

Bantulah saudara kita dengan segenap kemampuan kita.
Berdoalah kepada Allah SWT dengan sungguh-sungguh untuk
menyingkap musibah yang menimpa saudara kita. Hanya Allah yang
dapat menyingkap kesulitan dan menghilangkan kesusahan kita
semua. Dalam al-Quran disebutkan'
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Atau siapakah yang memperkenankan (doa) orang yang dalam
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kesulitan apabila ia berdoa kepada-Nya, dan yang menghilangkan
kesusahan dan yang menjadikan kamu (manusia) sebagai khalifah di
bumi? Apakah disamping Allah ada tuhan (yang lain)? Amat sedikitlah
kamu mengingati(Nya). (QS an-Naml: 62)

Maasyirol Muslimin Rahimakumulloh

Penyiksaan dan penindasan kepada orang beriman yang tidak
bersalah adalah ujian keimanan untuk meninggikan derajat mereka.
Allah SWT berfirman:
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Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja)
mengatakan: «Kami telah beriman», sedang mereka tidak diuji lagi?
(QS al-Ankabut: 2)

Para nabi adalah manusia yang paling berat ujiannya. Di antara
mereka ada yang disiksa bahkan ada yang dibunuh karena
mendakwahkan ajaran tauhid. Baginda Nabi Muhammad SAW dan
para sahabatnyajuga banyak menerima siksaan dari kaum kafir ketika
mendakwahkan agama Islam, akan tetapi mereka selalu bersabar
dan percaya kepada janji kemenangan dari Allah SWT.

Sahabat Khobab bin al Arat RA pernah mengeluhkan siksaan
berat yang dialaminya kepada Nabi SAW. Beliau meminta kepada
Nabi SAW:

?
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Mengapa Anda tidak memohonkan kemenangan bagi kami?
Mengapakah Anda tidak berdoa kepada Allah untuk kami?

Mendengar ini, Nabi SAW marah dengan muka yang memerah
beliau bersabda:
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Orang sebelum kalian ada yang digalikan tanah, kemudian ia
dimasukan ke dalamnya, lantas digergaji dari kepalanya sampai
terbelah dua. Tapi itu tidak menghalanginya untuk tetap teguh dalam
agamanya
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Ada pula yang digaruk dengan garukan dari besi hingga
terkelupas daging dari tulangnya atau dari ototnya. Namun itu tidak
menghalanginya untuk tetap teguh dalam agamanya.
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DemiAllah. Dia akan menyempurnakan agamainisehingga seorang
pengendara melakukan perjalanan dari Shon’a ke Hadramaut tanpa
memiliki ketakutan kecuali kepada Allah, atau kepada serigala yang
dikhawatirkan menyerang kambingnya. Akan tetapi kalian tergesa-
gesa. (HR Bukhari)

Kemenangan pasti diraih oleh umat Islam, bukan dengan jumlah
pasukan yang banyak, bukan pula dengan peralatan-peralatan
canggih. Kemenangan akan kita peroleh ketika kita menjadi orang-
orang yang sholeh. Allah SWT berfirman:
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Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di
antara kamu dan mengerjakan amal-amal yang saleh bahwa Dia
sungguh- sungguh akan menjadikan mereka berkuasa dimuka bumi,
sebagaimana Dia telah menjadikan orang-orang sebelum mereka
berkuasa. (QS an-Nur: 55)

Perhatikan Rasullullah SAW dan para sahabatnya. Mereka meraih
kemenangan dalam berbagai peperangan dan dapat menaklukan
dua kerajaan terbesar ketika itu, yaitu kerajaan Romawi dan Persia,
bukan karena mereka memiliki jumlah pasukan banyak atau memiliki
peralatan perang yang modern. Mereka menang karena memiliki
jiwa-jiwa yang sholeh, yang tidak cinta kepada dunia dan tidak takut
kepada kematian di jalan Allah SWT.

Maka tidak ada jalan lain untuk membuat umat Islam unggul
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kembali kecuali dengan memperbaiki diri kita, keluarga kita, orang-
orang terdekat kita untuk menjadi orang-orang yang shaleh, menjadi
orang-orang yang lebih mengutamakan akhirat, dengan demikian
insya Allah umat Islam akan kembali menjadi pemimpin di muka
bumi ini.
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Maasyiral Muslimin Rahimakumullah
Alhamdulillah sebentar lagi kita akan menyambut Bulan Rabi’ul
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Awwal, bulan kelahiran Nabi SAW. Di segala penjuru dunia, umat
muslim menyambut bulan ini dengan penuh suka cita, bersyukur atas
lahirnya baginda Nabi Muhammad SAW. Dan memang demikianlah
kita diperintahkan. Allah SWT berfirman:
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Katakanlah: “Dengan karunia Allah dan rahmat-Nya, hendaklah
dengan itu mereka bergembira.” (QS Yunus: 58)
Dalam ayat ini, Allah SWT memerintahkan untuk bergembira
atas rahmat Allah SWT. Lalu, adakah rahmat yang lebih agung dari
kelahiran Nabi SAW? Nabi yang AIIah SWT berﬁrman mengenainya:
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Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi)
rahmat bagi semesta alam. (QS al Anbiya: 107)

Sudah sepantasnya kita bersuka-cita, namun tentunya ungkapan
suka-cita itu jangan sampai menodai kemuliaan Nabi SAW.
Ungkapkanlah suka-cita kita dengan perbuatan-perbuatan yang
disukai Nabi SAW, dengan sedekah, dengan bershalawat, dengan
mengingat perjalanan hidupnya, dengan membaca maulid dan
dengan kebaikan-kebaikan lain yang dianjurkan oleh Nabi SAW.

Bohong besar seorang yang mengaku bahagia atas kelahiran Nabi
SAW, tetapi ia merayakannya dengan perbuatan yang menyakiti hati
Nabi SAW, dengan mengadakan konser maksiat, dengan minuman
keras, dengan ikhtilat/berbaur antara lelaki dan wanita ajnabiyah
atau hal lain yang dapat membuat sedih Nabi SAW.

Maasyiral Muslimin Rahimakumullah

Cinta kepada Baginda Nabi SAW adalah wajib. Tidak sempurna
iman seorang muslim sehingga ia mencintai Nabi SAW melebihi
semua makhluk Nabi SAW bersabda

Tidaklah sempurna iman seorang hamba seh/ngga aku lebih
ia cintai daripada keluarganya, hartanya dan seluruh manusia.
(HR Muslim)

Tetapi cinta bukan sebatas ucapan lisan. Cinta itu harus ada
dalam hati kemudian dibuktikan dengan perbuatan. Orang yang
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benar-benar mencintai Nabi SAW hatinya akan selalu ingat kepada
Nabi SAW setiap saat dan tempat, bukan hanya di bulan maulid saja,
bukan hanya di beberapa waktu saja.

Tidakkah anda renungkan bagaimana Allah SWT selalu
mengarahkan kita untuk mengingat Nabi SAW setiap saat?

Perhatikanlah kalimat Syahadat! Tidak sah Islam seseorang
sampai ia mengucapkan nama Baginda Nabi Muhammad SAW
di dalam syahadat. Perhatikanlah pula Shalat! Kita diperintahkan
menghadirkan Nabi SAW dalam tasyahud dengan mengucapkan:
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Keselamatan semoga terllmpahkan kepada engkau wahai Nabi,
dan juga rahmat Allah serta keberkahan Allah.

Kita menggunakan kata engkau, seakan berbicara langsung
dengan Nabi SAW di dalam shalat kita. Tidak sah shalat yang di
dalamnya tidak disebutkan Nabi SAW.

Dalam adzan, igomah, khutbah Jum’at, doa, dan hampir semua
tempat di mana nama Allah SWT disebut pasti disebutkan pula
nama Nabi SAW. Bahkan dalam setiap perkumpulan kita dianjurkan
mengucapkan shalawat kepada Nabi SAW. Semua ini adalah agar
kita senantiasa mengingat Baginda Nabi Muhammad SAW. Karena
beliaulah satu-satunya jalan untuk mendapatkan cinta Allah SWT.

Para sahabat Nabi SAW adalah contoh sempurna dalam mencintai
dan mengingat Nabi SAW. Mereka menjaga dengan sungguh-
sungguh segala hal yang dapat mengingatkan kepada Nabi SAW.
Mereka menjaga rambut Nabi, potongan kuku Nabi, keringat Nabi,
gelas Nabi, pakaian Nabi, tongkat Nabi, selendang Nabi, Sandal Nabi,
tempat-tempat shalat Nabi, dan segala hal yang terkait dengan Nabi
SAW.

Sampai-sampai seorang kafir di masa Nabi SAW pernah berkata:
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Demi Allah, Sungguh aku pernah mengunjungi raja-raja. Aku
pernah berkunjung pada Kaisar, Kisra dan Najasi. Demi Allah aku
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tidak pernah melihat sama sekali seorang raja yang diagungkan

pengikutnya sebagaimana para sahabat Muhammad mengagungkan
Muhammad SAW. (HR Ahmad)

Demikianlah para sahabat mengajarkan cinta kepada Nabi
SAW. Bukan hanya dengan melakukan sunah Nabi saja, namun
juga menjaga dan memelihara semua peninggalan yang dapat
mengingatkan kepada Nabi SAW walau pun itu berupa sandal.
Mereka yang menganggap berharga dan mahal hal-hal zahir yang
terkait dengan Nabi SAW tentunya lebih menganggap berharga
hal-hal batin yang terkait dengan Nabi SAW, menghargai sunah dan
segala ucapan Nabi SAW.

Maasyiral Muslimin Rahimakumullah

Para sahabat adalah contoh teragung dalam mengingat baginda
Nabi Muhammad SAW. Sahabat Bilal RA, muadzin Nabi SAW.
Tidak pernah sekali pun beliau lupa kepada Baginda Nabi SAW.
Selepas wafatnya Baginda Nabi SAW, Bilal tidak sanggup lagi untuk
mengumandangkan adzan, tidak sanggup lagi tinggal di Madinah,
melihat tempat-tempat yang mengingatkan kenangan indah
bersama Baginda Nabi SAW. Bilal pergi menjauhi Madinah menuju
Syam untuk berjihad dan menetap di daerah bernama Dariya.

Bertahun-tahun Bilal meninggalkan Madinah, Suatu malam Bilal
bermimpi bertemu dengan Nabi SAW. Nabi SAW berkata :
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Hai bilal apakah arti jauhmu ini? Tidakkah sudah tiba saatnya
bagimu untuk meziarahku.

Bilal pun terbangun dalam keadaan sedih. la segera melakukan
perjalanan menuju Kota Nabi. Sampai di Madinah, beliau mendatangi
makam Nabi SAW, menangis di sisinya dan mengusapkan wajah ke
makam Nabi.

Saat Khalifah Abu Bakar Ashidiq melihatnya, beliau meminta
Sahabat Bilal untuk mengumandangkan adzan seperti di masa
Rasulullah SAW. Namun Sahabat Bilal menolak, ia tidak sanggup
mengumandangkan adzan setelah wafatnya Rasulullah SAW. Ketika
Sayidina Umar ra melihatnya, beliau meminta hal yang sama dan
lagi-lagi Sahabat Bilal menolak.

Saat Sahabat Bilal melihat kedua cucu Rasulullah SAW, Sayidina
Hasan dan Husain yang kelak akan menjadi dua pemuda penghuni
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surga. Bilal segera memeluk dan menggendong keduanya sambil
menangis, Bilal tidak kuasa menahan kerinduan kepada Nabi saw.
Lalu keduanya berkata:

eZE ot o F e
OHE] — Ol e
Kami ingin mendengar suara adzanmu

Bilal tidak sanggup menolak permintaan kedua cucu Rasulullah
SAW. Bilal pun menaiki tempat adzan. Ketika Bilal memulai adzannya:

"Apakah Rasulullah telah dibangkitkan?”
Mereka mengingat suara adzan yang sama dengan adzan di masa
Nabi SAW.
Ketika bilal mengucapkan

Para wanita keluar dari rumah seraya bertanya-tanya ...

e
s

i tes. < s
“Apakah Rasulullah telah dibangkitkan lagi?”
Ketika bilal sampai pada ucapan:
Yo% s % g3 g% s of

Kota Madinah pecah oleh tangisan yang sangat memilukan.
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Semua menangis, teringat masa-masa indah bersama Nabi SAW.
Bahkan Bilal sendiri pun tak sanggup meneruskan azannya lagi.
Lidahnya tercekat oleh air mata yang berderai. Hari itu, Kota Madinah
kembali mengenang masa Nabi Muhammad SAW. Tidak pernah
Kota Madinah mengenal hari yang lebih banyak air mata tertumpah
setelah wafatnya Rasulullah SAW selain hari ketika Bilal kembali ke
Madinah.

Demikianlah para sahabat Nabi SAW. Mereka senantiasa
mengenang Nabi dan memendam rindu kepadanya di setiap saatnya.
Setiap kali Nama Nabi SAW disebut hati mereka bergetar, sebagian
mereka hampir tidak sanggup menyebutkan Nama Nabi SAW karena
besarnya kerindukan kepada Nabi SAW.

Marilah kita teladani para sahabat Nabi. Perbanyaklah kita
mengingat Nabi, bukan hanya setahun sekali, atau sebulan sekali
namun setiap saatnya.

Semoga kita pun dapat merasakan nikmatnya Rindu dan Cinta
sepertiyang Allah karuniakan kepada para sahabat. Aamiin ya Robbal
Alamiin..
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Maasyirol Muslimin Rahimakumullah

Hariiniadalah hariJumatterakhirdiBulan Shafar.Beberapaharilagi,
insya Allah kita akan menyambut bulan yang ditunggu-tunggu para
pecinta Nabi SAW, yaitu bulan kelahiran Baginda Nabi Muhammad
SAW, Bulan Rabiul Awwal yang mulia. Itulah bulan untuk mempererat
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rasa cinta kita kepada Rasulullah SAW dengan memperbanyak
shalawat, menghadiri majlis-majlis maulid yang di situ dibacakan
sejarah hidup Baginda Nabi Muhammad SAW, akhlak mulia beliau,
mukjizat dan pujian untuk Beliau SAW. Tidak diragukan lagi bahwa
majlis yang disebutkan di dalamnya kisah Nabi Muhammad SAW
memiliki keutamaan besar yang dapat menumbuhkan cinta kepada
Bellau SAW. Rasulullah SAW pernah bersabda: )
&

C)\é:.c u\u.ad.\ M\Mdméwj&

Sungguh aku duduk di majlis ini lebih aku sukai daripada
memerdekakan empat budak. Yaitu majlis kisah-kisah. (HR Ahmad)

Jika majlis yang di dalamnya dituturkan kisah-kisah yang baik
memiliki ganjaran pahala yang besar, maka bagaimana jika yang
disebutkan di dalamnya adalah kisah manusia teragung, Kisah Nabi
Muhammad SAW? Tentu ganjarannya lebih agung dan mulia asalkan
dilakukan dengan menjaga adab dan menghindari hal-hal yang
diharamkan.

Cinta kepada Nabi SAW itu adalah sangat penting, terutama
di akhir zaman ini. Tidak ada bekal yang lebih penting untuk
menghadapi akhir zaman kecuali cinta kepada Allah SWT dan cinta
kepada Baginda Nabi Muhammad SAW. Diriwayatkan suatu hari
seorang sahabat bertanya kepada Baginda Nabi Muhammad SAW:

Kapankah terjadinya kiamat?
Baginda Nabi SAW menjawab

Apa yang telah engkau persiapkan untuk menghadapinya?
Lelaki itu menjawab:

A e A 12 4,005 A ce
Tidak ada, melainkan sungguh aku mencintai Allah dan Rasul-Nya
Maka, Nabi SAW bersabda:

—




Engkau akan berada bersama orang yang engkau cintai
Mendengar hadits ini Sahabat Anas RA berkata:

z
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Tidak pernah kami merasa bahagia dengan sesuatu pun melebihi
kebahagiaan kami ketika mendengar sabda Nabi SAW: Engkau akan
berada bersama orang yang engkau cintai
Sahabat Anas RA melanjutkan'

5 2oh 285 2 /“‘Jw@—j 2oyl

(‘@L"C\ J:c\rld\’”ue;”” /jf\

Aku mencintai Nabi SAW, mencintai Abu Bakar dan Umar dan aku
berharap agar aku dikumpulkan bersama mereka karena cintaku
kepada mereka walaupun aku tidak memiliki amal seperti amal
mereka. (HR Bukhari)

Maka tanamkan kepada diri kita dan keluarga kita rasa cinta kepada
Allah SWT, cinta kepada Nabi SAW, cinta kepada para sahabat, cinta
kepada ahlul bait, cinta kepada orang-orang sholeh, pada ulama
‘amilin, dengan demikian insya Allah kita akan dikumpulkan bersama
mereka di akhirat, walau pun amal kita tidak seperti amal mereka.

Jangan pernah sekalipun menanamkan dalam hati kita dan anak-
anak kita kekaguman kepada orang orang fasik, apalagi orang-
orang kafir. Apakah anda rela kelak dikumpulkan bersama mereka di
akhirat?

Jangan biarkan anak-anak kita lebih mengenal artis daripada para
nabi, ceritakan kepada mereka sejarah para nabi terutama Baginda
Nabi Muhammad SAW. Imam Sufyan bin Uyainah RA mengatakan:

o P z ° Yy
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Ketika disebut orang-orang shaleh, maka rahmat Allah akan turun
Jika penyebutan orang shaleh dapat mendatangkan rahmat,
renungkan betapa banyak rahmat yang turun ketika kita
menyebutkan para nabi, terutama Baginda Nabi Muhammad SAW.
Jangan sampai anak-anak kita lebih mengenal para penyanyi dan
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pemain bola daripada para ulama. Kenalkan mereka kepada para
ulama, bawa mereka untuk mendapatkan keberkahan dari ulama-
ulama yang masih hidup atau yang sudah wafat. Siapa saja yang
duduk dan mengunjungi mereka karena Allah, insya Allah ia akan
dikaruniai cinta Allah SWT. Dalam hadits Qudsi, Allah SWT berfirman:

-] -] -]
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Berhak mendapatkan cinta-Ku orang-orang yang saling mencintai

karena-Ku, saling duduk bersama karena-Ku, saling mengunjungi
karena-Ku, dan saling memberi karena-Ku. (HR Ahmad)

Maasyirol Muslimin Rahimakumullah

Tidak ada jalan untuk mendapatkan cinta Allah SWT selain
dengan mengikuti petunjuk baginda Nabi Muhammad SAW. Allah
SWT berfirman:

g’b;ysr_sj ; 4,\3\‘45.‘.«5-@)3&\3 \ur;rwfg\&

Katakanlah:"Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku,
niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu (QS Ali Imran: 31)

Dan tidak ada jalan untuk membuktikan cinta kepada Nabi SAW
kecuali dengan menghidupkan sunah-sunnah Baginda Nabi SAW.
RasquIIah SAW bersabda' )

. > o7 ?» SEREP
Slapa yang menghldupkan sunnahku maka sungguh ia telah
mencintaiku dan siapa yang mencintaiku maka sungguh ia akan ada
bersamaku di surga. (HR Turmudzi)

Mari kita lihat sekeliling kita, betapa banyak sunnah-sunnah
Nabi SAW vyang ditinggalkan. Contoh sederhana, siapa kini
yang memperhatikan siwak? Padahal Nabi SAW dahulu sangat
memperhatikan siwak, beliau tidak masuk rumah kecuali bersiwak,
tidak terjaga dari tidur kecuali bersiwak, tidak bersuci kecuali
bersiwak, tidak melakukan shalat kecuali dengan siwak, sampai-
sampai Beliau SAW bersabda: )

Slo ¥ 1 9520 25559 a3 Je gal ol
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Jika tidak karena takut akan memberatkan umatku, maka aku akan
memerintahkan mereka untuk bersiwak setiap kali melaksanakan
shalat. (HR Bukhari-Muslim)

Sekarang siapa yang memperhatikan siwak? Di masjid-masjid saja
tidak sampai separuh jamaah yang membawa siwak, apalagi di luar
masjid. Inilah kesempatan besar untuk mendapatkan cinta Nabi SAW,
yaitu dengan menghidupkan sunnah-sunnah yang dilupakan umat.

Mari kita mulai memperhatikan sunnah-sunnah Baginda Nabi
SAW. Mulailah dari yang sederhana, dengan istiqgomah bersiwak,
membaca doa-doa pendek yang diajarkan oleh Nabi SAW, masuk
masjid dengan kaki kanan, masuk kamar mandi dengan kaki kiri dan
keluar dengan kaki kanan, makan dengan duduk dengan tangan
kanan, dan hal-hal sederhana lain yang diajarkan oleh Baginda Nabi
Muhammad SAW. Terapkan ini semua pada diri dan anak-anak kita
sehingga semua gerakan kita sesuai dengan sunnah Nabi SAW.
Semoga dengan demikian kita termasuk orang yang menghidupkan
sunnah Nabi SAW, dicintai oleh Nabi SAW dan dikumpulkan bersama
Beliau SAW kelak di akhirat. Aamiin ya robbal alamiin
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Maasyirol Muslimin Rahimakumulloh

Alhamdulillah, saat ini kita berapa pada Jumat pertama dari suatu
bulan yang sangat istimewa, bulan Robiul Awwal yang mulia. Bulan
yang menjadi saksi kelahiran Baginda Nabi Muhammad SAW. Para
pecinta nabi di segala penjuru dunia menyambut bulan ini dengan
penuh syukur dan suka cita, dan memang demikianlah Allah SWT
memerintahkan kita. Di dalam Al-Quran Allah SWT berfirman:

°/°f “t e Lo X °o £ °s
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Katakanlah: "Dengan karunia. Allah dan rahmat-Nya, hendaklah
dengan itu mereka bergembira.” (QS Yunus 158)
Ayatinimemerintahkankitauntukberbahagiaketikamendapatkan
rahmat dan karunia Allah SAW. Lantas, adakah karunia dan nikmat

46



yang lebih agung daripada kelahiran Baginda Nabi Muhammad SAW?
Maka sudah sepatutnya kita jadikan bulan ini bulan untuk bersyukur
dan bersuka cita.

Saudara, tahukan Anda siapa orang yang paling beruntung di
akhir zaman? Orang yang paling beruntung di zaman ini bukan
yang paling terkenal, bukan orang yang paling dipatuhi banyak
orang, bukan pula yang paling banyak hartanya. Orang yang paling
beruntung di zaman ini adalah yang paling banyak mengamalkan
sunah- sunah yang telah umat. Rasulullah SAW bersabda

u.s-«\S\ S—\;‘;.%.U djﬁ;‘\-‘-{)-c@w/ L.SJ.C\// - J\S\C)\
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Sungguh agama muncul dalam keadaan asing dan akan kembali
asing. Maka beruntunglah orang-orang asing, yaitu orang-orang yang
membaguskan sunnahku yang telah dirusak manusia. (HR Turmudzi)

Jadilah orang asing di zaman ini saudara, bukan dengan cara
berpenampilan aneh atau berprilaku tidak lazim. Jadilah asing
dengan selalu menjaga sunah Nabi SAW yang banyak dilupakan.
Ketika kebanyakan umat Islam malu untuk berpakaian seperti cara
berpakaian Nabi, jadilah Anda orang yang berbangga berpakaian
Islami. Ketika kebanyakan orang mulai meninggalkan sunah-sunah
nabi, jadilah Anda pelopor untuk mengenalkan sunah-sunah itu
kepada masyarakat. Jangan takut dikucilkan, jangan takut menjadi
tidak terkenal, sebab itulah orang asing yang beruntung di akhir
zaman ini. Dalam suatu riwayat para sahabat bertanya kepada Nabi
SAW, “Siapa yang dimaksud dengan guroba (orang-orang asing)”
maka Nabi SAW bersabda'

; }5\ ; Jd ; \Sf“jé-u; ae
f@-*z)a-: r-é-:'*,a*-’ u" D g9 Bl GO
Manusia-manusia sholeh yang berada di antara manusia-manusia

yang buruk prilakunya. Yang menentangnya lebih banyak daripada
yang taat kepadanya. (HR Ahmad)

\p

Maasyirol Muslimin Rahimakumulloh

Di antara sunah Nabi SAW yang banyak ditinggalkan umat Islam
adalah menjaga tutur kata dengan baik. Rasulullah SAW tidak pernah
berkata-kata kasar kepada siapa pun bahkan kepada musuhnya.
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Sahabat Anas RA yang telah melayani Nabi SAW selama sepuluh
tahun pernah menggambarkan bagaimana kelembutan tutur kata
Nabi SAW. Beliau berkata:

HHE FTTEE R L Wb PUER I SRR

Nabi SAW tidak suka mencela, tidak suka berkata kotor, tidak pula
suka melaknat. (HR Bukhari)
Ketika kaum musyrik melukai kening Baginda Nabi SAW sehingga
darah mengalir ke wajah Beliau, salah seorang sahabat berkata:

VL@i’J.’cm\ @\uw\ e

Ya Rasulullah, berdoalah kepada Allah untuk kehancuran mereka.
Maka, Nabi SAW menjawab

//////
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Sesungguhnya Allah tidak mengutusku sebagai orang yang suka
mencatci tidak pula sebagai orang yang suka melaknat. Akan tetapi
Allah megutusku sebagai pendakwah dan sebagai penebar rahmat.
Ya Allah, berilah hidayah kepada kaumku sesungguhnya mereka tidak
mengetahui. (HR Baihaqi)

Perhatikan bagaimana Nabi SAW membalas keburukan kaumnya
dengan doa untuk kebaikan mereka. Jika kepada kaum kafir saja
Nabi SAW sangat menjaga perkataan dan doanya, maka bagaimana
dengan perlakuan kepada umat Islam? Tentu lebih lembut lagi.

Inilah sunah Nabi SAW yang mulai pudar. Perhatikan bagaimana
diskusi yang banyak terjadi di berbagai media sosial maupun media
masa. Sudah biasa kita melihat saling hujat, saling caci, saling tuduh,
saling sindir, saling memberikan julukan yang buruk. Yang lebih
memprihatinkan kebanyakan hal itu dilakukan kepada sesama
muslim hanya karena perbedaan pendapat saja.

Hati-hati dengan perbuatan itu saudara. Sebab banyak bicara dan
saling merendahkan adalah perbuatan yang sangat dimurkai Nabi
SAW. Tahukah anda siapa yang paling dibenci oleh Nabi? Nabi SAW
bersabda:
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Sesungguhnya orang yang paling aku benci di antara kalian dan
yang paling jauh dariku di akhirat kelak adalah yang paling jelek
akhlaknya, banyak bicara, sombong, dan suka merendahkan. (HR

Ahmad)

Sebanyak apapun lisan kita bershalawat kepada Nabi SAW,
sebanyak apapun kita membaca sejarah maulid Nabi, semua itu
akan sia-sia jika mulut kita selalu digunakan untuk mencaci dan
merendahkan orang lain. Jika demikian, maka kita akan menjadi
golongan yang dibenci oleh Nabi Muhammad SAW. Naudzu Billahi
min dzalik.

Maka, Di bulan yang mulia ini, marilah kita mulai menghidupkan
lagi sunah-sunah Nabi SAW. Mulai dari menjaga ucapan kita. Jangan
keluardarimulutdantulisankita kecualishalawat kepada Nabi, kecuali
dzikir, kecuali kata-kata yang baik. Dengan berusaha menghidupkan
sunah ini, semoga kita tergolong kepada orang-orang yang dicintai
oleh Nabi SAW.. Ammin ya Robbal Alamiin.
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JUMAT KEDUA
<> MENIRU AKHLAK NABI SAW
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Maasyirol Muslimin Rohimakumulloh

Alhamdulillah, kita dipertemukan kembali dengan satu bulan
yang sangat Istimewa yaitu Bulan Robiul Awwal. Bulan kelahiran
Baginda Nabi Muhammad SAW. Bulan yang ditunggu-tunggu para
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pecinta Nabi Muhammad SAW. Imam Malik bin Dinar RA pernah
menyebutkan salah satu tanda cinta, beliau mengatakan:

JSJJS\\L.&

Siapa yang mencintai sesuatu akan banyak mengingatnya.

Maka siapa saja yang mengaku mencintai Nabi SAW, perbanyaklah
untuk mengingat beliau. Perbanyaklah untuk menyebut Nama Beliau
SAW dengan bershalawat kepada Beliau. Tidakkah kita renungkan
betapa sering Allah SWT mengingatkan kita kepada Nabi Muhammad
SAW. Dalam setiap ibadah, kita diperintahkan untuk menyebut Nabi
Muhammad SAW. Dalam Syahadat, dalam shalat, dalam adzan,
dalam igomah, dalam doa, bahkan dalam khutbah Jumat ini kita
diperintahkan untuk menyebut Nama Nabi Muhammad SAW.
Tidak sah Islam seseorang tanpa menyebutkan nama Baginda Nabi
Muhammad SAW. Tidak sah Shalat seseorang tanpa menyebutkan
Nama Nabi Muhammad SAW. Tidak sah Khutbah Jumat tanpa
menyebutkan nama Nabi Muhammad SAW. Begitulah tingginya
Nama Nabi Muhammad SAW sampai Allah SWT sendiri senantiasa
menyebut Nama Bellau SAW dan bershalawat kepadanya

VA um\\@\\,@,i\&w 2 ey 3 &)
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Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk
Nabi. Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi
dan ucapkanlah salam penghormatan kepadanya. (QS al-Ahzab: 56)

Maka ayo di bulan ini kita perbanyak menyebut Nabi SAW dengan
lisan kita, ayo kita suburkan cinta kepada beliau di hati kita dengan
mempelajari sejarah hidup Nabi SAW. Ingatlah bahwa orang yang
paling dekat dengan Nabi SAW di hari kiamat adalah orang yang
paling banyak bershalawat kepada Nabi SAW atas dasar cinta.
Rasulullah SAW bersabda:
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Sesungguhnya orang yang paling utama bagiku di antara kalian
pada hari kiamat adalah orang yang paling banyak bershalawat
kepadaku. (HR Abu Ya'la)
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Maasyirol Muslimin Rohimakumulloh

Nabi SAW diutus kepada kita bukan untuk menjadikan kita ahli
bangunan yang dapat membangun gedung-gedung tinggi dan
infrastuktur megah. Tahukan Anda, rumah yang ditinggalkan Nabi
SAW hanyalah satu ruangan yang sangat sempit, jika Nabi berdiri
hampir saja kepalanya terkena atapnya. Jika Nabi shalat di dalam
rumah, beliau harus menyingkirkan kaki istrinya agar dapat sujud
dengan sempurna? Tahukah Anda bahwa Masjid yang ditinggalkan
Nabi hanyalah beralaskan tanah dan beratap daun kurma?

Nabi SAW diutus kepada kita bukan agar kita menjadi ahli ekonomi
dan politik yang memiliki banyak harta. Tahukan Anda bagaimana
Nabi pernah kelaparan sampai melilitkan tiga batu di perutnya?
Tahukah Anda, di akhir hayatnya Nabi menggadaikan baju perang
untuk mendapatkan gandum yang digunakan untuk memberi
nafkah keluarganya? Tahukah Anda, Bagaimana kasarnya alas tikar
tempat tidur Nabi SAW sehingga membekas di pipi Beliau SAW?

Bukan untuk itu semua Nabi SAW diutus. Misi Nabi SAW bukan
agar semua manusia menjadi menjadi kaya atau menjadi ahli dalam
ilmu keduniaan.Tapi misi Nabi SAW adalah agar semua orang menjadi
baik akhlaknya. Perhatikan bagaimana Sabda Nabi SAW:
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Aku diutus hanya untuk menyempurnakan akhlak yang baik.
(HR Ahmad)

Oleh sebab itu umat yang paling dicintai Nabi SAW, umat yang
paling dekat dengan Nabi SAW pada hari kiamat bukanlah yang
paling banyak ibadahnya, bukan yang paling banyak ilmunya, bukan
pula yang paling banyak pengikutnya. Tapi adalah orang-orang
yang paling baik akhlaknya kepada sesama umat Islam. Nabi SAW
bersabda:
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Sesungguhnya termasuk yang paling aku cintai di antara kalian
dan yang paling dekat kepadaku tempatnya di hari kiamat adalah
yang paling baik akhlaknya di antara kalian. (HR Turmudzi)
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[tulah sunah Nabi SAW yang banyak dimatikan oleh umat dizaman
ini. Sunah Nabi bukan hanya berupa perbuatan anggota tubuh
saja: Memperbaiki akhlak dari sifat buruk adalah juga sunnah Nabi,
Membersihkan hati dari sifat-sifat tercela adalah juga sunnah Nabi
SAW. Inilah sunnah-sunnah Nabi SAW, siapa yang menghidupkan
sunnah Nabi maka ia adalah orang yang benar-benar cinta kepada
Nabi SAW. Perhatikan bagaimana wasiat Nabi Muhammad SAW
kepada Sahabat Anas RA:
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Wahai anakku, jika engkau mampu untuk berpagi hari dan bersore
hari tanpa ada kehendak melakukan tipu daya kepada seorangpun di
hatimu maka lakukanlah. Kemudian Nabi bersabda: Wahai anakku,
itu adalah termasuk sunnahku. Siapa yang menghidupkan Sunnahku
maka ia sungguh telah mencintaiku. Dan siapa yang mencintaiku ia
akan ada bersamaku di surga. (HR Turmudzi)

Maka bersihkanlah hati-hati kita dari niat buruk kepada sesama
umat Islam. Jangan sampai di hati kita ada kebencian kepada sesama
umat Islam. Isilah hati-hati kita dengan kepedulian kepada sesama
umat Islam, dan berusahalah untuk membantu kesulitan mereka.
Tahukan Anda, apa yang membuat para wali masuk ke dalam surga
Allah SWT? Mereka masuk surga bukan hanya karena banyaknya
shalat dan amal ibadahnya. Memang betul ibadah adalah sangat
penting untuk mencapai derajat yang tinggi, tapi bukan itu yang
menyebabkan mereka masuk surga. Yang menyebabkan mereka
masuk surga adalah kepedulian kepada umat Nabi Muhammad,
dan bersihnya hati mereka dari niat buruk kepada sesama muslim.
Rasulullah SAW bersabda:
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Sesunggguhnya Para Wali abdal umatku tidak masuk surga dengan
amal-amal mereka. Akan tetapi mereka masuk ke dalam surga karena
rahmat Alah, jiwa yang dermawan, dan bersihnya hati serta rahmat
kepada semua umat Islam. (HR Baihaqi)

Maka pada Bulan yang mulia ini, mari kita senangkan baginda Nabi
dengan menghidupkan sunnah-sunnahnya. Mari kita senangkan
Baginda Nabi dengan memperbaiki akhlak kita, karena dekat dan
jauhnya kita kepada Nabi SAW itu tergantung kepada baik atau
buruknya akhlak kita.
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Maasyirol Muslimin Rahimakumulloh
Segala sesuatu yang berhubungan dengan Rasulullah SAW akan
menjadi mulia dan terhormat. Bulan Rabiul Awwal menjadi agung
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karena menjadibulan kelahiran Rasulullah SAW. Para sahabat menjadi
manusia yang paling tinggi derajatnya setelah para nabi karena
pernah bertemu dengan Rasulullah SAW. Keringat nabi, rambut nabi,
sisa air wudhu nabi, dan semua peninggalan nabi lainnya menjadi
rebutan para sahabat dan salaf, menjadi penuh berkah, karena
pernah melekat pada tubuh suci baginda Nabi SAW. Salah seorang
sahabat wanita yang menyimpan pakaian nabi, Asma binti Abu Bakar
ra, berkata:
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Nabi saw dahulu memakai pakaian ini, dan kami membasuh pakaian
ini untuk orang sakit dan untuk sarana penyembuhan. (HR Muslim)

Betapa besar keagungan Nabi SAW, bahkan sandal dan pakaian
Nabi SAW dapat menembus tempat yang tidak dapat ditembus oleh
Malaikat Jibril ketika Mikraj, itu semua hanya karena ia menempel
pada tubuh Nabi SAW.

Begitulah kita umat Islam, kita menjadi mulia bukan karena
ibadah kita, betapa banyak kaum terdahulu yang lebih ketat aturan
ibadahnya. Kita mulia bukan karena kekuatan fisik atau umur yang
panjang, banyak kaum terdahulu yang lebih kuat fisiknya dan lebih
panjang umurnya. Umat ini menjadi mulia karena nabi kita adalah
Nabi Muhammad SAW, pemimpin para nabi dan rasul. Sungguh
tepat apa yang diungkapkan Imam Bushiri dalam Burdahnya:
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Kabar gembira bagi kita umat Islam, kita diberikan perhatian yang
kokoh tidak tergoncangkan (dari Allah)

Ketika Allah memanggil nabi yang mengajarkan taat kepada kita
dengan sebutan Akromar rusli (Rasul termulia). Maka kita pun menjadi
umat yang paling mulia.

Maasyirol Muslimin Rahimakumulloh

Menjadi umat Nabi Muhammad SAW adalah satu anugrah yang
tidak ternilai harganya dan kebanggaan yang tidak tertandingi.
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Allah memilihkan bagi kita Nabi yang sangat memperhatikan umat,
hatinya susah memikirkan derita umat baik di dunia mau pun di
akhirat. Di dalam al-Quran disebutkan:

R 2 G ”}ﬁrémw w r5=\>~ﬂ

Sungguh telah datang kepadamu seorang Rasul dari kaummu
sendiri, berat terasa olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan
(keimanan dan keselamatan) bagimu, amat belas kasihan lagi
penyayang terhadap orang-orang mukmin. (QS at Taubah: 128)
Ketika di dunia, Nabi SAW berdoa sambil menangis kepada Allah:
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Ya Allah, selamatkan umatku selamatkan umatku
Sehingga Allah SWT pun menenangkannya dan berfirman kepada
Malaikat Jibril:

Hai .Ilbrll, pergllah kepada Muhammad dan katakan bahwa
Kami akan membuatmu rela tentang umatmu, dan kami tidak akan
memberikan keburukan padamu. (HR Muslim)
Dankelak, padaharikiamat, Nabi pun terus-menerus memohonkan
syafaat kepada Allah SWT untuk mengeluarkan semua umat Islam

dari neraka. Beliau senantiasa memohon :
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Wahai Tuhanku, selamatkan umatku selamatkan umatku
(HR Bukhari-Muslim)

Sampai tidak ada lagi seorang pun umat Islam yang tersisa di
neraka.

Maka sudah sepatutnya kita bersyukur dan bangga menjadi
umat Nabi SAW. Tapi janganlah kita merasa puas dengan hanya
membanggakan nabi, jadilah umat yang dapat dibanggakan Nabi
SAW. Ketahuilah bahwa amal kita senantiasa disodorkan kepada
Nabi SAW. Rasulullah SAW bersabda:
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Hidupku baik bagi kalian, kalian dapat berbicara denganku dan
mendapatkan kabar. Dan wafatku pun baik untuk kalian. Amal kalian
akan disodorkan kepadaku. Tidaklah aku melihat amalan kabaikan
kecuali aku akan memuiji Allah atasnya, dan tidak pula aku melihat
amal buruk kecuali aku memohonkan ampun kepada Allah bagi
kalian. (HR Bazzar)

Jangan sampai yang didengar Rasulullah SAW dari kita adalah
maksiat-maksiat kita, ucapan-ucapan keji kita, keburukan akhlak
kita, perselisihan antara umat Islam, dan hal-hal lain yang akan
membuat Rasulullah SAW bersedih. Berusahalah mulai saat ini
untuk memperbaiki diri, berusahalah agar Rasulullah SAW hanya
mendengarkanyangbaik-baik sajadarikitadanumatnya.Berusahalah
pula agar Rasulullah mencintai kita. Mencintai Rasulullah SAW itu
wajib, tapi dicintai Rasulullah SAW adalah sesuatu yang luar biasa.
Bagaimana cara agar kita dicintai Rasulullah SAW? Dengarkan sabda
Nabi SAW:
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Sesungguhnya orang yang paling aku cintai dari kalian adalah
yang paling baik akhlaknya. (HR Bukhari Muslim)
Perbanyaklah amal kebaikan yang dapat mendekatkan kita
kepada Beliau kelak di hari kiamat. Di antara bentuk kebaikan itu
adalah dengan memperbanyak shalawat kepada Nabi SAW. Telah
datang hadis Nabi SAW:
SM &C J*S\ / - d L}«uu L;j
Orang yang dekat denganku pada harl kiamat adalah yang paling
banyak bershalawat kepadaku. (HR Turmudzi)
Diantaranyajugaadalah dengan berkumpul untukmendengarkan
sejarah perjalanan Nabi SAW untuk diteladani. Rasulullah SAW
bersabda:
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Sungguh aku duduk di majlis ini lebih aku sukai daripada
memerdekakan empat budak. Yaitu maijlis kisah-kisah. (HR Ahmad)

Jika majlis yang di dalamnya dituturkan kisah-kisah yang baik
memiliki ganjaran pahala yang besar, maka bagaimana jika yang
disebutkan di dalamnya adalah kisah manusia teragung, Nabi
Muhammad SAW?

Dan yang paling penting, marilah kita mulai untuk meneladani
semua sunah-sunah Rasulullah SAW baik yang kecil mau pun yang
besar. Melaksanakan sunah-sunah nabi adalah bukti nyata cinta kita
kepada Rasulullah SAW. Dalam hadits, Nabi SAW bersabda
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Siapa yang menghldupkan sunahku maka ia telah mencintaiku
dan siapa yang mencintaiku maka ia akan bersamaku di surga. (HR
Turmudzi)

Meneladani Nabi saw juga adalah bukti cinta kita kepada Allah
SWT. Di dalam al Quran disebutkan:
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Katakanlah: “Jika kamu (benar—benar) mencintai Allah, ikutilah aku,
niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu’. Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang. (QS Ali Imran: 31)

Maka marilah kita buktikan cinta kita kepada Allah dan Rasulnya
dengan meneladani petunJuk dan sunah-sunah Nabi SAW.
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JUMAT KEEMPAT
BERKUMPUL DENGAN
ORANG SHOLEH

i Sl 7 el e 4 daud el & A
S35 okl BB ag 5 &g 15 s
ujéc%}\w.a\ \tu*’\jmjcu)m)m AN
FE * 315 4855 5 asling, AaSls EAkS; %

SEEE ““wwd&j >;;s:wmwm
VR Azil; S Jols 135 ;i,:;\ Y6
@”w sV esleBlEi a4 ’;z‘s V¢
o u;.z;(gu\’ mwf g0 S Ja e
45253 w‘ el R O;Jb S 5z & 5»13‘3
154\ 15503 5 * a5 550l AL&85 * & \A) 55 A, A
mi}‘aj*(;.’i-\mukb wU\“”MLiSiL}*“’ "

AN ﬁymk;m) r,‘,@jm;x;'*’“ m;x;*(;w
| JU L@L@Wf A\@ \.u;;&c’ 'j

-

\!) s\E & 4 1585) G a \@_s\\,.é A

o 3 o )°‘
Q_}-&LM
Maasyirol Muslimin Rahimakumulloh
Tidak ada yang lebih agung setelah ketakwaan selain berkumpul
dengan orang-orang yang shaleh. Oleh karenaitu, di dalam Al-Quran,
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perintah untuk berkumpul dengan orang-orang shaleh disebutkan
langsung setelah perintah untuk bertakwa. Allah SWT berfirman:

uwu\@ 5 4 | f\y\dmwu

Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah, dan

hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar. (QS at-Taubah: 119)

Nabi Yusuf AS yang telah mendapatkan kedudukan yang sangat
tinggi di sisi Allah SWT, telah menguasai kerajaan yang luas, telah
mendapatkan berbagai anugrah dan ilmu pengetahuan. Tahukah
anda, apa yang beliau pinta dalam doanya? Ternyata yang beliau
mohonkan adalah agar bisa dikumpulkan bersama orang-orang
yang shaleh setelah wafatnya. Di Dalam Al-Quran disebutkan bahwa
Nabi Yusuf AS berdoa:
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Tuhanku, sesungguhnya Engkau telah menganugerahkan
kepadaku sebahagian kerajaan dan telah mengajarkan kepadaku
sebahagian ta>bir mimpi. (Ya Tuhan) Pencipta langit dan bumi.
Engkaulah Pelindungku di dunia dan di akhirat, wafatkanlah aku
dalam keadaan Islam dan gabungkanlah aku dengan orang-orang
yang saleh. (QS Yusuf: 101)

Jika kita duduk bersama orang kaya, duduk bersama pejabat, atau
presiden belum tentu kita mendapatkan keberuntungan, malah
mungkin kita hanya akan mendapatkan dosa jika membiarkan dan
rela pada kezaliman yang mereka lakukan. Tapi siapa saja yang duduk
bersama orang sholeh, pasti ia akan mendapatkan keberuntungan,
keberkahan dan ampunan Allah SWT asalkan tidak memiliki niat
jahat. Dalam suatu hadits dikatakan bahwa para malaikat melewati
sekelompokorangshalehyangtengah berdzikir,berdoadan meminta
ampun kepada Allah SWT. Allah SWT pun menyatakan kepada para
malaikat, bahwa Allah telah mengampuni mereka semua tanpa
terkecuali. Lantas para malaikat berkata:
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Waha/ Tuhan kami, Di antara mereka ada Si Fulan seorang hamba
yang banyak dosa. la hanya lewat, kemudian ikut duduk bersama
mereka.
Maka Allah SWT berﬁrman
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Akutelahmengampunmyajuga.Mereka(orang—orangshaleh)adalah
kaum, yang tidak akan celaka orang yang duduk bersama. (HR Muslim)

Perhatikan betapa agungnya berkumpul dalam majlis orang-
orang shaleh. Seorang yang hanya kebetulan duduk bersama
mereka, diampuni dosanya oleh Allah SWT. Lalu bagaimana dengan
orang yang memang sengaja berkumpul bersama mereka? Tentu ia
akan mendapatkan balasan yang sangat mulia dari Allah SWT.

Saudara, Apabila jasad kita sakit kita akan berusaha
menyembuhkannya dengan mendatangi dokter yang ahli. Tetapi
apabila hati kita yang sakit, siapakah yang harus kita datangi?
Ketahuilah bahwa mendatangi orang-orang shaleh adalah salah
satu penawar yang dapat menyembuhkan hati yang sedang sakit. Al
Imam Ibrahim al Khowwash pernah mengatakan'
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Obat hati ada lima hal: Membaca Al-Quran dengan merenungkan
maknanya, kosongnya perut, shalat malam, bermunajat di waktu
sahur, dan duduk bersama orang-orang shaleh

Maasyirol Muslimin Rahimakumulloh
Suatu hari Sahabat Ibnu Abbas RA bertanya kepada Rasulullah
SAW:
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Siapa teman duduk yang paling baik?
Nabi SAW menjawab:
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Yaitu yang memandangnya dapat mengingatkan kalian pada
Allah. Ucapannya dapat menambah ilmu kalian dan perbuatannya
dapat mengingatkan kalian pada Akhirat. (HR Abu Ya'la)

Demikian orang yang semestinya kita cari untuk mendapatkan
keberuntungan akhirat. Carilah dengan sungguh-sungguh mereka
yang selalu mengingatkan kita kepada Allah dan kepada akhirat.
Orang yang bertakwa, berilmu, dan tidak mencintai dunia.

Adapun orang-orang yang lalai dengan dunia, selalu berbuat
dosa, orang-orang zalim, dan orang-orang yang menebar kebencian
dan kesesatan. Jangan pernah sekali-kali menyengaja berkumpul
bersama mereka. Memandang mereka dengan pandangan hormat
saja sudah sangat berbahaya, bahkan bisa menghapus seluruh amal
kebaikan kita, apalagi sampai duduk dan beramah-tamah dengan
mereka. Imam Sufyan ats Tsauri berkata:
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Memandang orang yang zalim adalah sebuah kesalahan. Maka
jangan kalian memandang para tokoh yang menyesatkan kecuali
dengan hati ingkar, agar pahala ibadahmu tidak terhapus.

Orang-orang zalim dan penebar kesesatan sudah semestinya kita
jauhi. Apalagi jika mereka mulai menghina agama, dan syiar-syiar
umat Islam. Perhatikan bagaimana Baginda Nabi SAW yang adalah
rahmat bagi semesta alam. Ketika beliau disakiti musuhnya, beliau
tidak pernah membalas, akan tetapi jika sudah agama Allah SWT
dihinakan, beliau akan maju terdepan untuk menghukum pelakunya.
Sayyidah Aisyah RA berkata:

S BT ands) 5 ”“\&.Mm 525 1 3
L@)ww \““

64




Rasulullah SAW tidak membalas untuk dirinya, kecuali apabila hak
Allah dihinakan maka beliau membalas karena Allah atas perbuatan
itu. (HR Bukhari-Muslim)

Hindun bin Abi Halah juga mengatakan mengenai Nabi SAW:
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Jika kebenaran dihinakan, maka tidak ada seorang pun yang
dapat mengenal Nabi SAW, dan tidak ada seorang pun yang berani
meredakan kemarahan Nabi SAW sampai Nabi SAW mendapatkan
kemenangan. (HR Thabrani)

Demikianlah Nabi SAW mengajarkan kita untuk marah ketika
melihat penghinaan kepada agama, marah kepada perbuatannya
dan marah kepada pelakunya sampai ia bertaubat kepada Allah
SWT. Jangan sampai yang kita lakukan kepada mereka justru
duduk bersama, bersenda-gurau dengan mereka seolah mereka
tidak melakukan apa apa. Marah pada tempatnya adalah ibadah,
sebagaimana cinta jika ditempatkan pada tempatnya adalah ibadah.
Nabi Isa AS pernah berpesan:
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Carilah cinta Allah dengan membenci pelaku kemaksiatan.
Mendekatlah kepada Allah dengan cara menjauh dari mereka. Dan
carilah ridho Allah dengan memurkai mereka.

Maka sudah sepantasnya kita memperbanyak menghadiri majlis
orang-orang shaleh. Menjauhi duduk bersama orang-orang yang
selalu berbuat dosa dan memperolok agama. Dengan demikian,
insya Allah kita akan berkumpul bersama orang-orang shaleh kelak
di surga. Aamiin ya robbal alamiin
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Maasyiral muslimin rahimakumullah
Amanah penting yang sering kita lalaikan adalah mendidik anak-
anak kita. Rasulullah SAW bersabda:
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“Setiap kalian adalah penggembala (pemimpin) dan akan ditanya
mengenai gembalaannya (yang ia pimpin).”(HR Bukhari-Muslim)
Istri adalah amanah, putra adalah amanah dan putri juga amanah

dari Allah. Kita akan dimintai pertanggung-jawaban di hadapan Allah
SWT mengenai pendidikan mereka. Baik atau buruknya anak-anak
kita di masa depan tergantung kepada bagaimana kita mendidiknya
saat ini. Nabi SAW bersabda:
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“Setiap anak dilahirkan dalam keadaan suci. Kedua orang tuanyalah
yang menjadikan dia Yahudi, Nasrani atau Majusi”(HR Bukhari)

Maka, berhati-hatilah dalam mendidik anak-anak Anda! Tanamkan
kecintaan pada agama dan ulama di hati mereka sejak dini. Biasakan
mereka untuk berbuat baik dan berkata jujur sehingga kelak mereka
menjadi orang yang berbakti dan berbahagia dunia dan akhirat.

Jika kita perhatikan, banyak orang tua yang lalai dalam mendidik
anak. Telinga anak-anak di masa ini lebih banyak mendengar nama-
nama artis, penyanyi atau pemain bola dari mulut orang tua daripada
nama Rasulullah SAW terlebih nama para Sahabat ra. Sangat jarang
anak yang mampu menyebutkan sepuluh saja nama sahabat Nabi
SAW, namun mereka bisa menyebutkan puluhan nama artis dan
pemain bola.

Lebih parah lagi, banyak orang tua yang justru menjerumuskan
anaknya untuk jauh dari agama. Banyak orang tua menjadikan
rambut dan pakaian anaknya sama dengan model orang-orang fasik,
mengajarkan nyanyian yang jauh dari agama, namun mereka jarang
mengajarkan anaknya sikap seorang muslim, jarang mengingatkan
anaknya untuk membaca doa-doa sehari-hari bahkan tidak pernah
mengajarkan anaknya al Quran walau pun hanya seayat.

Hati-hati saudara! Anda yang berbuat demikian itu pada
hakikatnya sedang mencemari kesucian hati anak anda. Anda
tengah mendekatkan anak anda perlahan-lahan menuju api neraka.
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Jangan heran jika dalam hati mereka tumbuh kecintaan pada
kefasikan. Jangan heran jika nantinya mereka akan menjadi generasi
durhaka yang meremehkan hak orang tua dan agama. Generasi yang
membuat orang tua menyesal telah melahirkan anaknya ke dunia.
Naudzu Billahi min dzalik

Maasyiral Muslimin Rahimakumullah

Jagalah putra-putri Anda dari pergaulan yang tidak baik. Awasi
dengan cermat waktu anak-anak anda pergi dan pulang dari sekolah,
sehingga mereka tidak menemukan celah untuk mendatangi tempat-
tempatyang merusak dan menyesatkan. Sering kitamendengaranak-
anak gadis yang jatuh dalam jerat perbuatan keji dan perzinahan,
ternoda kemuliaan dan harga dirinya, namun keluarganya tidak
mengetahui hal itu kecuali setelah beritanya tersebar luas. Pada
waktu itu tidak lagi bermanfaat penyesalan, tangisan atau pun
ratapan. Wala haula wala quwata illa billah.

Jika putri anda telah dewasa, pilihkan calon suami yang shaleh.
Hendaknya penilaian agama dan akhlak lebih diutamakan daripada
pertimbangan kedudukan dan harta. Dikisahkan seorang lelaki
datang kepada Imam Hasan al Bashri ra. la bertanya, “Putriku telah
dilamar banyak orang, kepada siapa baiknya aku menikahkannya?”
Imam Hasan ra berkata,
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“Nikahkan putrimu dengan orang yang bertakwa kepada Allah. Jika

ia mencintai putrimu, ia akan menghormatinya. Kalau pun ia tidak

menyukai putrimu ia tidak akan menzaliminya.”

Jika anda telah mendapatkan calon suami yang layak dan setara
bagi putri anda, segeralah menikahkannya. Permudah jumlah
mahar sesuai kesanggupan suami. Tahukah Anda bahwa Nabi SAW
menikahkan putrinya Sayidah Fatimah dengan Sayidina Ali hanya
dengan mahar berupa perisai perang saja, sebab Sayidina Ali tidak
memiliki harta lain selain itu.

Jangan menunda-nunda pernikahan hanya karena menunggu
mempelai suami yang kaya. Perhatikan Sabda Nabi SAW:
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Jika datang kepada kalian seorang yang kalian rela dengan agama
dan akhlaknya maka nikahkanlah ia. Jika kalian tidak melakukanya
maka akan timbulfitnah dibumidan kerusakan yang luas.(HRTurmudzi)
Sungguh benar sabda Nabi SAW, perhatikanlah bagaimana fitnah
meluas di segala penjuru ketika para ayah lebih mementingkan harta
calon suami putrinya. Di antara bentuk fitnah itu adalah banyak
pemuda dan pemudi yang menunda untuk menikah walau pun
usianya telah berkepala tiga atau lebih. Akibatnya perzinahan serta
kerusakan moral merata di segala penjuru. Banyak pemuda yang
menunda pernikahan hanya karena tidak mampu membayar jumlah
mahar yang terlalu tinggi. Banyak pula ayah yang enggan menerima
lamaran untuk putrinya sebab belum mampu mempersiapkan acara
pernikahan yang meriah. Tahukah anda bagaimana bentuk perayaan
pernikahan Nabi SAW? Dalam hadits rlwayat Bukharl ra dlsebutkan
0T s - // / }w - ’“’
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Bahwasanya Rasulullah mengadakan walimah untuk sebagian
istrinya (yaitu Ummu Salamah) dengan dua mud gandum (sekitar 6
kg) Dan juga kepada Sofiah dengan kurma dan samin (minyak samin)
serta keju. (HR Bukhari)

Betapa sederhana perayaan pernikahan Baginda Nabi kita SAW.
Maka, lakukan perayaan pernikahan semampunya dan jangan
berlebih-lebihan sebab Allah tidak menyukai hamba yang melampaui
batas.

Maasyiral Muslimin Rahimakumullah

Istri-istri anda juga adalah amanah dari Allah, perlakukanlah
mereka dengan sebaik-baiknya. Betapa sering Rasulullah SAW
mengingatkan untuk berlaku baik kepada wanita. Rasulullah SAW
pernah bersabda:
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Sebaik-baiknya kalian adalah yang paling baik sikapnya
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pada istrinya. Dan aku adalah yang paling baik sikapnya kepada
istriku. (HR Turmudzi)

Seorang muslim sempurna adalah yang sabar menghadapi istri,
menanggung gangguan istri, berlaku lembut dan berkasih sayang
kepada mereka. Namun, ia juga harus mampu bersikap tegas kepada
istrinya jika menyangkut hak Allah SWT. Tegas dalam memerintahkan
shalat wajib pada waktunya, mandi haid atau janabah, dan melarang
istrinya berhubungan dengan lelaki yang bukan mahram. Muslim
sejati adalah yang toleran jika menyangkut haknya, tapi tegas jika
menyangkut hak Allah SWT.

Dimasaini sebagian suami terkadang menganggap seolahistrinya
tidak memilik hawa nafsu. la bebaskan istrinya bepergian sendiri atau
menemui dokter lelaki tanpa disertai mahram karena rasa percaya
yang semu. Sebagian lagi telah kehilangan rasa cemburu. la biarkan
istri dan putrinya menyambut siapa saja walau pun itu adalah lelaki
yang bukan mahram. Terkadang ia membiarkan istrinya berkhalwat
dengan teman lelakinya. Padahal dalam khalwat itu terdapat bahaya
yang menghinakan. Nabi saw bersabda:
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Sesungguhnya tidaklah menyendiri seorang lekaki dan wanita
kecuali setan adalah orang ketiganya.(HR Ahmad dan Turmudzi)
Maka, hendaknya anda bersungguh-sungguh menjaga
kehormatan istri. Jangan biarkan seorang pun menemuinya kecuali
mahram. Jangan biarkan mereka keluar sendiri terlebih dengan
dandanan menarik hati dan tabarruj. Kita telah berada pada masa
di mana orang yang melakukan hal ini akan dianggap kuno dan
ketinggalan zaman. Jangan ragu untuk menjalankan kewajiban
agama ini walau pun semua orang menuduh anda kolot atau kuno.
Ya Allah lindungilah kami dari segala finah yang menyesatkan
dan dari segala keburukan baik yang nampak mau pun yang tidak
nampak. Aamiin.
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JUMAT KEDUA
AMAR MAKRUF NAHI
MUNKAR
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Maasyirol Muslimin Rahimakumulloh

Umat Islam menjadi Istimewa karena dua hal, Amar Makruf Nahi
Munkar dan keimanan. Begitu agung derajat amar makruf Nahi
Munkar, sehingga Allah SWT menyebutkannya pertama kali sebelum
menyebutkan iman ketika menjelaskan tentang keutamaan umat
Islam. Allah SWT berfirman:
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Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia,
menyuruh kepada yang ma ‘ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan
beriman kepada Allah. (QS Ali Imran: 110)

Karena sebab Amar Makruf Nahi Munkar kita menjadi mulia, karena
sebab kepedulian kepada agama kita menjadi jaya. Maka jika umat
Islam sudah tidak lagi peduli kepada agamanya, sudah tidak memiliki
ghairah kecemburuan dalam agama, sudah tidak lagi sudi mengajak
kepada kebaikan, takut menegur yang salah, ketika itu kejayaan
umat ini akan sirna. Umat ini akan kehilangan keistimewaannya di
sisi Allah. Jika demikian maka Allah akan menurunkan fitnah yang
menyeluruh kepada umat ini. Rasulullah SAW bersabda
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Jika manusia tidak lagi bertindak ketika melihat orang zalim,
niscaya Allah akan menyeluruhkan adzab hukumannya kepada
mereka semua. (HR Turmudzi)

Pada saat itu, manusia akan kebingungan, mereka tidak lagi dapat
membedakan mana yang makruf dan mana yang munkar. Ini karena
orang-orang munafiq akan senantiasa berusaha membolak-balikan
logika. Mereka mengemas segala kemunkaran sehingga nampak
seperti kebaikan, mereka tidak pernah berhenti melancarkan slogan-
slogan untuk menjauhkan umat dari kebaikan. Memang demikianlah
sifat kaum munaﬁq:
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Orang-orang munafik laki-laki dan perempuan. sebagian dengan
sebagian yang lain adalah sama, mereka menyuruh membuat yang

munkar dan melarang berbuat yang ma ‘ruf. (QS at Taubah: 67)
Rasulullah SAW, menggambarkan keadaan ini dalam sabdanya:
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Baga/mana jika kalian tidak lagi beramar makruf nahi munkar?
Para sahabat keheranan dan bertanya:
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Apakah ini akan terjadi wahai Rasulullah ?
Nabi SAW bersabda:

. ) ° ooz
Benar, demi Allah yang jIWGkU berada di da/am genggaman-Nya,

bahkan yang lebih parah dari itu akan terjadi.
Para sahabat bertanya:

Apakah yang lebih parah dari itu Wahai Rasulullah?
Nabi bersabda:
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Baga/mana jlka kalian mulai menganggap yang makruf sebaga/
munkar dan yang munkar sebagai makruf.
Para sahabat kembali bertanya
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Apakabh ini akan terjadi wahai Rasulullah ?
Nabi SAW bersabda:
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Benar, bahkan yang lebih parah dari itu akan terjadi. Allah akan
berfirman: Aku bersumpah demi diri-Ku, Aku akan berikan kepada
mereka suatu fitnah sehingga orang-orang santun mereka pun akan
kebingungan. (HR Ibnu Abid Dunya)
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Dan ini telah mulai terjadi pada umat Islam. Banyak umat Islam
yang baik keislamaannya tapi bingung menyikapi zaman karena
tipuan logika kaum munafig. Ketika ada yang berusaha melakukan
amar makruf nahi munkar, berusaha menutup tempat-tempat
kemaksiatan, berusaha memerintahkan untuk kebaikan, berusaha
membela agama Allah SWT mereka justru dicaci dan dianggap
sebagai ekstrem. Yang lebih parah banyak sekali umat Islam yang
mulai membela kemaksiatan dengan berbagai alasan, Pelacuran
dibela dengan alasan HAM, perjudian dan minuman keras dibela
dengan alasan ekonomi, penistaan agama dibela dengan alasan
toleransi dan kebebasan berbicara. La haula wala Quwata llla Billah.
Ini semua terjadi karena banyak dari kita yang meninggalkan amar
makruf Nahi Munkar.

Hati-hati saudara, Jika tidak ada lagi yang mau mengajak kepada
kebaikan, jika tidak ada lagi yang berani menolak kemunkaran, maka
itu adalah petanda umat ini akan takluk dikuasai musuh-musuh
Islam. Rasulullah SAW bersabda:
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Demi Allah yang Jiwaku berada dalam kuasa-Nya. Hendaknya
kalian beramar makruf dan nahi munkar. Jika tidak maka Allah pasti
akan menurunkan kepada kalian hukuman. Kemudian kalian akan
berdoa kepada-Nya namun doa kalian tidak lagi akan dikabulkan. (HR
Turmudzi)

Bagaimana umat Islam dapat selamat dari hukuman Allah,
sedangkan sedangkan senjata utama mereka untuk menyingkirkan
hukuman itu tidak lagi dikabulkan Allah SWT?
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Doa adalah senjata orang yang beriman, pondasi agama dan
cahaya langit dan bumi. (HR al Hakim)

Maasyirol Muslimin Rahimakumulloh
Jika kita belum mampu untuk melakukan amar makruf nahi
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munkar, maka paling tidak kita harus mengingkari kemunkaran
dengan hati. Rasulullah SAW bersabda:
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Siapa dari kalian yang melihat kemunkaran hendaknya ia ubah
dengan tangannya (kekuasaannya), jika tidak mampu maka ubahlah
dengan lisannya, jika tidak mampu maka inkarilah dengan hatinya
dan itu adalah derajat iman yang paling lemah. (HR Muslim)

Inkar kepada kemaksiatan adalah wajib bagi setiap orang
beriman. Bantulah saudara kita dengan tenaga dan kekuasaan
ketika ia berusaha mengajak kepada kebaikan dan memberantas
kemunkaran. Jika tidak mampu, bantulah dengan dukungan lisan
dan doa. Dan jika itu pun kita tidak mampu, maka paling tidak hati
kita inkar pada setiap kemunkaran. Sebab meridhoi perbuatan
munkar adalah suatu kemunkaran.

Jangan sekali-kali hati anda rela atas suatu kemunkaran apa pun
bentuknya. Apalagi sampai membela pelaku kemunkaran. Hati-
hati sebab siapa saja yang rela dengan kemunkaran maka ia akan
dihukum sebagaimana pelaku kemunkaran itu sendiri. Rasulullah
SAW bersabda

IV )J‘i‘“ﬁdjgj';{d ‘f‘c&«b de Jaei )

865 625 5 bl b 38 S A5 B
Sungguh kalian akan dikuasai oleh pemerintah yang kalian
kenal namun kalian akan mengingkarinya (karena tidak adil). Siapa
yang tidak menyukainya, maka ia bebas dari dosa. Siapa yang
mengingkarinya maka ia akan selamat. Tapi siapa yang meridhoi dan
mendukungnya (maka dialah yang berdosa.) (HR Muslim)
Dan ingat sebesar-besarnya kemunkaran adalah kemusyrikan,
menuhankan selain Allah SWT:
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Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar
kezaliman yang besar. (QS Lugman: 13)
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Sungguh sia-sia orang yang hatinya ingkar pada segala jenis
kemunkaran dan kemaksiatan namun tidak mengingkari kekufuran.
Lebih celaka lagi mereka yang senang dengan kekafiran orang lain,
menganggap semua agama adalah sama, atau menganggap semua
pemeluk agama dapat masuk ke dalam surga. Siapa yang di dalam
hatinya ada perasaan menerima atas terjadinya kekufuran, ada
kerelaan atas penyembahan Tuhan selain Allah SWT maka sungguh
ia telah kufur naudzu billahi min dzalik.

582 22 03\2 L:ajﬂ

Rela dengan kekufuran adalah kufur.
Ingatlah selalu bahwa agama yang diridhoi oleh Allah SWT
hanyalah Islam:

SN ol Se 530 )
Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah Islam.
(QS Alilmran: 19)
Maka marilah kita tumbuhkan dalam hati kita dan hati anak-anak

kita kecintaan kepada semua jenis ketaatan dan kebencian kepada
segala jenis kemaksiatan.
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Ya Allah jadikan kami cinta kepada-Mu, cinta kepada nabi-Mu, cinta
kepada orang yang mencintai-Mu dan cinta kepada amal shaleh yang
dapat mendekatkan kami kepada kecintaan-Mu. Aamiin Ya robbal
“alamiin.
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JUMAT KETIGA
BANGGA DENGAN ISLAM
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Maasyirol Muslimin Rahimakumulloh

Pada kesempatan ini mari kita bersyukur kepada Allah SWT
karena telah menjadikan kita sebagai umat Islam, dan karena telah
menjadikan kita sebagai umat Baginda Nabi Muhammad SAW. Suatu
kebanggaan yang sangat besar menjadi bagian dari umat Islam.
Perhatikan bagaimana Nabi SAW mengajarkan kita untuk selalu
ingat dan bangga atas nikmat Islam yang agung ini. Beliau SAW
mengajarkan kita untuk melazimi ucapan dzikir ini:
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Aku rela kepada Allah sebagai Tuhan, Islam sebagai agama dan
Muhammad sebagai Nabi. (HR Turmudizi)

Memang sudah semestinya kita berbangga atas nikmat agungini,
dan mengulang-ulangi dzikir ini setiap hari. Karena di akhir zaman
ini, orang-orang yang berusaha membuat kita ragu kepada agama
mulai bermunculah. Mereka Berusaha membuat kita malu dengan
aturan-aturan ajaran Islam.

Mereka merendahkan poligami tapi membebaskan perzinahan,
homoseksual dan perilaku menyimpang lainnya atas dasar HAM.
Mereka merendahkan cadar dan jilbab tapi membebaskan wanita
untuk berpakaian terbuka. Mereka selalu merendahkan syariat Islam
dan berusaha mempengaruhi umat untuk menolak undang-undang
yang berbau syariat.

Jangan terpengaruh saudara, jangan pernah anda meragukan
satu pun dari syariat Islam. Tunjukan kebanggaan Anda kepada Islam
kapan pun dan dimanapun. Tunjukan kebanggaan Anda kepada
syariat di manapun kita berada untuk menghalau usaha-usaha keji
mereka. Ingatlah, bahwa kita belum benar-benar dianggap beriman
kepada Allah SWT sebelum meyakini bahwa semua syariat yang
datang dari Allah SWT lebih unggul dari setiap undang-undang yang
dibuat oleh manusia. Allah SWT berfirman:
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Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatnya) tldak beriman
hingga mereka menjadikan kamu hakim terhadap perkara yang
mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa dalam hati

mereka sesuatu keberatan terhadap putusan yang kamu berikan, dan
mereka menerima dengan sepenuhnya. (QS an-Nisa: 65)

Maasyirol Muslimin Rahimakumulloh

Tinggalkan semua jenis dukungan dan kesetiaan jika tidak sesuai
dengan aturan Islam. Itulah yang dapat menguatkan iman kita.
Rasulullah SAW bertanya kepada Sahabat Abu Dzar RA:
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Wahai Abu Dzar, Tahukah engkau ikatan iman apa yang paling erat?
Sahabat Abu Dzar menjawab'

5 1o \ } 5. - 1 / } L
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Allah Ajja wa Jalla dan RasuI—Nya Yang mengetahuinya
jawabannya.
Lantas Nabi SAW bersabda:
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Saling mendukung di jalan Allah. Cinta karena Allah dan benci
karena Allah. (HR Baihaqi)

Maka dukunglah orang yang meninggikan kalimat Allah, patuhilah
orang yang mengajak kepada jalan Allah, cintailah orang-orang yang
shaleh, ulama, ahlul bait, dan orang-orang yang dekat pada Allah,
serta bencilah kepada orang-orang yang merendahkan syariat Islam,
yang suka bermaksiat, dan yang jauh dari Allah SWT.

Jangan anda letakkan dukungan kepada orang yang berusaha
menjauhkan anda dari agama, kepada orang yang tidak menyukai
syariat Islam, kepada orang yang mendukung berbagai kemaksiatan,
mendukung LGBT, mendukung legalnya minuman keras dan maksiat
lainnya. Jika itu Anda Lakukan, artinya anda telah ikut andil dalam
bermaksiat kepada Allah SWT. Bukankan Allah SWT telah berfirman:

Ol53alls Y1 JE 15555 Y5
Dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran. (QS al-Maidah:2)
Jangan takut kepada siapa pun selain kepada Allah. Apabila siapa
saja menyuruh anda untuk melakukan dosa, menolak syariat Allah,
menolak Islam, Jangan anda taati. Ingat sabda Nabi SAW
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Tidak ada ketaatan bagi makhluk dalam bermaksiat kepada Allah
azza wa jalla. (HR Ahmad)
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Jangan gentar kepada musuh Islam walau memiliki kekuatan
yang besar. Kita memiliki Allah, Penguasa semesta alam. Seharusnya
rasa takut kita kepada Allah jika mengikuti kehendak mereka adalah
lebih besar daripada ketakutan kita atas kekuasaan mereka. Allah
SWT berfirman:
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Maka janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah
kepada-Ku (saja). (QS al-Bagarah: 150)

Maasyiral Muslimin Rahimakumulloh

Ukurlah setiap orang dengan Syariat, jangan kita condong kepada
seseorang hanya karena sama partainya, sama ormasnya, karena
jabatan, kepopuleran atau pemberiannya. Jangan kita benci kepada
seseorang hanya karena pakaian, warna kulit, perbedaan ormas atau
partai. Tapi sukailah seseorang karena Allah, karena ia taat kepada
Allah, karena ia takut kepada Allah. Dan bencilah seseorang karena
ia suka bermaksiat kepada Allah, karena ia suka merendahkan
Islam, suka merendahkan syariat Islam. Dengan begitulah kita akan
merasakan manisnya Iman kita. Rasulullah SAW bersabda:
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Ada tiga hal yang jika itu berada dalam seseorang, maka ia akan

mendapati manisnya keimanan. Hendaknya Allah dan rasul-Nya
lebih ia cintai melebihi semua yang selain keduanya. Hendaknya ia

mencintai seseorang hanya karena Allah saja. Dan hendaknya ia

tidak suka kembali dalam kekafiran sebagaimana ia tidak suka untuk
dilemparkan ke dalam api. (HR al-Bukhari)

Ketika kita telah menjadikan Allah SWT dan syariat-Nya sebagai
patokan segala sesuatu. Kita tidak cinta seseorang kecuali karena
Allah, tidak benci seseorang kecuali karena Allah, tidak memberikan
mendukung seseorang kecuali karena ia membela agama Allah,
tidak menolak seseorang kecuali karena ia jauh dari Allah, karena ia

84



memusuhi hukum Allah, maka ketika itulah iman kita telah sempurna.
Rasulullah SAW bersabda:
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Siapa yang mencintai karena Allah, membenci karena Allah,
memberi karena Allah, menolak karena Allah, maka telah sempurna
imannya. (HR Abu Dawud)

Semoga kita dimasukkan ke dalam tergolong orang-orang yang
saling mencintai karena Allah dan saling membenci karena Allah.
Ammiin ya robbal alamiin..
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Maasyirol Muslimin Rahimakumulloh

Setiap kata yang keluar dari lisan kita, benar ataukah dusta, baik
ataukah buruk, sedikit ataupun banyak, akan dicatat oleh para
malaikat dan akan dimintai pertanggung-jawabanya kelak di akhirat.
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Tiada suatu ucapanpun yang dlucapkannya melainkan ada di
dekatnya malaikat pengawas yang selalu hadir. (QS Qof: 18)
Sudah sepantasnya kita berhati-hati dalam menjaga lisan. Lebih
baik banyak diam, daripada mengucapkan satu kata dusta. Lebih baik

diam daripada mengucapkan kata yang membuat Allah SWT murka.
Diam itu lebih selamat daripada berbicara tanpa ada perlunya.

2 els i

Siapa yang diam ia akan selamat. (HR Turmudzi)
Hanya ada dua pilihan untuk selamat dari keburukan lisan,
berbicara yang baik-baik saja atau diam. Oleh sebab itu Nabi SAW
bersabda:
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Siapa yang beriman kepada Allah dan hari kiamat maka hendaklah
ia mengatakan kebaikan atau diam. (HR Bukhari)

Maasyirol muslimin rahimakumulloh

Lidah itu kecil bentuknya, namun besar bahayanya. Kita dapat
saksikan sendiri bagaimana satu ucapan buruk dapat membuat
negara yang tadinya harmonis menjadi kacau-balau, sepatah kata
yang buruk dapat menghancurkan hubungan baik antara negara,
dapat menyebabkan pertumpahan darah, rusaknya hubungan
keluarga, dan bahkan dapat membuat seorang sangat menyesal
kelak di akhirat naudzu billahi min dzalik. Rasulullah SAW bersabda:
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Sungguh ada seorang lelaki yang berbicara dengan satu kata yang
ia tidak menganggapnya berarti, namun karena sebabnya ia jatuh ke
dalam neraka selama tujuh puluh tahun. (HR Turmudzi)

Maka sangat penting untuk berhati-hati dalam berbicara, terlebih
di masa ini, di mana banyak berita-berita dusta disebarkan, banyak
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ucapan-ucapan keliru dinisbatkan kepada ulama untuk berbagai
kepentingan.Hendaknya kita lebih berhati-hati, jangan menyebarkan
berita yang belum jelas kebenarannya. Jika tidak hati-hati, bisa jadi
anda menjadi perantara untuk menyebarkan dusta tanpa disadari,
bisa jadi anda menjadi perantara memecah belah umat tanpa
disadari! Jika demikian, anda akan menyesatkan banyak orang tanpa
disadari.

Oleh karena itu, mari kita batasi diri untuk hanya menyebarkan
ucapan yang mengajak kepada kebaikan, ucapan yang dapat
mempererat kesatuan umat Islam, sebab hanya itulah ucapan
manusia yang bermanfaat. Allah SWT berfirman:
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Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisikan mereka,
kecuali bisikan-bisikan dari orang yang menyuruh (manusia) memberi
sedekah, atau berbuat ma 'ruf, atau mengadakan perdamaian di
antara manusia. (QS an-Nisa: 114)

Waspadalah, sebab pada akhir zaman ini akan banyak orang yang
berkomentar tentang agama tanpa ilmu. Orang-orang yang tidak
pernah berguru kepada ulama, hanya sekedar membaca beberapa
buku agama atau tulisan di internet, namun berani mengeluarkan
fatwa dalam agama, bahkan berani menentang ucapan para ulama
yang telah menghabiskan puluhan tahun belajar dan mengkaji
agama. Merekalah kaum Ruwaibidhoh yang sesat pikirannya.
Rasulullah SAW menggambarkan keadaan akhir zaman dalam
sabdanya:
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"Akan datang pada manusia tahun-tahun penuh tipu-daya.
Pendusta akan dipercayai sedangkan orang yang jujur dicurigai.
Pengkhianat akan diberikan amanat sedangkan orang terpercaya
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akan dianggap pengkhianat. Yang berbicara ketika itu adalah
Ruwaibidhoh.” Ada yang bertanya, “Apakah itu Ruwaibidhoh?”

Rasulullah SAW bersabda: “Orang bodoh yang berbicara tentang

kepentingan umat banyak!(HR Ahmad)

Jangan anda menjadi salah seorang Ruwaibidhoh, jangan pula
menjadi pendukung mereka. Sadarilah kedudukan anda masing-
masing. Serahkan semua urusan pada ahlinya. Masalah hukum
agama serahkan kepada ulama, masalah kesehatan serahkan pada
ahli kesehatan, masalah keamanan serahkan pada ahlinya. Kita yang
tidak mengerti agama cukup diam dan ikuti arahan ulama, jangan
berkomentar macam-macam atas suatu hukum agama apalagi
sampai mencela pendapat para ulama. Komentar kita, kata-kata
kita yang tidak pada tempatnya itulah yang banyak menyebabkan
manusia tersungkur ke neraka. Rasulullah SAW bersabda:
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Dan apakah yang menyebabkan manusia tersungkur ke dalam

neraka di atas wajah mereka atau di atas hidung mereka kecuali hasil
dari ucapan lisan mereka? (HR Turmudzi)

Ma’asyirol Muslimin Rahimakumulloh
Rasulullah SAW bersabda:
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Termasuk bukti baiknya Islam seseorang adalah meninggalkan apa

yang bukan urusannya. (HR Turmudzi)

Ucapan yang tidak bermanfaat adalah tercela walaupun bukan
dosa. Lalu bagaimana jika ucapan itu adalah dosa seperti adu domba,
ghibah, dusta, dan segala macam maksiat lisan lainnya? Tidak ada
jalan untuk selamat dari semua itu kecuali dengan menjaga lisan
atau menyibukannya dengan kebaikan.

Mungkin selama ini lisan kita lebih banyak mengucapkan
keburukan daripada kebaikan, lebih banyak membicarakan apa yang
tidak bermanfaat, jarang menyebut nama Allah dan Rasul-nya, atau
bahkan telah lupa membaca Al-Quran selama bertahun-tahun. Maka
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marilah kita mulai memperbaiki diri, mari kita mulai memperhatikan
setiap kata yang diucapkan, mulai untuk menggunakan lisan hanya
untuk kebaikan, mulai untuk berdzikir dan mulai untuk kembali
membaca Al-Quran. Semoga dengan demikian kita selamat dari
keburukan-keburukan lisan kita.. Aamiin
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Maasyirol muslimin rahimakumullah

Umat Islam tengah bergejolak. Berbagai peperangan dan fitnah
melanda negara-negara Islam. Palestina, Afghanistan, Irak, Lybia,
Syuriah, Yaman.. satu per satu negara Islam dihancurkan, dibawa
ke medan peperangan. Jika yang memerangi Islam adalah kaum
kafir itu hal biasa, namun yang membuat kita prihatin, kebanyakan
peperangan itu terjadi antara umat Islam sendiri, antara umat yang
sama-sama bersaksi Lailahaillallahu Muhammadur Rasulullah.

Begitu mudahnya umat Islam dipecah belah, diarahkan untuk
membunuh satu sama lain dan dibuat lupa atas musuhnya yang
hakiki. Perhatikan saja, Israel yang berpuluh tahun memerangi Islam
didiamkan, sebagian golongan Islam justru membuat peperangan
baru melawan golongan Islam lain hanya karena sekedar perbedaan
paham. Entah ajaran siapa yang mereka ikuti. Padahal Nabi SAW
pernah bersabda:
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Sungguh hilangnya dunia lebih ringan di sisi Allah azza wa jalla
dibandingkantumpahnyadarahseorangmuslimtanpahak.(HRBaihaqj)

Ini menunjukkan betapa berharganya nyawa seorang muslim
dalam Islam.

Islam bukan ajaran yang mendahulukan prasangka, saling
tuduh kafir atau munafig untuk menumpahkan darah. Ketika
salah satu sahabat Nabi SAW membunuh seorang kafir yang telah
mengucapkan syahadat karena mengira syahadatnya hanya sekedar
tipu daya belaka, Nabi SAW sangat murka. Beliau SAW berulang-
ulang mengatakan pada sahabat tersebut:
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Apa engkau sudah belah dadanya sehingga engkau tahu ia
mengucapkannya untuk itu (tipu daya) atau bukan?! (HR Muslim)

Bahkan nyawa orang kafir, tidak boleh ditumpahkan sembarangan.
Rasulullah SAW bersabda:
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Siapa yang membunuh orang kafir Muahad (yang memiliki
perjanjian damai dengan negara Islam) maka ia tidak akan mencium
bau surga padahal bau surga itu dapat tercium dari jarak empat puluh
tahun. (HR Bukhari)

Jika sampai pada batas ini Islam menjaga nyawa manusia, menjaga
nyawa orang kafir yang tidak memerangi Islam, lalu bagaimana
dengan nyawa umat Islam? Jika alasannya adalah membela agama,
maka agama dengan jelas melarang pertumpahan darah sesama
muslim tanpa hak, lalu atas dasar apa mereka saling berperang,
membunuhi orang dewasa, wanita dan anak-anak?

Maasyiral Muslimin Rahimakumullah

Sejak empat belas abad lalu, Rasulullah SAW telah mengisyaratkan
mengenai kondisi umat Islam saat ini. Berbagai fitnah akan
melanda Islam, dan Rasululullah SAW memberikan petunjuk untuk
men5|kap|nya Dalam suatu hadlts disebutkan sabda Nabi SAW
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Akan datang berbagai macam fitnah. Orang yang duduk (tidak
ikut campur) di dalamnya lebih baik daripada yang berdiri. Yang
berdiri di dalamnya lebih baik daripada yang berjalan. Yang berjalan
lebih baik daripada yang berlari. Siapa yang ikut campur di dalamnya
akan dibinasakan. Dan siapa yang mendapati tempat melindungi diri
hendaknya ia berlindung padanya. (HR Bukhari Muslim)
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Sikap terbaik dalam menghadapi berbagai fitnah yang melanda
adalah dengan menjauhinya sebisa mungkin. Tidak perlu kita
ikut campur, sebab dikhawatirkan nantinya justru kita terjebak di
dalamnya. Fokuskan perhatian kita untuk memperbaiki diri. Dalam
hadits lain Rasulullah SAW bersabda:
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Jika engkau melihat ketamakan telah ditaati, hawa nafsu dituruti,
dunia diutamakan dan setiap orang mengagumi pendapatnya sendiri
maka hendaknya engkau perhatikan urusanmu yang khusus dan jauhi
urusan umum. (HR Turmudzi)

Jangankitacampuriurusan umum, jangan memberikan komentar-
komentar yang nantinya justru akan menambah luas perselisihan.
Perhatikan diri kita terlebih dahulu, shalat kita, zakat kita, puasa kita,
sedekah kita, ilmu agama kita, silaturahim kita, akhlak kita, apakah
semua ibadah dan muamalah kita telah dilaksanakan sesuai dengan
ajaran Islam? Perhatikan pula keluarga kita dan orang-orang terdekat
kita, jaga mereka dari akidah yang menyimpang dari Ahlu Sunnah
wal Jamaabh.

Jangan sampai kita di sini berteriak mengutuk sana dan sini
namun ternyata shalat kita belum benar, ilmu agama kita sangat
minim, zakat kita terbengkalai, silaturahim kita terputus, gaya hidup
kita jauh dari teladan Rasulullah SAW. Jika demikian maka sebenarnya
kita sendirilah yang sebenarnya sedang merobohkan Islam tanpa
disadari.

Perhatikan saja dalam shalat misalnya. Shalat adalah pondasi

agama, namun banyak umatIslamyang meninggalkannya. Rasulullah
SAW bersabda
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Pokok urusan ini adalah Islam, pondasinya adalah shalat dan
puncaknya adalah jihad. (HR Turmudzi)
Bisa jadi kitalah sebenarnya yang membuat Islam lemah karena
merusak shalat sebagai pondasinya. Bisa jadi keluarga kitalah yang

membuat Islam lemah karena lalai untuk melaksanakan shalat. Oleh
sebab itu, sungguh benar nasihat yang diberikan Nabi SAW:
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Hendaknya engkau perhatikan urusanmu yang khusus dan jauhi
urusan umum.

Jika setiap individu muslim fokus untuk memperbaikilslamnyadan
Islam orang-orang terdekatnya pastinya akan tercipta lingkungan
Islami selanjutnya akan menjadi negara Islami dan akhirnya Bumi
yang Islami. Jika setiap individu Islam menahan diri dan tidak
ikut campur dalam perselisihan sesama muslim maka pastinya
perselisihan itu akan hilang dengan sendirinya. Dan apabila semua
itu dilakukan oleh setiap individu muslim kedamaian dan kejayaan
Islam pasti akan tercapai Insya Allah..
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JANGAN MENIRU UMAT LAIN <>
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Maasyirol muslimin rahimakumullah
Rasulullah SAW pernah bersabda:
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Kalian benar-benar akan mengikuti langkah-langkah orang
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sebelum kalian satu jengkal demi satu jengkal, satu hasta demi satu
hasta, sehingga apabila mereka memasuki lubang biawak maka
kalian pun akan mengikutinya.
Para sahabat bertanya:

&L 3462l ) 3425 6
Wahai Rasulullah, apakah Yahudi dan Nasrani yang dimaksud?
Mana Nabi SAW bersabda:

-
o0~

o
“Benar, Siapa lagi (jika bukan mereka)?” (HR Bukhari)

Sungguh sabda Nabi SAW ini telah terbukti kebenarannya di masa
kini.Perhatikanlah sekelilingkita,banyaksekaliumatlslamyanggemar
meniru-niru umat agama lain walaupun itu bertentangan dengan
ajaran agama Islam. Mulai dari meniru cara berpakaian mereka yang
terbuka auratnya, gaya rambut yang aneh-aneh, aksesoris yang tidak
lazim, lelaki meniru wanita, wanita meniru laki-laki sampai kepada
akhlak dan perilaku buruk yang diajarkan kepada anak-anak kita
melalui media dan televisi. Mereka lebih senang memakai pakaian
ala barat dan malu memakai pakaian Islami, mereka berasa bangga
jika memiliki gaya rambut meniru artis daripada memiliki gaya
rambut yang sopan, bahkan banyak merasa bangga apabila dapat
membantah guru, membantah ulama dan orang yang lebih tua.. La
haula wa la Quwwata Illa Billah.

ltu semua bukan ajaran Islam. Itu semua harus dihindari dan
dijauhkan dari anak-anak kita. Ajarkan kepada mereka cinta dan
bangga kepada adab-adab Islam. Ajarkan mereka untuk menolak
adat-adat di luar Islam yang bertentangan dengan Islam. Ajarkan
kepada mereka hormat kepada ulama dan orang tua. Setiap kali
anak-anak kita mencoba untuk meniru-niru adat yang bertentangan
dengan Islam, segeralah untuk menegurnya dan jangan dibiarkan.
Perhatikan, bagaimana Rasulullah SAW menegur para sahabat yang
meniru-niru cara salam kaum Yahudi dan Nashrani dalam Sabdanya:

Qb (5)\.;0.3\.: Yj Jj_@_J\,; o5 % Y /// L‘-ﬁu::d
J,{y\, ULA\ LR r-Jw 3% ho%!\i s;u}!\ ;j@_:J\ K

Bukan golongan kami orang yang meniru-niru umat selain kami.
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Jangan kalian meniru-niru kaum Yahudi dan jangan pula meniru kaum
Nashrani. Salamnya umat Yahudi dengan isyarat jari, dan salamnya
umat Nashrani dengan isyarat telapak tangan. (HR Turmudzi)

Perhatikan bagaimana Rasulullah SAW melarang para sahabatnya
untuk meniru kaum Yahudi dan Nashrani walaupun hanya dalam
tata-cara menyapa. Maka bagaimana jika yang ditiru adalah cara
berpakaian mereka, gaya hidup mereka, atau perayaan khas mereka?
Tentu itu lebih terlarang lagi.

Maasyirol Muslimin Rahimakumulloh

Yang lebih memprihatinkan adalah banyak sekali umat Islam
yang meramaikan perayaan-perayaan yang berasal dari luar Islam.
Perhatikan misalnya perayaan tahun baru masehi, siapakah yang
lebih banyak meramaikannya apakah non Muslim ataukan umat
Islam? Padahal perayaan ini adalah perayaan yang berasal dariagama
lain. Ini adalah bahaya saudara, meramaikan perayaan di luar Islam
itu adalah tanda bahwa kita condong kepada mereka. Nabi SAW
telah melarang itu semua dalam sabdanya:

0o 80 37 0% “ (- -~ ,f’ o -~
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Siapa yang meramaikan keramaian suatu kaum maka ia termasuk
ke dalam kaum itu. (HR Abu Ya'la)
Dalam hadits lain dikatakan:
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Siapa yang meniru-nuru suatu kaum maka ia termasuk dalam
kaum itu. (HR Abu Dawud)

Maukah kita dikumpulkan bersama kaum di luar Islam kelak karena
meniru-niru mereka? Tentu tidak! Maka jangan kita suka meniru-niru
adat di luar agama Islam. Jadikan tahun baru masehi sebagaimana
hari-hari biasa, jangan ikut ikutan mereka merayakan perayaan
mereka agar kita tidak dikumpulkan dengan golongan mereka kelak
di akhirat.

Kita umat Islam, telah memiliki ajaran, adab, dan perayaan-
perayaan yang baik dan sempurna melebihi mereka. Janganlah kita
ganti ajaran-ajaran Islam yang mulia ini dengan ajaran-ajaran rendah
yang berasal dariluar agama kita. Rasullullah SAW telah mengajarkan
semua yang baik bagi kita, cara berbicara, cara berpakaian, cara
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berjalan sampai kepada adab dan etika kepada orang lain. Tahukah
anda mengapaumatIslam dahulu mencapaikejayaan dan menguasai
peradaban dunia?

Mereka mencapai kejayaan bukan karena kekayaan ekonomi,
bukan pula karena meniru-niru peradaban lain. Mereka jaya karena
berpegang teguh dengan ajaran dan adab-adab Islam. Maka tidak
ada cara lain untuk menggapai kembali kejayaan Islam kecuali
dengan kembali menerapkan ajaran dan adab Islam pada diri dan
keluarga kita. Betapa benar ucapan Imam Malik bin Anas:

HHPRACAE yxmf\cua:;,s

Generasi akhir umat ini tidak akan menjadi baik kecuali dengan
melakukan apa yang membuat baik generasi pertamanya.
Kejayaan kita tidak dicapai dengan meniru-niru ajaran lain.
Kejayaan kita akan diperoleh ketika kita bangga dengan Allah,
bangga dengan Rasulullah dan bangga dengan ajaran-ajaran Islam.

\.’.A.,?' “}’J\ 60.\:9 3 J"J SO0 J” Q
Barangsiapa yang menghendaki kemuliaan, maka bagi Allah-lah
kemuliaan itu semuanya. (QS Fathlr 10)
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JUMAT KETIGA
MEMPERBAIKI IBADAH DAN
MUAMALAH
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Maasyiral muslimin rahimakumulloh

UmatIslam yang terbaik bukanlah yang sekedar banyakibadahnya
saja. Terkadang orang yang banyak sholatnya, banyak puasanya
bahkan banyak sedekahnya justru menjadi calon penghuni neraka
naudzu billahi min dzalik. Sahabat Abu Hurairah RA menceritakan

ey WS 558 G S )Leu\:w\d \,J@Jb
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Seorang lelaki bertanya kepada Rasulullah, “Wahai Rasulullah.
Sesungguhnya Fulanah, banyak shalat, puasa dan sedekahnya. Akan
tetapi ia suka menyakiti tetangga dengan lisannya?” Maka Nabi SAW
bersabda: “la berada di neraka.” (HR Ahmad)
Umat Islam yang terbaik, bukanlah yang sekedar pintar ilmu
agama, bertitel profesor atau ustadz. Terkadang yang banyak

ilmunya, justru yang paling keras siksanya di hari kiamat. Rasulullah
SAW bersabda

“’“r)rj\c \;:;J\”’\:;\;wu

Manusia yang paling keras siksanya di hari kiamat adalah seorang
alim yang ilmunya tidak memberikan manfaat baginya. (HR Thabrani)
Umat Islam yang terbaik adalah yang dapat memadukan ibadah,
ilmu dan akhlak yang baik. Yang selalu menjaga hati, ucapan dan
tutur katanya agar tidak menyakiti sesama muslim. Rasulullah SAW

bersabda: B
Z 5 c}}/ o f _ <. i}o }/OS—
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Orang mukmin yang paling sempurna imannya adalah yang paling
baik akhlaknya. (HR Turmudzi)
Oleh karena itu amalan yang paling banyak memasukkan manusia
ke surga setelah takwa bukanlah banyaknya ibadah atau banyaknya
ilmu, akan tetapi akhlak yang baik. Rasulullah SAW bersabda:

/
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Apakah kalian tahu apa yang paling banyak memasukan ke dalam
surga? Yaitu bertakwa kepada Allah dan akhlak yang baik. (HR Ahmad)

Masyiral Muslimin Rahimakumulloh
Misi utama Nabi SAW di dunia ini adalah untuk menyempurnakan
akhlak yang baik, di dalam hadits, Nabj SAW bersabda

d)’b-ﬁ\ r)Kﬁ 6;33!&3@3 3

Aku diutus hanya untuk menyempurnakan akhlak-akhlak mulia. (HR
Bazzar)

Maka para penerus rasulullah, para khalifah Nabi SAW adalah yang
paling perhatian untuk mengajak umat Islam menyempurnakan
akhlaknya. Bukan hanya sekedar khilafah zahir yang diseru untuk
ditegakkan, akan tetapi khilafah batin. Yaitu menyempurnakan
akhlak-akhlak yang baik.

Akhlak yang baik adalah inti dari ajaran Islam. Sia-sia orang
banyak beribadah akan tetapi lupa untuk bersikap baik kepada
orang tua, bersikap baik kepada istri dan keluarga, bersikap baik
kepada tetangga, bersikap baik kepada sesama muslim. Mereka yang
banyak ibadah, tapi justru menyakiti sesama, maka yang mereka
dapati dari ibadah hanya lelah dan payah belaka. Ibadah mereka
terhapus dengan akhlak buruk yang mereka lakukan. Rasulullah
SAW bersabda:

~ o 23 03 = -__° 05 s 28
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Akhlak yang buruk akan merusak amal sebagaimana cuka dapat
merusak madu. (HR Thabrani)

Sebaliknya, orang yang ibadah sunahnya hanya sedikit, yang
hanya melakukan yang wajib-wajib saja dan menghindari yang
haram. Jika mereka bersikap dan bertutur kata yang baik kepada
sesama, mereka akan mendapatkan banyak pahala-pahala ibadah

seperti pahala orang yang selalu shalat dan berpuasa. Nabi SAW
bersabda:

S SLEN 2553 du.\ %3, u J=él

Sungguh seorang bisa mencapai derajat orang yang berpuasa

£
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dan shalat dengan kebaikan akhlaknya. (HR Ahmad)
Dalam hadits lain Nabi SW bersabda:

1/{/../." - s 7 .~ ..’/f o 5 /f}o///O/o q
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Sungguh seorang hamba bisa mencapai dengan kebaikan akhlaknya
derajat-derajat agung di akhirat dan kedudukan-kedudukan muliag,
walaupun ia lemah dalam ibadahnya. (HR Thabrani)

Maka perbaikilah akhlak kita kepada sesama. Mulailah dengan
berkata dan bersikap baik kepada orang tua, keluarga dan tetangga.
Jangan anda bersikap baik kepada orang yang tidak dikenal akan tetapi
bersikap kasar kepada istri dan keluarga Ingatlah sabda Nabi SAW

50 7 50 7 0o 2 80 7
Sebaik- balk kalian adalah yang palmg baik kepada istrinya. Dan
aku adalah yang terbaik perlakuannya kepada istriku. (HR Turmudzi)

Masyiral Muslimin Rahimakumulloh

Mari kita rubah diri kita sehingga bisa menjadi orang-orang yang
berakhlak mulia. Mari kita paksa diri kita untuk memiliki akhlak yang
mulia. Sebagaimana kita tidak bisa menjadi orang pintar tanpa
belajar terlebih dahulu, begitupula kita tidak bisa memiliki akhlak-
akhlak mulia kecuali dengan memaksa diri untuk berakhlak mulia
terlebih dahulu. Rasulullah SAW bersabda:

~ 0 s 24 g - -7 - -z
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llimu hanya didapat dengan belajar, sifat santun hanya didapat
dengan memaksa diri untuk bersikap santun. Siapa yang selalu
memilih kebaikan akan diberikan kebaikan, dan siapa yang
menghindari keburukan akan dijaga darinya. (HR Thabrani)
Bukankah kita ingin dekat bersama Rasulullah SAW pada hari
kiamat? Bagaimanakah caranya untuk dekat bersama beliau? Tidak

ada cara lain selain meneladani akhlak-akhlak baik yang diajarkan
oleh Nabi SAW. Perhatikan sabda Nabi SAW berikut:
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Tidakkah kalian ingin aku memberitakan kepada kalian mengenai
orang yang paling aku cintai di antara kalian dan yang paling
dekat denganku kedudukannya di hari kiamat? (beliau mengulangi
pertanyaan ini tiga kali) kemudian kami (para sahabat) berkata, “Tentu
Ya Rasulullah.” Nabi SAW bersabda, “Yaitu yang terbaik akhlaknya di
antara kalian.” (HR Turmudzi)

Maka jadilah orang-orang pilihan yang dekat dengan Nabi SAW
dengan memperbaiki hati dan akhlak kita.
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JUMAT KEEMPAT
MEMELIHARA SIFAT AMANAH
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Maasyirol Muslimin Rahimakumulloh
Islam adalah agama yang menekankan pentingnya sifat amanah.
Nabi SAW seringkali mengingatkan dalam khutbahnya:
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Tidak ada iman bagi yang tidak punya sifat amanah. (HR Ahmad)

Siapapun anda, apabila diberi sebuah kepercayaan maka wajib
untuk ditunaikan dengan baik dan sempurna. Baik itu adalah
jabatan pemerintahan, kepercayaan melakukan suatu pekerjaan,
kepercayaan dalam mengurus rumah tangga atau pun sekedar
menjaga harta yang dititipkan.

Jangan pernah Anda mencoba untuk berkhianat walaupun hanya
denganmengambil sebuah jarum.Sebab semuayangdiambildengan
jalan khianat, dengan jalan korupsi, dengan jalan suap, dengan jalan

menipu, semua itu akan dimintai pertanggung-jawabannya kelak di
akhirat. Rasulullah SAW bersabda:
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Siapa yang kami berikan suatu pekerjaan di antara kalian, kemudian
ia menyembunyikan sebuah jarum atau yang lebih besar darinya.
Maka itu adalah bentuk khianat yang akan dimintai pertanggung-
jawabannya di akhirat. (HR Muslim)
Perhatikan bagaimana seorang sahabat bernama Kirkiroh, yang

hidupnya dekat dengan Nabi SAW. Bahkan nafkahnya ditanggung
oleh Nabi SAW. Ketika beliau meninggal, Nabi SAW bersabda:

z . S
JENE 5
Dia berada di neraka. (HR Muslim)
Setelah diteliti ternyata di rumahnya terdapat satu selimut yang ia
ambil secara khianat.
Bahkan pernah di masa Rasulullah SAW terdapat seorang yang
dengan gigih berperang sampai akhirnya meninggal di medan
perang. Saat itu para sahabat berkata,

§ . 612
Al OO
$

Dia pastinya adalah seorang yang mati syahid.
Namun Rasulullah SAW justru bersabda:
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Tidak, sungguh aku melihatnya berada di neraka karena selembar
kain atau selimut yang ia ambil dengan khianat. (HR Muslim)

Jika selembar kain saja bisa membuat seorang yang berjihad di
jalan Allah masuk ke dalam neraka, maka bagaimana dengan para
koruptor yang mengambil milyaran harta negara, yang mengambil
berhektar-hektar tanah rakyat, yang memanfaatkan fasilitas negara
untuk keperluan pribadi? Bagaimana pula dengan orang yang
menggunakan harta wagof, menggunakan harta titipan zakat dan
sedekah untuk keperluan pribadi? Tentu hukuman mereka di akhirat
berlipat-lipat besarnya. Naudzu billahi min dzalik.

Ketahuilah bahwa semua harta yang diambil dengan cara
korupsi, dengan cara khianat, dengan cara menipu, semua itu akan
ditanggungkan di pundak pelakunya di hari kiamat. Rasulullah SAW
bersabda:

?E&Y‘WL@M@A}\%Y@M&M :S
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Demi Dia yang Jiwa Muhammad berada pada kekuasaan-Nya.
Tidaklah seorang dari kalian mengambil sesuatu dengan cara khianat
kecuali akan dibebankan di atas pundaknya di hari kiamat. (HR
Bukhari)

Maka berhati-hatilah dalam menjalankan jabatan. Jangan tergoda
kepada harta dunia yang fana ini. Ingatlah selalu besarnya tanggung-
jawab yang dipikul di hari kiamat kelak.

Maasyirol Muslimin Rahimakumulloh

Diantara bentuk sifatamanah yang sangat penting adalah memilih
orang yang tepat untuk suatu jabatan. Siapa saja yang memiliki
hak untuk memilih, baik itu memilih pejabat, memilih pengurus
keuangan, memilih guru bagi suatu sekolah atau madrasah, maka ia
harus memilih berdasarkan sifat amanah dan kemampuannya. Bukan
karena sekedar suka, keuntungan dunia, atau karena hubungan
kekerabatan saja.

Terlebih jika pekerjaan itu menyangkut kehidupan orang banyak..
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Tidak boleh jabatan diserahkan kecuali kepada orang yang jujur
dan mampu menjalankannya. Jujur saja tidak cukup sebagai ukuran
memilih pejabat saudara, harus ada keahlian. Perhatikan bagaimana
Nabi Yusuf AS ketika mengajukan diri untuk menjadi bendahara
negeri Mesir. Beliau tidak menonjolkan ketakwaan atau statusnya
sebagai Nabi SAW, yang beliau paparkan adalah keahlian beliau
dalam menjaga harta dan pemahaman mengenai bidang itu. Allah
SWT berfirman mengenai ucapan Nabi Yusuf AS:
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Berkata Yusuf: «Jadikanlah aku bendaharawan negara (Mesir);
sesungguhnya aku adalah orang yang pandai menjaga, lagi
berpengetahuan.» (QS Yusuf: 55)

Sifat amanah menuntut kita untuk memilih orang terbaik untuk
mengemban pekerjaan apapun. Dosa besar jika kita menyerahkan
urusan umat hanya berdasarkan perasaan suka, hanya karena
suap, hanya untuk mendapatkan jabatan, hanya karena hubungan
kekeluargaan padahal ada orang yang memiliki keahlian yang lebih
baik. Mereka yang melakukan hal ini adalah orang-orang yang
dilaknat oleh Allah SWT dan Rasul-Nya. Dalam hadits lain, Rasulullah
SAW bersabda:
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Siapa yang mengurus suatu daripada urusan umat Islam kemudian
menyerahkannya kepada seorang karena sekedar kecenderungan hati
maka atasnya terlimpahkan laknat Allah. Allah tidak akan menerima
ibadah wajib dan sunahnya sampai memasukannya ke dalam neraka
Jahanam. (HR Ahmad)

Umat yang tidak memiliki sifat amanah adalah umat yang akan
menjadi bahan permainan para penjilat. Orang-orang yang memiliki
kemampuan akan diabaikan, dan para pengkhianat dan penijilat
menjadi pemimpin. Ini adalah fenomena yang terjadi menjelang
akhir zaman. Rasulullah SAW pernah bersabda:
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Jika urusan disandarkan kepada yang bukan ahlinya maka
tunggulah kiamat. (HR Bukhari)

Di akhir kalam ini, marilah kita berdoa kepada Allah SWT semoga
kita semua selalu diberi taufig oleh Allah SWT untuk selalu menjaga
sifat amanah, mari kita memohon agar diberikan pemimpin yang
adil dan amanah, agar kita menjadi insan yang berbahagia baik di
dunia maupun di akhirat. Aamiin ya robbal alamiin.
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Maasyirol Muslimin Rahimakumulloh
Akhir-akhir ini kita mendengar bagaimana wabah penyakit Corona
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menyebar begitu cepat di seluruh penjuru dunia. Kita semua prihatin
dan berdoa semoga semua negeri khususnya negeri kita dilindungi
dari wabah Corona, dan wabah-wabah berbahaya lainnya. Akan
tetapi perlu juga kita renungkan hikmah di balik wabah-wabah yang
menimpa umat manusia. Rasulullah SAW pernah ditanya mengenai
wabah Thoun maka Beliau pun menjawab:
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Thoun itu adalah adzab yang Allah kirimkan kepada kaum yang
Allah kehendaki, akan tetapi itu adalah rahmat bagi kaum yang
beriman. Tidak ada seorang hamba yang ketika terjadi thoun ia diam di
daerahnya dengan sabar, ia mengetahui bahwa tidak akan ada yang
akan menimpanya kecuali apa yang telah ditentukan Allah maka ia akan
mendapatkan pahala seperti pahala seorang yang syahid. (HR Bukhari)
Saudara, Perlu kita sadari bahwaWabah Corona atau wabah-wabah

lain tidak akan menyebar kecuali di daerah yang telah menyebar di
dalamnya berbagai kemaksiatan. Rasulullah SAW bersabda:
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Tidaklah nampak perzinahan di suatu kaum sehingga mereka
melakukannya di hadapan umum kecuali akan menyebar di anrara
mereka wabah dan penyakit yang tidak pernah terjadi para pendahulu
yang telah mendahului mereka. (HR Ibnu Majah)

Dalam hadits lain dikatakan:
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Jika perzinahan banyak terjadi, maka akan banyak terjadi
pembunuhan akan terjadi wabah Thoun. (HR Al Hakim)
Maka saudara-saudara jaga keluarga anda, jaga lingkungan anda,
jangan biarkan perzinahan merajalela di lingkungan kita, jangan
biarkan pertumpahan darah terjadi di lingkungan kita, sebab jika

8
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tidak, bisa jadi daerah kita menjadi daerah yang akan terkena wabah
selanjutnya naudzu billahi min dzalik.

Maasyirol Muslimin Rahimakumulloh

Wabah penyakit memang adalah adzab bagi musuh-musuh Allah
SWT, adzab bagi orang-orang yang melampaui batas, adzab bagi
orang-orang fasik, akan tetapi bagi umat Islam yang beriman, bagi
umat Islam yang sabar, maka wabah penyakit merupakan rahmat
Allah SWT, jalan untuk mati syahid. Rasulullah SAW bersada:
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Thoun adalah kematian syahid bagi setiap umat Islam.
(HR Bukhari-Muslim)

Para sahabat nabi tidak pernah khawatir jika daerahnya terkena
wabah. Mereka percaya bahwa wabah adalah rahmat bagi umat
Islam. Bahkan sahabat Muadz bin Jabal, ketika terjadi wabah di Syam,
beliau berkhutbah di akhir khutbahnya beliau berkata:
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Sesungguhnya wabah ini adalah rahmat dari Tuhan Kalian, doa
nabi kalian, dan kematian orang-orang shaleh sebelum kalian. Ya
Allah masukan kepada keluarga Muadz sebagian dari rahmat ini. (HR
Ahmad)

Mereka tidak takut kepada wabah atau pun kematian, karena
ada yang lebih mereka takutkan daripada itu semua. Yaitu hidup di
zaman penuh fitnah yang mengancam agama mereka. Sahabat ‘Abis

al-Ghifari pernah melihat orang-orang ramai bepergian, beliau pun
bertanya:
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Apa yang terjadi pada orang-orang?
Mereka berkata:
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Mereka pergi karena ada wabah thoun.
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Sabahat ‘Abis pun berkata:
Q_;/.Bs; é)j.é\.g \; ‘Q_;/-:\i- é)j_’c\.g \;
Wahai wabah Thoun ambillah aku, wahai wabah Thoun

ambillah aku
Ketika sepupunya menegurnya, Maka Sahabat Abis menjawab:
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Sesungguhnya aku takut mendapati enam hal yang aku
dengar Nabi SAW mengatakannya: Yaitu kezaliman hukum, darah
diremehkan, orang bodoh menjadi pemimpin, silaturahim diputuskan,
banyak tentara, dan kelompok yang mempersilahkan orang yang
bukan yang paling memahami hukum, bukan pula orang terbaik
mereka untuk melagukan al-Quran. (HR Thabrani)

Inilah zaman itu saudara, zaman ketika hukum tajam ke bawah,
ketika pertumpahan darah begitu mudah terjadi, ketika orang-
orang bodoh menjadi pemimpin sehingga mengacaukan negara,
ketika silaturahim banyak diabaikan, dan banyak orang diberikan
mimbar hanya untuk menyanyikan al-Quran tanpa mengajak untuk
memahami maknanya dan mengikuti petunjuk-Nya.

Ancaman wabah memanglah menakutkan, akan tetapi ada yang
lebih menakutkan dari itu yaitu ancaman akidah, cobaan yang dapat
memfitnah agama kita. Naudzu billahi min dzalik.

Semoga kita semua dilindungi dari berbagai macam bahaya baik
bahaya dalam badan kita maupun dalam agama kita. Dan semoga
wabah-wabah yang menimpa umat manusia segera diangkat,
membuat semua orang menyadari kesalahan-kesalahannya, dan
berubah menjadi lebih baik.. Aamiin ya robbal alamiin.

SI5 35 038 a8 Ui sl + R T ke T &)

=

9

$

115



Sl G %R)ww\wwmj;\maméli\
h@,);w&;\;éj’;;;é:s;\}yrg:xm’ L1y S 2T
%M&M@w\ogcujjrﬁﬂﬁj@)

w\-“r:('—"uj Ls*-uj*rﬁh*-‘ ) EPEN e
ru\ 4l 5255005 136 55 dyT (vﬁ*‘;ﬂ SV e
S5l ol s LI G L) d

el 3 58

116



JUMAT KEDUA
JANGAN REMEHKAN
KEBAIKAN
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Maasyirol Muslimin Rahimakumulloh

Janganlah kita remehkan kebaikan sekecil apa pun, bisa jadi
kebaikan kecil yang kita lakukan menjadi penyebab turunnya rahmat
Allah SWT. Jika rahmat Allah SWT telah terlimpahkan pada kita, maka
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sebesar apa dosa yang pernah kita lakukan, semua itu akan diampuni
oleh Allah SWT..

Rasulullah SAW pernah mengisahkan seorang wanita pezina yang
diampuni dosa-dosanya oleh Allah SWT, bukan karena ia melakukan
amal yang sangat banyak, bukan pula karena ia mensedekahkan
banyak harta, dosa-dosanya diampuni hanya karena ia memberi
minum seekor anjing yang kehausan. Rasulullah SAW bersabda:
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Seorang wanita pezina diampuni dosanya. la mendapati seekor
anjing di atas sumur tengah menjulurkan lidah. Anjing itu hampir mati
kehausan. Lantas wanita itu pun melepas sepatunya, mengikatkannya
dengan kain penutup kepalanya, dan mengambilkan air untuk anjing

itu dengan sepatunya itu. Karena itu dia diampuni. (HR Bukhari)

Memberi minum seekor anjing yang najis bisa menjadi sebab
turunnya rahmat Allah, bayangkan betapa besar rahmat Allah yang
turun jika kita membantu saudara-saudara kita yang membutuhkan.

Lakukanlah kebaikan walaupun kebaikan itu dipandang remeh
di mata manusia. Seringkali Rasulullah SAW menganjurkan umatnya
untuk melakukan semua kebaikan walaupun itu remeh, seperti
menyingkirkan duriatau sesuatu yang menghalangijalan, membantu
orang naik kendaraan, membantu orang mengangkatkan barangnya,

atau hanya sekedar tersenyum di hadapan saudara kita. Rasulullah
SAW bersabda:
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Senyummu di hadapan wajah saudaramu adalah sedekah bagimu.
(HR Turmudazi)
Rasulullah  SAW pernah menceritakan seorang lelaki yang

dimasukan ke dalam surga hanya karena menyingkirkan gangguan
yang menghalangi jalan. Beliau SAW bersabda:
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Seorang lelaki melewati satu cabang pohon yang tergeletak di
tengah jalan. Maka ia berkata, “Demi Allah aku akan menyingkirkannya
agar tidak mengganggu kaum muslimin.” Maka ia pun dimasukkan ke
dalam surga. (HR Muslim)

Maka dari itu, lakukanlan amalan kebaikan yang bisa kita
langgengkan setiap hari walau hanya sedikit . Lakukan sahalat sunah
walau hanya dua rakaat setiap hari, bersedekahlah setiap hari walau
hanya dengan beberapa ribu rupiah, sediakan waktu untuk membaca
dzikir dan wirid tiap hari walau hanya beberapa menit, bacalah al-
Quran setiap hari walau hanya beberapa ayat, bersilaturahimlah
secara rutin dengan keluarga yang jauh walau hanya dengan melalui
medsos dan telepon. Lakukan amal-amal kebaikan semampunya, dan
langgengkanlah setiap hari walau sedikit. Itulah amalan yang paling
dicintai oleh Allah SWT. Dalam hadits, Rasulullah SAW bersabda:
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Lakukanlah amalan-amalan yang kalian sanggup untuk
melakukannya. Karena Allah tidak pernah bosan (memberikan rahmat-
Nya), sampai kalian bosan beramal. Sesungguhnya amalan yang paling
dicintai Allah adalah yang terus menerus dilakukan walaupun sedikit.
(HR Bukhari-Muslim)

Maasyirol Muslimin Rahimakumulloh

Sebagaimana kita tidak boleh meremehkan kebaikan, jangan
pula kita remehkan dosa dan kesalahan sekecil apapun. Dosa yang
dipandang remeh terkadang menyebabkan kerugian yang sangat
besar di akhirat kelak, naudzu Billah.

Rasulullah SAW mengisahkan seorang wanita yang dimasukan ke
dalam neraka, bukan karena perbuatan dosa yang dipandang besar,
bukan karena berzina, mencuri, atau lainnya. Dia dimasukan neraka

hanya karena membiarkan seekor kucing mati kelaparan. Beliau SAW
bersabda:
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Seorang wanita masuk ke neraka karena sebab seekor kucing yang
ia ikat. la tidak memberi makan kepadanya tidak pula membiarkannya
mencari makan dari hewan-hewan yang melata di tanah. (HR Bukhari-
Muslim)

Jika membiarkan seekor kucing kelaparan dapat mendatangkan
murka Allah SWT yang demikian hebatnya, bayangkan betapa besar
murka Allah SWT bagi hamba-Nya yang membiarkan dan tidak peduli
kepada saudara-saudaranya yang ditindas, kelaparan dan kehausan
padahal ia mampu untuk menolongnya.

Tahukah anda apa yang paling banyak menyebabkan seorang
disiksa di kuburnya? Yang paling banyak menyebabkan seorang
disiksa dalam kuburnya adalah hal yang sangat remeh dalam

pandangan kita, yaitu tidak tuntas dalam bersuci setelah kencing.
Rasulullah SAW bersabda:
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Sesungguhnya kebanyakan adzab kubur adalah diakibatkan oleh
air kencing. Maka sucikan diri kalian darinya. (HR Thabrani)
Terkadang satu atau dua kata buruk yang diucapkan dan dianggap
ucapan biasa yang tidak berbahaya, dapat menyebabkan orang yang

mengucapkannya dilemparkan sangat dalam ke neraka naudzu
billah. Rasullullah SAW bersabda:
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Seorang hamba ada yang berkata dengan suatu kata, yang karena
sebabnya ia dijatuhkan ke dalam neraka sedalam jarak yang melebihi
jarak antara timur dan barat. (HR Muslim)

Maka jangan pernah kita pandang remeh kebaikan sekecil
apapun, dan jangan pula kita meremehkan keburukan sekecil
apapun. Sayyidina Ali Zainal Abidin mengatakan:
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Sesungguhnya Allah menyembunyikan tiga hal dalam tiga hal.
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Allah menyembunyikan keridhoan-Nya dalam perbuatan taat,
maka jangan kalian meremehkan perbuatan taat sedikitpun bisa jadi
keridhoan- Nya terdapat di dalamnya
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Allah menyembuyikan kemurkaan-Nya dalam perbuatan maksiat.
Maka jangan kalian remehkan perbuatan maksiat sekecil apapun bisa
jadi kemurkaan-Nya berada padanya.
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Dan Allah menyembunyikan wali-Nya pada makhluk-Nya, maka
jangan kalian meremehkan seorang pun hamba Allah bisa jadi ia
adalah 1 seorang waliyulloh.
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JUMAT KETIGA
MEMULIAKAN
SESAMA MUSLIM
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Maasyirol Muslimin Rahimakumulloh
Allah SWT berfirman kepada Nabi SAW:
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“Danrendahkanlahdirimuterhadap orang-orangyangmengikutimu,
yaitu orang-orang yang beriman.” (QS asy-Syu'ara: 215).
Ayat ini merupakan perintah dari Allah SWT kepada Nabi SAW
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untuk bersikap tawadhu dan rendah hati bukan hanya kepada orang
yang lebih tua, tapi kepada pengikut beliau sendiri. Inilah yang harus
kita lakukan saudara-saudara. Bersikap tawadhulah kepada sesama
umat Islam walau pun itu pelayan kita, murid kita, atau bahkan
kepada anak-anak kecil. Teladanilah Nabi SAW yang selalu bersikap
tawadhu bahkan kepada anak-anak kecil. Seringkali Baginda Nabi
SAW menyapa anak-anak kecil dan mengucapkan salam apabila
melihat mereka. Sahabat Anas RA pernah melewati sekumpulan anak
kecil, lantas beliau menyapa dan memberi salam kepada mereka.
Sahabat Anas RA berkata:
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“Dahulu Nabi SAW selalu melakukannya. (HR Bukhari).

Saudara, kita umat Islam janganlah saling meremehkan atau
merendahkan. Jangan anda merasa paling benar dan memaksa
orang lain untuk sama dengan anda dalam masalah yang tidak
prinsipil. Jangan gara-gara beda pilihan politik, beda ormas, atau
partai, seorang merendahkan saudaranya, tetangganya, muridnya
atau siapa saja yang berbeda dengannya. Jangan kita merasa paling
baik dan paling benar saudara, sebab dari situlah bibit kesombongan
bermula. Tahukah anda mengapa Iblis diusir dari surga? Iblis diusir
karena merasa paling baik dan paling benar. la merasa lebih baik
dari Nabi Adam sehingga tidak mau mematuhi perintah Allah untuk
bersujud kepadanya. Dengan sombong Iblis berkata:
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“Aku lebih baik daripadanya. Engkau ciptakan aku dari api sedang
dia Engkau ciptakan dari tanah.”(QS al-Araf: 12).

Oleh karena itu, hilangkan sifat sombong dari dalam hati kita.
Cobalah untuk membiasakan sifat merendah kepada sesama Muslim,
sebab di surga tidak ada tempat bagi orang yang memiliki sedikit
saja sifat sombong. Nabi SAW bersabda:
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“Tidak akan masuk ke dalam surga seorang yang di hatinya
terdapat sebesar atom dari kesombongan.” (HR Muslim).
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Maasyirol Muslimin Rahimakumulloh

Curahkanlah pikiran kita untuk hal-hal yang berguna dan
bermanfaat bagi umat Islam. Teladanilah Nabi SAW yang sangat
memperhatikan kebaikan umatnya. Beliau SAW tidak ingin umatnya
tersakiti walau tanpa sengaja dan memikirkan cara-cara untuk
mencegahnya. Nabi SAW pernah memberikan arahan kepada para
Sahabat:
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“Jika salah seorang dari kal/an melewati masjid kami atau melewati
pasar kami sambil membawa anak panah, hendaknya ia memegang
mata panahnya atau menggenggamnya dengan telapak tangan agar
bagian panahnya itu tidak melukai seorang Muslim.” (HR Bukhari dan
Muslim).

Perhatikan, betapa Nabi SAW begitu memperhatikan hal sekecil ini.
Beliau tidak rela jika ada seorang Muslim yang terluka fisiknya walau
pun dengan luka kecil dan tanpa sengaja. Demikianlah seharusnya
kita berhati-hati. Jangan sampai kita melukai seorang Mukmin walau
tanpa sengaja. Jagalah ucapan kita! Jangan sampai melukai hati
seorang Muslim. Jaga pula tindakan kita! Jangan sampai membuat
seorang Muslim bersedih. Berpikirlah terlebih dahulu sebelum
berkata atau berbuat sesuatu, apakah perkataan dan perbuatan kita
itu akan bermanfaat bagi umat atau justru akan menimbulkan fitnah
dan menyakiti hati umat Islam. Semua umat Islam itu bagaikan satu
tubuh, tidak saling melukai atau membenci. Bahkan apabila salah
satu bagian terluka, yang lain akan ikut merasakan deritanya. Nabi
SAW bersabda:
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“Perumpamaan orang-orang yang beriman dalam saling mencintai,
saling menyayangi dan saling mengasihi adalah bagaikan satu

\\g
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tubuh. Apabila yang satu mengeluh kesakitan maka seluruh jasad ikut
merasakannya dengan tidak dapat tidur dan demam.” (HR Bukhari dan
Muslim).

Maasyirol Muslimin Rahimakumulloh

Islam tidak mengajarkan kita untuk saling menjatuhkan, saling
ejek, saling berkhianat atau berdusta. Siapa saja orang yang
mengatas-namakan Islam dengan melakukan hal-hal itu, jangan
pernah anda percaya. Islam mengajarkan kita untuk saling peduli
dan menghormati. Rasulullah SAW bersabda:

o ° 5 ) o~ , o ;
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“Seorang Muslim adalah saudara Muslim lainnya. la tidak
mengkhianatinya, tidak berdusta kepadanya, tidak menghinakannya.
Setiap Muslim atas Muslim lainnya adalah haram kehormatannya,
hartanya dan darahnya.” (HR Turmudzi).
Maka jadilah kita umat Islam yang hanya menebarkan kata-kata

dan perbuatan-perbuatan yang baik. Dukunglah saudara kita untuk
berbuat baik siapa pun mereka. Rasulullah SAW pernah bersabda:

s T sl L)

“Tolonglah saudaramu baik ketika ia berbuat zalim atau ketika ia
terzalimi.”
Seorang Sahabat bertanya:
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“Wahai Rasulullah, aku akan menolongnya jika ia terzalimi. Lantas
jika ia berbuat zalim, bagaimana cara aku menolongnya?”
Maka Nabi SAW menjawab:
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“Engkau cegah dia atau larang dla dari perbuatan zalim. Sungguh
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itulah cara untuk menolongnya.” (HR Bukhari).
Demikianlah cara kita membantu saudara kita. Bukan dengan
mengejek atau merendahkan mereka yang berbuat salah, tapi justru
dengan menasihati dan mencegah mereka dari perbuatan yang
dilarang Allah SWT.
O
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JUMAT KEEMPAT
MUSIBAH WAFATNYA ULAMA
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Maasyirol Muslimin Rahimakumulloh

Akhir-akhir ini musibah besar demi musibah besar tengah
menimpa umat Islam. Bukan musibah dunia yang menimpa kita,
bukan bencana alam, bukan pula tsunami, semua itu adalah kecil
dibandingkan musibah yang tengah menimpa kita. Musibah yang
menimpa kita adalah musibah dalam agama Islam. Satu per satu para
tokoh ulama, para auliya dan orang-orang sholeh diambil oleh Allah
SWT dalam waktu yang berdekatan. Wafatnya para tokoh pembesar
ulama satu demi satu menimbulkan kekosongan dalam Agama Kita,
kekosongan yang sangat sulit untuk digantikan. Rasulullah SAW
pernah bersabda:
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Kematian seorang alim adalah suatu kekosongan dalam Islam
yang tidak dapat tergantikan seiring bergantinya siang dan malam.
(HR Bazzar)

Lalu siapakah saat ini yang dapat menggantikan mereka yang
baru saja pergi satu demi satu itu? Sungguh umat Islam tengah
diberi suatu cobaan yang sangat besar. Kematian seorang alim saja
merupakan bencana yang lebih dahsyat daripada terbunuhnya
ribuan orang Rasulullah SAW bersabda:

‘chujéuﬁ}@\w Sy

Kematian suatu Kabilah (suku) itu lebih ringan dibandingkan
kematian seorang alim. (HR Thabrani)

Lalu bagaimana jika yang wafat adalah tokoh besar para ulama,
bagaimana jika yang wafat bukan hanya satu saja melainkan
beberapa tokoh ulama dalam waktu dekat? Tidak ada yang dapat
kita katakan kecuali mengucapkan kalimat Tarji’, Inna lillahi wa inna
ilaihi rojiun.

Maasyirol Muslimin Rahimakumulloh

Pada akhir zaman, ilmu agama akan sirna sedikit demi sedikit.
Bukan dengan cara dihilangkan begitu saja dari hati para ulama,
akan tetapi dengan wafatnya para ulama satu demi satu. Rasulullah
SAW bersabda:
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Sesungguhnya Allah tidak mengambil ilmu dengan cara mencabut
secara langsung dari hati para hamba-hamba-Nya. Melainkan dengan
mewafatkan para ulama. Sehingga apabila tidak ada lagi ulama
tersisa, manusia akan mengangkat tokoh-tokoh yang bodoh. Mereka
ditanya akan tetapi mereka berfatwa tanpa ilmu maka mereka pun
tersesat dan menyesatkan. (HR Bukhori-Muslim)

Hadits ini menunjukkan bahwa jika para ulama telah pergi maka
akan bermunculan orang-orang yang berpenampilan seperti ulama
tapi sebenarnya ia tidak mengerti agama. Mereka berfatwa tanpa
dasar ilmu sehingga menjadi sesat dan menyesatkan.

Selain itu, hadits ini juga menunjukkan bahwa ilmu hanya
diperoleh melalui para ulama. limu tidak boleh diambil sekedar dari
membaca buku atau kitab, tapi harus langsung melalui lisan ulama.
Ketika para ulama telah pergi dan yang tersisa hanyalah kitab-kitab
mereka, ketika itulah muncul orang-orang yang sesat pemikirannya.
Pernah Rasulullah SAW bersabda:
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Carilah ilmu sebelum ilmu pergi.
Para sahabat berkata:
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Bagalmana ilmu bisa pergi Wahal Nabi Allah, bukanlah kita masih
memiliki Kitabulloh (Al-Quran)?
Mendengar ini Nabi SAW murka, dan bersabda:
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Celaka kalian, bukankan Kitab Taurat dan Injil pun masih ada pada
Bani Israil akan tetapi mereka tetap saja tersesat? Sesungguhnya
kepergian ilmu itu adalah dengan hilangnya para pengembannya
(yaitu ulama). (HR Thabrani dan Darimi)

Maka wahai hadirin sekalian. Jangan anda merasa cukup dengan
hanya mengambil ilmu dari internet, jangan anda merasa cukup
dengan sekedar membaca, jangan pula anda ambil ilmu anda dari
orang yang bukan ahlinya. Jika demikian, anda bukan semakin
mengetahui akan tetapi justru semakin sesat dan menyesatkan.
Betapa benar perkataan sebagian ulama:

wﬁ\ S5 SIS A3E 5K 5s

Siapa yang gurunya adalah kitab maka keke//ruannya akan lebih
banyak daripada kebenarannya.

Belajarlah langsung kepada ulama selagi masih banyak ulama
yang masih hidup. Belajarlah sampai menjadi seorang yang alim. Jika
tidak mampu menjadi orang alim, jadilah orang yang mau belajar
agama kepada ulama. Dan jika itu pun tidak mampu, setidaknya
jadilah orang yang mau mendengarkan perkataan ulama. Jangan
jadi pembenci ulama, jangan jadi orang yang keras kepala sehingga
tidak patuh pada perkataan ulama. Jika demikian anda akan binasa
kelak di akhirat. Sahabat Abu Darda RA pernah berpesan'
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Jadilah kamu seorang alim atau seorang yang belajar agama, atau
seorang yang pendengar. Jangan jadi orang yang keempat, maka
kamu akan binasa.

Maasyirol Muslimin Rahimakumulloh

Didiklah anak-anak kita untuk cinta dengan ilmu agama, agar kelak
mereka menjadi para pewaris para Nabi SAW. Ingatlah, bukan para
ahli ekonomi yang menjadi pewaris para nabi, bukan para pejabat
yang berkuasa, bukan pula para ahli teknologi. Yang menjadi pewaris
para nabi hanyalah para uIama Rasulullah SAW bersabda:

SC3N 8555 2Lah &)

Sesungguhnya ulama adalah para pewaris para nabi. (HR Turmudzi)
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Ajarkan anak-anak anda untuk cinta kepada ilmu, cinta kepada
para ulama, cinta kepada para salaf, menghormati mereka dan dekat
dengan mereka. Jadikan anak-anak kita sebagai pewaris ilmu nabi,
sebagai orang-orang yang kelak akan menggantikan para tokoh
ulama yang telah wafat. Perhatikan bagaimana nasihat Lugman al
Hakim kepada putranya, beliau tidak meminta mereka dekat dengan
orang kaya, dekat dengan pejabat atau pemerintah, beliau berpesan
kepada putranya:

6\2 Bl ) Q\.ﬁ [M" j (‘,@,?33 AWH] JJB G

Hai putraku, duduklah bersama para ulama. Mendekatlah
kepada mereka dengan kedua lututmu. Karena sesungguhnya Allah
SWT menghidupkan hati dengan cahaya hikmah sebagaimana
menghidupkan bumi dengan air hujan dari langit.

Semoga Allah menjadikan kita orang-orang yang cinta kepada
ilmu, menjadikan anak-anak kita sebagai para pewaris ilmu nabi
yang dapat menggantikan tokoh-tokoh ulama yang telah wafat. Dan
semoga kita mendapatkan keberkahan dari para ahli ilmu, baik yang
masih hidup maupun yang telah wafat. Aamiin ya robbal aIamiin
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JUMAT PERTAMA
MENGAGUNGKAN
BULAN RAJAB
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Maasyirol Muslimin Rahimakumuuloh
Allah SWT berfirman dalam Al-Quran:
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Demikianlah (perintah Allah). Dan barangsiapa mengagungkan
sybar-syi>ar Allah, maka sesungguhnya itu timbul dari ketakwaan hati.
(QS al-Hajj: 32)
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Mengagungkan syiar-syiar Islam adalah tanda adanya ketakwaan
di dalam hati. Sebaliknya siapa saja yang merendahkan syiar Islam,
merendahkan apa yang Allah Muliakan, merendahkan shalat,
merendahkan puasa Ramadhan, merendahkan adzan, merendahkan
hijab bagi wanita, maka pada hakikatnya ia sedang mengumumkan
bahwa ia tidak memiliki ketakwaan di dalam hatinya.

Padahal hanya orang bertakwa saja yang Allah janjikan masuk ke
dalam surga. Perhatikan firman Allah SWT:

;ai°,3,,w /}0/ ..w,,o . s\
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Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan
kepada surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan
untuk orang-orang yang bertakwa. (QS Ali Imran: 133)

Padahal, petunjuk al-Quran hanya diperuntukkan bagi orang yang
bertakwa saja.

MgMMWJYum L)J.)

Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka
yang bertagwa. (QS al-Baqgarah: 2)
Dan padahal, kemenangan di masa depan hanya dijanjikan hanya
bagi orang yang bertakwa. Perhatikan firman Allah SWT:
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Maka bersabarlah; sesungguhnya kesudahan yang baik adalah
bagi orang-orang yang bertakwa. (QS Hud: 49)

Maka saudara, ungkapkan ketakwaan anda dengan
mengagungkan syariat, mengagungkan syiar-syiar Islam. Syiar Islam
itu ada banyak saudara, semua perintah Allah seperti shalat, puasa,
adzan, hijab semua itu adalah adalah syiar Islam. Semua tempat yang
dimuliakan Allah seperti masjid, Mekah, Madinah itu semua adalah
syiar Islam. Semua waktu yang dimuliakan Allah seperti hari ied,
hari jumat, Ramadhan, Asyhuril Hurum, itu adalah syiar-syiar Islam.
Agungkan itu semua saudara, jangan dianggap sama dengan yang
lain, apalagi dianggap lebih rendah dari yang lain.
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Maasyiral Muslimin Rahimakumulloh

Di antara syiar-syiar Islam adalah memuliakan hari-hari yang
dimuliakan oleh Allah SWT. Di antara hari-hari itu adalah Bulan Rajab
ini. Jangan anggap Bulan Rajab sebagai bulan biasa saudara, ini
adalah satu dari empat Bulan yang dimuliaan Allah SWT dan disebut
sebagai Asyhuril Hurum dalam Al-Quran. Ini adalah bulan yang
menjadi saat untuk menyiapkan diri memasuki Bulan Ramadhan
yang mulia. Rasulullah SAW, apabila telah memasuki Bulan Rajab,
beliau memuliakannya dan senatiasa berdoa:
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Ya Allah, berkahilah kami di bulan Rajab dan Sya’ban, dan

sampaikanlah umur kami bertemu Ramadhan. (HR Thabrani)
Perhatikan bagaimana para salaf memuliakan Rajab. Mereka
mengisinya dengan banyak amalan-amalan yang baik untuk
persiapan Ramadhan, dengan memperbanyak istighfar pagi
dengan petang, dengan meningkatkan ibadah, dan ada juga yang
mengisinya dengan memperdalam hadits Nabi SAW, membaca
Shahih Bukhari sampai khatam di Bulan ini. Itu semua adalah bentuk
mengagungkan apa yang dimuliakan Allah, mengagungkan syiar
Islam sekaligus mempersiapkan diri agar dapat terbiasa beribadah di
BulanRamadhan. AlHabib Muhammad bin Hadi Assegaf mengatakan:
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Termasuk bentuk mengagungkan apa yang dimuliakan Allah
adalah dengan membaca Shahih Bukhari di Bulan Rajab. Sebab siapa
yang dapat menunaikan hak Allah di Bulan Rajab, maka Allah akan
memudahkannya untuk meunaikan Hak Allah di Bulan Syakban. Dan
siapa yang diberi kemudahan menunaikan hak Allah di Bulan Syakban
maka ia akan diberi kemudahan untuk menunaikan hak Allah di bulan
Ramadhan

Demikianlah para ulama mengajarkan kita untuk memuliakan apa
yangdimuliakanAllah.Merekamempersiapkanuntukmengagungkan
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Ramadhan, sejak bulan Rajab, bahkan ada yang sejak sebelumnya.
Para ulama selalu mempersiapkan diri untuk menyambut semua
syiar Islam baik itu adalah Ramadhan, Shalat, adzan dan semuanya
dengan sebaik-baiknya sebagai bentuk mengagungkan syiar Islam.

Perhatikan bagaimana Imam Bukhari menyambut dan
mengagungkan hadits Nabi SAW. Setiap kali beliau ingin menulis
hadits Nabi, beliau mandi, kemudian shalat, lalu berpenampilan
sebaik-baiknya barulah beliau mencatat hadits Nabi SAW. Imam
Ibnu Sirin apabila sedang tertawa, kemudian dibacakan hadits Nabi
SAW, maka beliau akan terdiam dan mendengarkan dengan khusyu.
Begitupula Imam Abdurahman bin Mahdi apabila dibacakan hadits
Nabi SAW, beliau memerintahkan orang yang ada disekitarnya untuk
diam seraya berkata:
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Jangan kalian tinggikan suara kalian di atas suara (hadits) Nabi SAW
Perhatikan bagaimana Imam Malik mengagungkan Madinah

sebagai kota Nabi SAW, beliau tidak mau menunggangi kendaraan di

sana sebagai bentuk pengagungkan kepada Madinah.

Perhatikan juga bagaimana para salaf mengagungkan adzan.

Imam Ghazali mengatakan:
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Para salaf apabila terdengar adzan mereka segera meninggalkan
pasar dan menyuruh anak kecil atau orang kafir dzimmi menjaga
dagangannya.

ImamAlial-Khowwash setiapkalimendengaradzanbeliaugemetar
hebat dan hampir saja pingsan karena mengingat keagungan Allah
SWT. Ibrahim al Juni jika mendengar adzan maka kulitnya memucat
dan beliau mengalirkan air mata.

Imam Ali bin Abi Thalib apabila mendengar adzan maka tubuh
beliau gemetar dan berubah kulitnya menjadi pucat karena
menganggap shalat adalah sesuatu yang agung. Imam Ali bin Husain

jika berwudhu maka menjadi pucat warna kulitnya, ketika ditanya
beliau mengatakan:
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Apakah kalian sadar, akan menghadap siapa aku ketika shalat?
Begitulah para ulama salaf mengagungkan syiar Islam. Tidak ada
satu pun dari syariat Islam yang dianggap remeh dan sama dengan
yang lain oleh mereka. Itulah yang menandakan bahwa ketakwaan
hati mereka sangat tinggi. Maka tirulah mereka saudara, Sebab tidak
ada yang merendahkan syiar Islam kecuali orang rendahan yang
tidak mengerti mana yang agung dan mana yang rendah.
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JUMAT KEDUA
BERBAKTI KEPADA
ORANG TUA
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Maasyiral Muslimin Rahimakumulloh

Hal paling penting yang sering diabaikan manusia adalah bakti
kepada orang tua. Banyak orang dengan suka rela membantu
sahabat, kekasih atau bahkan orang yang tidak dikenal, tapi ketika
orang tua meminta sedikit bantuan ia menampakkan ketidak-
sukaan. Padahal surga dan neraka kita tergantung kepada keridhoan
kedua orang tua. Nabi SAW bersabda kepada seorang sahabat yang
bertanya tentang hak orang tua:
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Keduanya adalah penentu surga dan nerakamu. (HR Ibnu Majah)

Di dalam al Quran, Allah SWT menyandingkan perintah bersyukur
kepada-Nya dengan perintah bersyukur kepada orang tua:

~io 5 0 s
A d S0l
Bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu.
(QS Lugman: 14)

Siapa saja yang bersyukur kepada Allah, namun melupakan orang
tua maka syukurnya tidak akan diterima begitu pula sebaliknya.
Ini menunjukkan betapa agung jasa kedua orang tua kepada kita.
Kita diperintahkan untuk bersyukur kepada mereka walau pun jasa
mereka tidak akan pernah bisa dibalas dengan apa pun.

Seorang lelaki pernah bertanya kepada sahabat Ibnu Umarra,“Aku
telah menggedong ibuku dari Khurasan sampai aku tuntaskan manasik
hajinya. Apakah menurutmu aku sudah membalas jasa ibuku?” Sahabat
Ibnu Umar ra dengan tegas menjawab:

Belum, walau pun untuk membalas satu dari tarikan nafasnya
ketika melahirkan.

Jika satu tarikan nafas ibu ketika melahirkan begitu agung nilainya
sehinga tidak dapat dibalas dengan bakti luar biasa dari pemuda tadi,
Maka bagaimana kita dapat membalas nafas-nafas ibu kita yang lain?
Bagaimana kita dapat membalas tiap detik masa kehamilan ibu kita,
setiap tetes air susu yang diberikan kepada kita dengan kasih sayang,
setiap menit waktu tidur yang mereka korbankan untuk merawat
kita?! Bagaimana pula kita mampu membalas jasa ayah, membalas
setiap tetes keringat dalam bekerja menghidupi kita, terkadang ayah
bekerja siang dan malam agar kita kenyang, menampakkan ketegaran
walau pun lelah agar kita tenang, menampakkan kebahagiaan dan
menyembunyikan kegundahan hati agar kita senang. Bahkan demi
kita, ayah rela berhutang ke mana-mana. Bagaimana kita dapat
membalas kasih sayang mereka yang tidak terbatas, penjagaan
mereka yang sempurna sejak kita kecil sampai dewasa, semua harta
yang mereka korbankan untuk merawat dan mendidik kita?! Tidak
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ada seorang pun yang mampu membalas itu semua. Maka pantaslah
jika kewajiban syukur kepada orang tua disandingkan dengan
kewajiban syukur kepada Allah, Pemilik segala nikmat dan kasih
sayang.

Maasyiral Muslimin Rahimakumulloh

Tidak ada orang yang lebih pantas menerima perlakuan terbaik
kita melebihi orang tua kita sendiri. Perlakukan mereka dengan
sebaik-baiknya. Seorang lelaki datang kepada Rasulullah SAW seraya

bertanya:
)
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“Siapa manusia yang paling berhak untuk aku perlakukan dengan
baik?” Maka Nabi SAW bersabda, “Ibumu.” Lelaki itu kembali bertanya,
“Kemudian siapa?” Nabi menjawab, “Kemudian ibumu.” “Kemudian
siapa?” “Kemudian ibumu.” “Kemudian siapa?” Maka Nabi SAW
menjawab, “Kemudian ayahmu.” (HR Bukhari-Muslim)

Ini adalah hadits agung yang sering kita dengar namun banyak
dilalaikan umat Islam. Perhatikan saja, banyak anak yang lebih
senang berteman dengan orang lain yang menjerumuskannya pada
kelalaian daripada menemani orang-tua sendiri. Banyak anak yang
lebih mempertahankan kekasih atau teman walau pun harus dengan
meninggalkan dan mengabaikan orang tua. Yang lebih parah,
banyak anak yang bertindak sesuka-hati untuk membahagiakan
dirinya walau pun itu harus dengan membuat kedua orang tuanya
susah dan sedih. Semua itu adalah dosa yang sangat besar saudara!
Perhatikan bagaimana Allah SWT dengan tegas memerintahkan kita
untuk menjaga perasaan kedua orang tua:
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Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai
berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah
kamu mengatakan kepada keduanya perkataan “ah” dan janganlah
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kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan
yang mulia. (QS al Isra: 23)

Dalam ayat ini Allah SWT melarang kita menyakiti kedua orang tua
walau pun hanya dengan ucapan “ah” yang menunjukkan perasaan
enggan untuk melayani mereka. Dikatakan bahwa Rasulullah SAW
bersabda:
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Seandainya ada bentuk kedurhakaan yang lebih kecil dari pada
ucapan “ah” pasti Allah akan melarangnya. Maka silahkan orang yang
durhaka berbuat apa saja yang ia kehendaki, ia tidak akan pernah
masuk ke dalam surga. Dan silahkan orang yang berbakti berbuat apa
saja, ia tidak akan pernah masuk ke dalam neraka. (HR Dailami)

Maka berhati-hatilah menjaga hati kedua orang tua. Perlakukan
keduanya dengan perlakuan yang kita ingin anak-anak kita kelak
memperlakukan kita dengannya. Bakti kepada mereka akan menjadi
sebab bakti anak-anak kita kepada kita kelak. Rasulullah SAW

bersabda: _
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Berbaktilah kalian kepada orang tua kalian maka anak-anak kalian
akan berbakti kepada kalian. (HR Hakim)

Maasyiral Muslimin Rahimakumulloh

Bakti kepada orang tua merupakan ibadah yang sangat agung,
lebih utama daripada berperang di jalan Allah SWT. Sahabat lbnu
Masud ra pernah bertanya kepada Nabi SAW mengenai amalan yang
pallng utama. Nabi SAW menjawab
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“Shalat pada waktunya.” “Kemudian apa wahai Rasulullah?” Kata
Ibnu Masud. Nabi menjawab, “Berbakti kepada orang tua.” Sahabat
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Ibnu Mas "ud bertanya lagi, “Kemudian apa wahai Rasulullah?” Nabi
SAW menjawab, “Berjihad di jalan Allah.” (HR Turmudzi)

Betapa beruntung orang yang masih memiliki orang tua, sebab
ia bisa mendapatkan pahala yang sangat besar hanya dengan cara
berbakti dan membahagiakan mereka. Dikatakan bahwa Nabi SAW
bersabda:

Jadl Gilonialy ¢ LUSoud A6 15 L340 Je G
J25 58 4l Jole g DI Bolx (s

Tidurmu di atas dipan dalam keadaan berbakti kepada orang
tuamu sembari membuat mereka tertawa dan mereka pun
membuatmu tertawa, itu lebih baik daripada jihadmu dengan pedang
dijalan Allah SWT. (HR Baihaqi)

Sungguh rugi seorang yang tidak bisa memanfaatkan keberadaan
kedua orang tuanya untuk meraih pahala yang melimpah. Rasulullah
SAW pernah bersabda: ) ) )
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“Sungguh rugi, sungguh rugi, sungguh rugi.” Para sahabat bertanya,
“Siapa wahai Rasulullah?” Nabi bersabda, “Orang yang mendapati
kedua orang tuanya yang telah berusia tua atau salah satu dari

keduanya namun ia tidak masuk ke dalam surga.” (HR Muslim)

Maka, bagi anda yang kedua orang tuanya masih hidup, ambil
kesempatan emas ini. Perlakukan orang tua anda dengan sebaik-

baiknya. Buatlah mereka Ridho kepada anda. Ingatlah sabda
Rasulullah SAW:

SN L5 g A B2 GRS, § Al LS,

Keridhoan Allah ada pada keridhoan orang tua dan kemurkaan
Allah ada di dalam kemurkaan kedua orang tua. (HR Baihaqi)

Jika anda ingin mengetahui apakah Allah ridho atau murka,
maka lihatlah bagaimana penilaian orang tua kepada anda. Sebab
keridhoan dan kemurkaan Allah SWT ada di dalam keridhoan dan
kemurkaan orang tua.
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Maasyirol Muslimin Rahimakumulloh
Saat ini kita berada pada pertengahan terakhir dari Bulan Rajab
yang mulia. Hari-hari yang menjadi saksi peristiwa besar yang

terjadi pada baginda Nabi Muhammad SAW, yaitu peristiwa Isra dan
Mikraj. Dalam satu malam, Allah SWT memperjalankan Nabi SAW
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dari Masjidil Haram di Mekah menuju Masjidil Aqsho di Palestina,
kemudian menembus tujuh langit menuju Sidratul Muntaha dan
kembali ke bumi. Peristiwa yang sangat menakjubkan sehingga
dalam Al-Quran berita mengenai Isra dimulai dengan Tasbih, kalimat
untuk mengungkapkan sesuatu yang luar biasa. Allah SWT berfirman:
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Maha Suci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya pada
suatu malam dari Al Masjidil Haram ke Al Masjidil Agsha yang telah
Kami berkahi sekelilingnya agar Kami perlihatkan kepadanya sebagian
dari tanda-tanda (kebesaran) Kami. Sesungguhnya Dia adalah Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui. (QS al-Israa: 1)

Isra dan Mikraj adalah peristiwa yang menunjukkan ketinggian
derajat baginda Nabi SAW di sisi Allah SWT. Imam Bushiri RA
menggambarkan kedudukan agung baginda Nabi ini dalam baitnya:
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Malam itu Engkau terus naik hingga menggapai suatu kedudukan
yang sangat dekat seukuran dua panabh, tak dapat dicapai dan
digapai( oleh yang lain)

Tidak ada nabi maupun malaikat yang mendapatkan anugrah
sepertiinikecualiBaginda Nabi Muhammad SAW. Beliau melihat Allah
SWT secara langsung, padahal malaikat Jibril yang kedudukannya
sangat tinggi tidak dapat melihat Allah SWT. Nabi SAW pernah
bertanya kepada Malaikat Jibril AS:

565 b

Apakah engkau bisa melihat Tuhanmu?
Maka malaikat Jibril menjawab:
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Sesungguhnya antara aku dan Tuhanku terbentang tujuh puluh
hijab cahaya. Andai aku memandang pada cahaya yang terdekat, aku
pasti akan terbakar. (HR Thabrani)
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Maasyirol Muslimin Rahimakumulloh

Banyak hikmah yang dapat kita dapatkan dari peristiwa isra
dan mikraj. Di antaranya adalah ajaran untuk bertabarruk, mencari
keberkahan dari peninggalan-peninggalan para Nabi dan orang
sholeh. Saat Isro, Nabi SAW diperintahkan untuk melaksanakan
shalat dua rakaat di Madinah yang akan menjadi tempat hijrah, di
Thur Sina tempat Allah SWT memberikan wahyu kepada Nabi Musa,
Begitu juga Di Baitlehem di mana Nabi Isa AS dilahirkan. Semua
itu menunjukkan bahwa beribadah di tempat-tempat bersejarah
peninggalan para rasul dan orang sholeh adalah sangat dianjurkan
untuk mencari keberkahan mereka.

Para sahabat adalah orang pertama yang memahami hal ini.
Mereka seringkali bertabaruk dengan Nabi SAW baik ketika Nabi
SAW masih hidup maupun setelah Beliau wafat. Dalam hadits-hadits
shahih banyak diceritakan bagaimana para sahabat memperebutkan
rambut Nabi SAW, sisa air wudhu, bahkan ludah Nabi SAW. Ada
sahabat wanita bernama Ummu Sulaim RAH yang mengambil
keringat baginda Nabi SAW ketika Beliau SAW tertidur. Saat bangun,
Nabi SAW bertanya:
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Apa yang engkau lakukan wahai Ummu Sulaim?
Ummu Sulaim menjawab:
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Wahai Rasulullah, kami mengharapkan keberkahan dari keringat

ini untuk anak-anak kami
Maka Nabi SAW berkata:

Engkau telah berbuat benar. (HR Ahmad)

Perhatikan bagaimana Nabi SAW membenarkan tindakan Ummu
Sulaim yang bertabaruk dengan keringatnya. Lebih jauh lagi yang
dilakukan oleh sahabat Malik bin Sinan RA. Ketika Baginda Nabi SAW
terluka di perang Uhud, beliau berusaha menghentikan pendarahan
Baginda Nabi SAW dengan menghisap darah yang ada di luka Nabi
SAW. Saat Nabi SAW mengetahui hal ini, beliau tidak marah, beliau
bahkan memberikan kabar gembira melalui sabdanya:
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Darahku telah bercampur dengan darahnya. la tidak akan
tersentuh api neraka. (HR Thabrani)

Setelah wafatnya baginda Nabi SAW, para sahabat selalu
bertabaruk dengan peninggalan Nabi SAW. Gelas Nabi SAW seringkali
diisi air untuk kemudian diminumkan atau dituangkan ke wajah para
sahabat dan tabiin yang mengharapkan keberkahannya. Apabila
ada orang sakit, tidak jarang jubah Nabi SAW direndamkan ke air
kemudian air itu diminumkan kepada si sakit, maka dengan segera
penyakitnya sembuh karena keberkahan peninggalan Nabi. Masih
banyak contoh-contoh tabarruk yang dilakukan oleh para sahabat
dan tabiin, kesemuanya itu adalah untuk mengagungkan apa yang
diagungkan oleh Allah SWT.

ltulah salah satu hikmah isra mikraj, mengajarkan kita untuk
mengenang sejarah para nabi dan orang shaleh serta bertabarruk
dengan peninggalan-peninggalan mereka.

Maasyirol Muslimin Rahimakumulloh

Hadiah terbesar dari peristiwa Isra Mikraj adalah perintah Shalat
Lima Waktu. Shalat adalah pusaka yang akan menjaga agama kita
tetap kokoh dan kuat. Tahukah anda, bukan senjata canggih yang
dapat membuat agama kita menjadi kuat, perhatikan bagaimana
kaum musryrik takluk dalam perang badar walaupun persenjataan
umat Islam saat itu sangat sederhana. Bukan pula perekonomian
kuat yang dapat membuat agama ini menjadi digjaya. Perhatikan
bagaimana kerajaan-kerajaan kaya di masa Nabi SAW seperti Romawi
dan Persia, mereka semua tunduk kepada Islam walaupun saat itu
perekonomian kita sangat terbelakang. Yang membuat agama ini
kokoh adalah dengan mendirikan shalat, sebab shalat adalah tiang
agama. Rasulullah SAW bersabda:

u,gi“ .}SL:..Q— '2 Md \j
Shalat adalah tiang agama. (HR Baihaq;i)
Jangan khawatir jika musuh kita memiliki senjata canggih selama

umat Islam masih menjaga shalat. Jangan khawatir jika musuh
memiliki perekonomian pesat selama umat Islam masih menjaga
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shalat. Karena bukan itu yang membuat agama kita menjadi lemah.
Tapi khawatirlah jika umat Islam mulai meninggalkan shalat. Sebab
merekalah yang menggoyahkan tiang agama Islam setiap saatnya.

Maka, mari kita jaga shalat kita, mari kita ajak keluarga dan
orang-orang dekat kita untuk selalu memperhatikan shalat. Dengan
demikian insya Allah Agama kita akan menjadi agama yang kembali
tegak dengan kokoh serta disegani semua umat.. Aamiin ya robbal
alamiin..
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Maasyirol Muslimin Rahimakumulloh

Hari ini kita berada pada Jumat terakhir dari Bulan Rajab yang
agung lagi mulia. Tidak sampai satu setengah bulan lagi insya Allah
kita akan bertemu dengan Bulan Ramadhan, Bulan penuh berkah
yang dinanti-nantikan kedatangannya oleh seluruh umat Islam.

Rajab, Syakban dan Ramadhan adalah rangkaian tiga bulan mulia
yang memiliki hubungan yang sangat erat. Rasulullah SAW seringkali
menyandingkan ketiga bulan ini. Dalam suatu hadits, Nabi SAW
bersabda:
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Rajab adalah bulan Allah, Syakban adalah bulanku dan Romadhon

adalah bulan umatku. (HR Dailami)
Apabila telah datang bulan Rajab, Nabi SAW selalu berdoa:
(OLa; el Shady 25 3 W )6 i
Ya Allah berkahi kami di Bulan Rajab dan Syakban dan sampaikan
kami ke bulan Ramadhan. (HR Thabrani)

Semua ini menunjukkan bahwa jika Bulan Rajab telah tiba,
semestinya kita mulai bersungguh-sungguh mempersiapkan diri
untuk menghadapi Bulan Ramadhan. Seperti seorang yang akan
menghadapi ujian, semakin dekat waktu ujian semakin giat ia belajar
untuk mendapatkan nilai terbaik. Begitulah juga semakin dekat
Ramadhan, semestinya semakin giat kita meningkatkan ibadah agar
mendapatkan hasil terbaik di Bulan Ramadhan.

Bulan Rajab adalah kunci untuk mendapatkan kelancaran
beribadah di Bulan Ramadhan. Siapa yang giat beribadah di bulan
Rajab, maka ia akan dimudahkan untuk beribadah di bulan Syakban,
dan siapa yang giat beribadah di bulan Syakban, maka ia akan
dimudahkan untuk beribadah di bulan Ramadhan, bukan yang
penuh rahmat dan ampunan. Al Habib Muhammad bin Hadi Assegaf
mengatakan:
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Maka siapa yang dapat menunaikan hak Allah di Bulan Rajab,
maka Allah akan memudahkannya untuk meunaikan Hak Allah
di Bulan Syakban. Dan siapa yang diberi kemudaha menunaikan
hak Allah di Bulan Syakban maka ia akan diberi kemudahan untuk
menunaikan hak Alllah di bulan Ramadhan
Rasulullah SAW senantiasa meningkatkan ibadah di Bulan Rajab
dan Syakban, terutama dengan berpuasa. Sahabat Abu Hurairah Ra
mengatakan:
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Sesungguhya Rasulullah SAW tidak menyempurnakan puasa
sebulan setelah puasa Ramadhan kecuali Rajab dan Syakban. (HR
Thabrani)

Maasyirol Muslimin Rahimakumullah

Bulan Rajab adalah bulan istimewa. Rajab merupakan satu dari
empat bulan mulia yang wajib dimuliakan dan dihormati dalam
Islam Rasulullah SAW bersabda
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Satu tahun terdiri dari dua belas bulan. Di antaranya ada empat
bulan-bulan mulia. Tiga bulan berturut-turut yaitu Dzul Qodah, Dzul
Hijjah dan Muharram. Dan Bulan Rajab Mudhor yang berada antara

Bulan Jumada dan Syakban. (HR Bukhari-Muslim)

Dikatakan Rajab Mudhor, sebab kaum Mudhor di masa sebelum
Islam adalah kaum yang sangat memuliakan bulan Rajab. Apabila
datang bulan Rajab, mereka saling memaafkan semua kesalahan
yang ada di antara mereka dan berhenti untuk berperang dan
berbuat zalim. Karena sepinya bulan Rajab dari suara dentingan
senjata, maka Rajab juga dinamakan dahulu dengan nama al Ashom
yakni Bulan yang tuli dari suara senjata perang.

Jika kaum Jahiliyah begitu besar penghormatannya kepada Bulan
Rajab, maka kita harus lebih dapat memuliakannya dibandingkan
mereka. Muliakan bulan ini dengan memperbanyak ibadah kepada
Allah SWT dan jangan kita nodai bulan mulia ini dengan kemaksiatan
sekecil apapun.

Saudara, Jangan sampai kita lebih buruk dari kaum Jahiliyah. Jika
mereka saling berdamai dan memaafkan di bulan ini, jangan sampai
kita malah menjadi kaum yang saling berselisih dan bertikai di Bulan
Rajab yang Mulia ini. Hentikan pertikaian di antara kita, hentikan

saling ejek dan saling hina hanya karena perbedaan pendapat,
mulailah untuk saling memaafkan, sambung ikatan persaudaraan
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antara umat Islam dan jangan kita berpecah belah. Ingatlah selalu
firman Allah SWT:
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Dan janganlah kamu berbantah-bantahan, yang menyebabkan
kamu menjadi gentar dan hilang kekuatanmu dan bersabatrlah.
Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar. (QS al Anfal: 46)
Rajab juga adalah bulan untuk memperbanyak istigfar kepada
Allah SWT. Sebagian ulama menamakan Rajab sebagai bulan istigfar.
Istigfar di bulan-bulan lain sangat besar keutamaannya, tapiistigfar di
Bulan Rajab lebih besar lagi keutamannya. Rasulullah SAW bersabda:
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Perbanyaklah beristigfar di Bulan Rajab, sebab setiap saatnya Allah
memiliki banyak orang yang dibebaskan dari api neraka. (HR Dailami)

Perbanyaklah beristigfar sesuai kemampuan pada setiap saat dari
Bulan Rajab, sebab kita tidak tahu kapan ampunan Allah SWT turun.
Jika ucapan istigfar kita bertepatan dengan turunnya ampunan Allah
SWT, maka sungguh semua dosa kita akan diampuni oleh Allah SWT.
Imam Hasan al Bashri mengatakan:

gt 55t 5 e s 8T
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Perbanyaklah beristigfar di rumah-rumah kalian, di penjamuan-
penjamuan kalian, di jalan jalan kalian, di pasar-pasar kalian, di maijlis-
mayjlis kalian, dan di mana saja kalian berada. Sebab kalian tidak tahu
kapan ampunan Allah diturunkan.(HR lbnu Abid Dunya)
Istigfar juga dapat membersihkan hati dari kotoran kotoran yang
disebabkan oleh maksiat. Rasullullah SAW bersabda:
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Sesungguhnya hati itu memiliki karat seperti karat besi, dan yang
dapat membersihkannya adalah istigfar. (HR Thabrani)

Tidak ada manusia yang terbebas dari dosa kecuali para nabi. Ada
yang memiliki dosa yang banyak ada pula yang memiliki dosa yang
sedikit. Semua dari kita membutuhkan untuk beristigfar kepada Allah
untuk menghapus dosa. Sehingga kelak kita dapat bertemu Allah
SWT dalam keadaan bersih tanpa dosa.. Aamiin ya Robbal alamiin
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KHUTBAH
BULAN SYAKBAN



JUMAT PERTAMA
MENINGKATKAN IBADAH
DI BULAN SYAKBAN
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Maasyiral Muslimin Rahimakumulloh

Bulan Rajab yang agung baru saja berlalu meninggalkan kita. Saat
ini kita telah memasuki Bulan Syakban yang mulia, dan sebentar lagi
kita akan menyambut bulan yang dirindukan umat Islam, Bulan Suci
Ramadhan.

Rajab, Syakban dan Ramadhan adalah rangkaian tiga bulan mulia
yang dihadiahkan oleh Allah SWT untuk umat Islam. Tiga bulan
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ini penuh dengan hari-hari istimewa, penuh dengan maghfiroh,
berkah dan rahmat dari Allah SWT. Apabila telah masuk bulan Rajab,
Rasulullah SAW senantiasa berdoa untuk mendapatkan keberkahan
bulan-bulan ini. Beliau berdoa:

Slas; Wil 0lads oa5 ¢ W 3,6 2500

“Ya Allah berkahi kami di Bulan Rajab dan Syakban, dan sampaikan

kami ke Bulan Ramadhan.” (HR Thabrani).

Oleh karena itu, mari kita isi bulan-bulan ini dengan bertaubat
kepada Allah, dengan ibadah, dan dengan segala sesuatu yang dapat
mendekatkan diri kepada Allah SWT. Jangan sia-siakan bulan-bulan
mulia ini dengan kelalaian. Jangan biarkan pahala yang berlipat,
pengampunan serta anugerah-anugerah Allah SWT di bulan-bulan
ini berlalu begitu saja. Tahukah anda apa yang disesali mereka
yang telah meninggalkan dunia ini? Mereka tidak menyesal karena
hidup miskin di dunia. Mereka tidak menyesal karena tidak memiliki
kedudukan di dunia. Yang mereka sesali kelak adalah sedikitnya

amal kebaikan. Allah SWT mengabarkan perkataan mereka dalam al-
Quran:

S _ o
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“Ya Tuhanku, kembalikanlah aku (ke dunia) agar aku berbuat amal

yang saleh terhadap yang telah aku tinggalkan.”
(QS al Mukminun 99-100).

Maasyiral Muslimin Rahimakumulloh
Syakban adalah bulan Rasulullah SAW. Nabi SAW bersabda:
/ 0/ =y [ ,c{/.}u o~ & . _
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”Rajab adalah bulan Allah, Syakban adalah bulanku dan
Romadhon adalah bulan umatku.” (HR Dailami).
Para ulama mengatakan bahwa Syakban dikatakan sebagai Bulan

Rasulullah SAW karena pada bulan inilah turun ayat mulia yang
memerintahkan untuk bershalawat, yaitu firman Allah SWT:
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“Sesungguhnya Allah dan Malaikat-Malaikat-Nya bershalawat untuk
Nabi. Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi
dan ucapkanlah salam penghormatan kepadanya.” (QS al Ahzab: 56).

Jadikan bulan ini sebagai bulan untuk membahagiakan Rasulullah.
Bagaimana cara untuk membuat kita dekat dengan Nabi SAW? Di

antaranya adalah dengan banyak bershalawat kepada Nabi SAW.
Rasulullah SAW bersabda:

Lo de arsTatallay o 8 J3)
“Manusia terdekat denganku pada Hari Kiamat adalah yang paling
banyak mengucapkan sahalawat kepadaku.” (HR Turmudzi).
Buktikan cinta kita kepada Nabi SAW. Jaga baik-baik ajaran Nabi,
sunah-sunah Nabi SAW, adab-adab Nabi, sebab semua itu merupakan
bukti bahwa kita cinta kepada Nabi SAW Rasulullah SAW bersabda

”Slapa yang menghldupkan sunahku maka ia benar—benar
mencintaiku. Dan siapa yang mencintaiku maka ia akan berada
bersamaku di surga.” (HR Turmudzi).

Sungguh telah berdusta orang yang mengaku cinta kepada Nabi
tapi tidak peduli kepada sunah-sunah Nabi. Tidak peduli dengan
tangan apa ia makan. Tidak peduli dengan kaki mana ia masuk dan
keluar rumah. Tidak peduli dengan doa dan dzikir yang diajarkan
Nabi. Jika ia tidak peduli pada sunah-sunah sederhana, tentu ia lebih
tidak peduli pada sunah-sunah yang berat. Oleh sebab itu, mari di
Bulan Rasulullah SAW ini kita praktekkan sedikit demi sedikit sunah-
sunah Nabi sebagai wujud cinta kita kepada Nabi SAW.

Maasyiral Muslimin Rahimakumulloh

Syakban adalah bulan untuk mempersiapkan diri menyambut
Ramadhan. Rasulullah  SAW mencontohkan untuk bersiap
menghadapi Ramadhan dengan cara banyak berpuasa di Bulan
Syakban. Ketika Nabi SAW ditanya mengenai puasa yang paling
utama setelah Ramadhan, Nabi SAW menjawab:
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“Puasa Syakban untuk mengagungkan Ramadhan.”(HR Turmudzi).

Sahabat Anas ra berkata bahwa dahulu apabila masuk bulan
Syakban kaum Muslimin berfokus pada mushaf-mushaf al Quran
dan membacanya. Mereka juga mengeluarkan zakat harta mereka
untuk membantu orang-orang miskin agar kuat menjalani puasa
Ramadhan. Ketika masuk bulan Syakban, sebagian ulama Salaf
menutup toko mereka dan mulai fokus membaca al Quran. Oleh
sebab itu, tidak heran jika dikatakan oleh sebagian ulama:

5{ c//,o/

“Bulan Syakban adalah bulan bagl para pembaca Al Quran.”
Pada bulan Syakban ini Allah SWT memberikan suatu anugerah
agung kepada kita yaitu malam Nisfu Syakban, malam kelima belas
dari bulan Syakban. Malam ini adalah salah satu dari lima malam-
malam mulia di mana Allah SWT tidak akan menolak doa seorang
hamba di dalamnya. Rasulullah SAW bersabda:

aJ:J; “,b;; g,ﬁ w J}\ «;xa:\s\ “.,@ SN

“Ada lima malam yang tidak akan ditolak doa yang dipanjatkan

di dalamnya: Malam pertama Bulan Rajab, Malam Nisfu Syakban,

Malam Jumat, malam Idul Fitri dan malam Idul Adha.”
(HR Ibnu Asakir).

Oleh karena itu, jangan lewatkan malam mulia ini. Makmurkan
malam ini dengan ibadah. Mohonkan kepada Allah kebaikan dunia
dan akhirat. Insya Allah doa kita akan dikabulkan Allah. Pada malam
Nisfu Syakban, Allah SWT bertajalli kepada penghuni bumi dan
mengampuni semua dosa orang yang beriman kecuali beberapa
golongan saja. Rasulullah SAW bersabda:
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“Sesunggunya Allah mengawasi semua makhluknya di malam Nisfu
Syakban dan mengampuni semua makhluknya kecuali orang musyrik
dan pendengki.” (HR Ibnu Majah).

Disebutkan oleh para ulama bahwa ada empat belas golongan
yang diharamkan dari ampunan Allah pada malam Nisfu Syakban.
Di antara mereka adalah pecandu minuman keras, orang yang
durhaka kepada orang tua, yang saling mendengki, pezina, pemutus
hubungan silaturahim, orang musyrik dan lainnya. Mari kita buang
sifat-sifat itu dari diri kita. Jauhkan kedengkian kepada sesama
Muslim. Pererat tali silaturahim antara kita. Tingkatkan bakti kita
kepada orang tua dan jauhi dosa-dosa yang menghalangi kita dari
ampunan Allah SWT di malam itu. Dengan begitu kita akan dapat
menyambut Ramadhan dalam keadaan suci tanpa dosa, insya Allah!
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JUMAT KEDUA
KEUTAMAAN BULAN
SYAKBAN
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Masyirol Muslimin Rahimakumulloh

Saat ini kita berada pada Jumat kedua di Bulan Syaban, Bulan
yang sangat mulia dan penuh keberkahan. Sebentar lagi insya Allah
kita akan menyongsong Bulan Suci Ramadhan, Bulan agung yang
dinanti-nantikan oleh umat Islam. Maka sudah sepantasnya, kita
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mulai mempersiapkan diri agar dapat menjalani puasa Ramadhan
dengan sebaik-baiknya. Dikatakan oleh sebagian ulama:

//// ,*ﬁ ~0 < 8 . _
JL\G.?LHQ M}WJ /L;?-)

Bulan Rajab adalah bulan menanam bibit. Syakban untuk mengairi

dan Ramadhan untuk memetik hasil.

Siapa orang yang pada Bulan Rajab bekerja keras menanam bibit
kebiasaan untuk berbuattaat, membiasakan shalat sunnah, membaca
al Quran, sedekah, berdzikir, dan ibadah-ibadah lainnya serta
menghindari segala jenis dosa. Lalu di bulan Syakban ia memelihara
kebiasaan itu dengan sebaik-baiknya. Maka pada Bulan Ramadhan, ia
akan memetik hasil kebiasaannya. la akan menjadi orang yang gemar
untuk shalat sunnah, gemar membaca al Quran, gemar bersedekah,
selalu berdzikir, tidak pernah lalai untuk beribadah kepada Allah dan
selalu menjaga diri dari dosa. Jika demikian, ia akan menjadi orang
yang sukses pada bulan Syawal, dan termasuk dalam golongan minal
aidin wal faidzin, golongan yang kembali kepada Allah dengan penuh
kemenangan.

Sebaliknya, orang yang tidak mau memanfaatkan Rajab dan
Syakban, selalu lalai pada dua bulan itu, tidak perduli dengan
dosa dan tidak berusaha untuk meningkatkan ibadahnya. Di bulan
Ramadhan, dia akan merasa sangat berat untuk melakukan ibadah.
Bahkan mungkin kelalaiannya semakin menjadi jadi pada Bulan
Ramadhan, kemaksiatannya lebih parah di Bulan Ramadhan. Jika
demikian maka, ia akan menjadi orang yang sangat merugi. la telah
melewatkan kesempatan agung untuk mendapatkan pahala yang
berlipat-ganda, rahmat, pengampunan, serta anugrah Allah yang
melimpah di bulan Suci Ramadhan. Dan ia akan menyongsong Bulan
Syawal dengan tangan hampa bahkan mungkin dengan pundak
yang dibebani dosa-dosa Naudzubillahi min dzalik. Merekalah orang-
orang celaka yang dikatakan oleh Nabi SAW dalam sabdanya:
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Sungguh rugi orang yang namaku disebut di sisinya, namun ia tidak
bershalawat kepadaku. Sungguh rugi orang yang mendapati Bulan
Ramadhan, namun Ramadhan berlalu sebelum dosanya diampuni.

Sungguh rugi orang yang mendapati kedua orang tuanya yang sudah
tua, namun keduanya tidak dapat memasukkannya ke dalam surga.
(HR Ahmad)

Maka ayo kita warnai Bulan Syakban yang mulia inidenganibadah.
Jangan lalai pada Allah. Mungkin banyak dari kita yang lalai pada
bulan Rajab kemarin, jangan diteruskan! Pergunakan kesempatan
emas pada Bulan Syaban ini untuk merubah diri dari lalai menjadi
taubat, dari maksiat menjadi taat, dari sifat buruk menuju sifat-sifat
terpuji untuk mempersiapkan Bulan Suci Ramadhan. Rasulullah
SAW sendiri mencontohkan untuk bersiap menghadapi Ramadhan
dengan banyak berpuasa pada bulan Syakban. Ketika Nabi SAW
ditanya mengenai puasa yang paling utama setelah Ramadhan, Nabi
SAW menjawab:
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Puasa Syakban untuk mengagungkan Ramadhan. (HR Turmudzi)
Masyirol Muslimin Rahimakumulloh
Bulan Syakban ini juga adalah bulan untuk banyak mengingat
umur dan kematian. Pada bulan ini ditentukan ajal orang-orang yang
akan mati satu tahun ke depan. Banyak orang yang membangun
rumah mewah, sibuk memperkaya diri, menikah, merencanakan
kegiatan untuk bertahuh-tahun ke depan padahal namanya telah
tercantum sebagai orang yang akan mati pada tahun ini. Maka
jangan lalai, usahakan agar catatan ajal anda ditentukan ketika anda
sedang beribadah kepada Allah SWT. Ketika ditanya mengenai alasan
banyak berpuasa di Bulan Syakban, Rasulullah SAW menjawab:
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Sesungguhnya Allah menetapkan setiap jiwa yang akan mati pada
tahun itu. Dan aku ingin agar ketetapan ajalku datang ketika aku

sedang berpuasa. (HR Abu Ya'la)
Kehidupan dunia ini adalah sementara saudara. Umur manusia
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itu pendek. Tidak lama lagi, semua yang hadir di sini pasti akan
mati dan dikubur di bawah tanah yang sempit. Semua harta yang ia
usahakan dengan susah-payah akan ditinggalkan. Istri yang sangat
ia cintai akan diambil orang. Orang tua, anak-anak, saudara, dan
sahabat yang selalu menghibur hatinya akan meninggalkannya di
kubur sendirian tanpa teman. Tidak ada yang menemani kita selain
amal sholeh, shalat kita, bacaan al Quran kita, puasa kita, shalawat
kita, bakti kita kepada orang tua, dan amalan-amalan shaleh lainnya.
Pertanyaannya, sudahkah kita persiapkan amalan-amalan itu untuk
menemani kesunyian kubur kita? Berapa banyak ketaatan yang
sudah kita persiapkan untuk alam kubur? Jangan menunda-nunda
persiapan ini saudara, sebab kematian bisa datang kapan saja kepada
siapa saja. Oleh sebab itu Nabi SAW bersabda:
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Orang yang cerdas adalah orang yang memperhitungkan dirinya
dan beramal untuk menghadapi apa yang ada setelah kematian. Dan
orang lemah adalah orang yang mengikuti hawa nafsunya, kemudian
ia berangan-angan kepada Allah. (HR Turmudzi)

Maka persiapkanlah kematian anda saat ini juga. Jangan sampai
kematian datang ketika anda lalai dan penuh dengan dosa dan
kedurhakaan. Jika demikian maka anda akan menjadi orang yang
paling celaka. Kubur anda yang sempit itu akan menjadi satu parit
dari parit-parit neraka yang tidak pernah berhenti menyiksa sampai
hari kiamat. Tidak ada yang dapat anda lakukan selain berteriak:

o _ 8 _o % 2 o o 2
ESFS AL (Lal 15 (88) osmny) O
“Ya Tuhanku kembalikanlah aku (ke dunia). Agar aku berbuat
amal yang saleh terhadap yang telah aku tinggalkan. (QS al
Mukminun 99-100)
Naudzubillahi min dzalik
Maasyiral Muslimin Rahimakumullah
Pada bulan Syakban ini juga terdapat malam yang sangat agung,
yaitu malam Nishfu Syakban, Malam lima belas Syakban. Pada
malam ini, Allah SWT melimpahkan ampunan dan rahmat secara
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menyeluruh, mengabulkan doa dan membebaskan banyak manusia
dari api neraka. Rasulullah SAW bersabda:

fw)\‘sjf”ﬂy\w"t“;

Allah SWT mengawasi makhluk-Nya di malam Nishfu Syakban dan
mengampuni seluruh manusia kecuali orang musyrik dan yang suka
menimbulkan perpecahan. (HR Thabrani)

Maka jangan anda lewatkan malam penuh nafahat ini. Hidupkan
malam itu dengan ibadah, sebab satu nafahat saja bisa menjadikan
kita orang yang beruntung untuk selamanya. Rasulullah SAW
bersabda
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Sesungguhnya bagi Tuhan kalian pada hari-hari dari masa
kalian terdapat nafahat-nafahat. Maka hadanglah ia barangkali ia
mendapatkan satu nafahat kemudian kalian tidak akan celaka untuk
selamanya. (HR Thabrani)
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JUMAT KETIGA
KEUTAMAAN SEDEKAH
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Maasyirol Muslimin Rahimakumulloh
Allah SWT berfirman di dalam Al-Quran:
- by -0 L _ 8707 o8 .o -
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Apa yang di sisimu akan lenyap, dan apa yang ada di sisi Allah
adalah kekal.(QS an-Nahl 96)

Semua yang kita miliki baik berupa harta yang kita kumpulkan,
bangunan-bangunan mewah, kendaraan-kendaraan mewah,
perhiasan dan permata, semua itu akan lenyap tanpa memberikan
manfaat apapun. Ada satu cara untuk membuat semua itu bisa kekal
manfaatnya untuk kita, yaitu dengan mensedekahkannya di jalan
Allah SWT.

Pernah para sahabat menyembelih kambing dan membagi-
bagikan semua dagingnya, hingga hanya tersisa daging pundaknya
saja. Saat itu Nabi SAW bertanyz;\:

Plee (B
Apa yang tersisa dari kambing itu?
Sayidah Aisyah menjawab:
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Tidak tersisa kecuali pundaknya
Maka Nabi SAW bersabda:

2
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Semuanya masih ada kecuali Pundaknya. (HR Turmudzi)
[tu menunjukan bahwa semua yang kita sedekahkan untuk Allah

SWT akan selalu ada di sisi Allah, sedangkan apa yang kita simpan
itulah yang akan sirna.

Maasyirol Muslimin Rahimakumulloh

Pada hakikatnya sedekah kita bukanlah untuk menolong orang
lain, melainkan untuk menolong diri kita sendiri. Dengan bersedekah,
kita telah melindungidiridan keluarga kita dari berbagai bahaya besar
yang mengancam kita, baik bahaya dunia maupun bahaya akhirat.
Bahaya apakah yang paling kita takutkan di akhirat? Bukankah kita
semua takut adzab Allah SWT di neraka? Sungguh sedekah dapat
menghalau kita dari api Neraka. Rasulullah SAW bersabda:
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Lindungi diri kalian dari neraka walau dengan bersedekah separuh
kurma. (HR Bukhari Muslim)
Bukankah kita semua takut mendapatkan murka Allah SWT?
Ketahuilah bahwa sedekah rahasia dapat memadamkan murka Allah
SWT. Rasulullah SAW bersabda:
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Sesungguhnya sedekah rahasia dapat memadamkan kemurkaan
Tuhan. (HR Thabrani)

Maka siapa saja yang ingin terlindung dari api neraka, ingin
terlindung dari kemurkaan Allah SWT, bersegeralah untuk
bersedekah. Keluarkan apa yang kita mampu sedekahkan walaupun
itu adalah hanya separuh biji kurma. Dengan demikian insya Allah
kita akan selamat dari bahaya terbesar yang mengancam kita di
akhirat.

Sedekah juga dapat membuat harta kita selalu terjaga, bahkan
sedekah adalah obat mujarab untuk semua penyakit hati dan fisik.
Rasulullah SAW bersabda:
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Jaga harta kalian dengan zakat, obati yang sakit kalian dengan
sedekah dan siapkah doa untuk menghadapi bala. (HR Thabrani)

Tahukah anda, apa penyesalan terbesar orang yang telah
wafat? Apa yang akan mereka ingin lakukan seandainya mereka
dikembalikan di dunia? Penyesalan terbesar mereka adalah
karena tidak mensedekahkan hartanya, seandainya mereka diberi
kesempatan untuk hidup kembali pasti mereka akan mensedekahkan
semua harta mereka. Allah SWT berfirman:
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Dan belanjakanlah sebagian dari apa yang telah Kami berikan
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kepadamu sebelum datang kematian kepada salah seorang di
antara kamu; lalu ia berkata: “Ya Rabb-ku, mengapa Engkau tidak
menangguhkan (kematian)ku sampai waktu yang dekat, yang
menyebabkan aku dapat bersedekah dan aku termasuk orang-orang
yang saleh?” (QS al-Munafiqun: 10)

Maka, selagikita sehat, selagikitamasih hidup marikita sedekahkan
kelebihan harta kita sebelum terlambat dengan datangnya kematian.
Sebab jika kita wafat meninggalkan timbunan harta yang tidak
pernah digunakan untuk kebaikan, meninggalkan banyak tanah dan
kendaraan yang tidak pernah kita butuhkan di dunia, semua harta
itu hanya akan memberatkan kita di akhirat kelak. Dan kita akan
menjadi orang yang paling menyesali diri di sana naudzu billahi min
dzalik. Rasulullah SAW bersabda
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Wahai keturunan Adam. Sesungguhnya jika kamu keluarkan harta
yang lebih itu lebih baik bagimu. Sedangan menahan harta itu adalah
buruk bagimu. (HR Muslim)

Maasyiral Muslimin Rahimakumulloh

Jangan pernah berpikir harta kita akan berkurang karena sedekah.
Allah SWT dan Rasul-Nya telah menjamin bahwa harta yang kita
sedekahkan dengan ikhlas tidak akan pernah berkurang, Allah SWT
pasti akan gantikan dengan yang jauh lebih baik. Di dalam Al-Quran,
Allah SWT berfirman:
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Dan barang apa saja yang kamu nafkahkan, maka Allah akan

menggantinya. (QS Saba: 9)
Rasulullah SAW juga bersabda
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Sedekah tidak akan mengurangi harta... (HR Muslim)
Setelah Allah SWT menjamin akan menggantikan harta yang
disedekahkan, setelah Rasulullah SAW menjamin bahwa sedekah
tidak akan mengurangi harta, masihkah kita ragu dan takut akan
menjadi miskin karena sedekah? Buanglah perasaan takut miskin
dan mulailah bersedekah ketika mampu.
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Kita tidak akan pernah merugi dengan sedekah, justru kita akan
menjadi orang yang paling rugi jika mampu bersedekah tetapi
malah menyimpan harta untuk diri sendiri. Mereka yang tidak sudi
bersedekah termasuk orang yang didoakan keburukan oleh malaikat
setiap pagi. Rasulullah SAW bersabda:

:%L\chgYﬁgmAY\wsw C«@f}’:&ab
Ll ka2 5N 3k Gle Taat et 23l

Tiada satu hari pun berlalu dimana para hamba berpagi hari kecualu
ada dua malaikat turun. Salah satunya berdoa: “Ya Allah berilah ganti
bagi orang yang berinfak.” Sedangkan yang satu berdoa: “Ya Allah berilah
kehancuran bagi yang menahan hartanya.” (HR Bukhari-Muslim)

Maka, siapa yang ingin mendapatkan kebaikan setiap hari, siapa
yang ingin mendapatkan keberkahan doa malaikat setiap pagi,
jangan pernah lupa untuk bersedekah semampunya. Dan siapa yang
tidak sudi mengeluarkan harta untuk orang lain, ingatlah bahwa doa
malaikat itu mustajab, jangan sampai kebakhilannya menjadi sebab
ia termasuk orang yang celaka kelak di akhirat..
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Maasyirol Muslimin Rahimakumulloh

Alhamdulillah beberapa hari lagi insya Allah kita akan memasuki
bulan suci Ramadhan. Bulan yang ditunggu-tunggu oleh semua
umat Islam dengan perasaan gembira. Dikatakan bahwa para ulama
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terdahulu menunggu-nunggu dan mempersiapkan kedatangan
Bulan Ramadhan sejak jauh-jauh hari. Mu'alla bin Fadhl menceritakan:
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Dahulu, mereka para salaf berdoa kepada Allah selama enam bulan
agar Allah menyampaikan mereka ke bulan Ramadan. Dan berdoa
enam bulan berikutnya agar Allah menerima amalan Ramadhan
mereka. (Lathoiful Maarif)

Bagaimana kita tidak berbahagia menyambut Bulan Ramadhan?
Sedangkan setiap ibadah kita dilipat-gandakan pahalanya di bulan
ini dan nafas-nafas kita terhitung sebagai tasbih. Rasulullah SAW
sendiri memberikan kabar gembira kepada para sahabatnya ketika
datang Bulan Ramadhan. Sahabat Abu Hurairah RA meriwayatkan:
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Rasulullah SAW besabda untuk memberikan kabar gembira kepada
para sahabat: Telah datang kepada kalian bulan Ramadhan, bulan
yang diberkabhi. Allah wajibkan atas kalian untuk berpuasa di dalamnya.
Pintu-pintu surga dibuka di bulan ini, dan pintu-pintu neraka ditutup.
Setan-setan dibelenggu. Di dalamnya terdapat satu malam yang lebih
baik dari seribu bulan. Orang yang diharamkan dari kebaikannya maka
ia benar benar telah diharaman dari kebaikan apapun. (HR Ahmad)
Maka ayo kita sambut bulan penuh berkah ini dengan perasaan
gembira dan dengan semangat beribadah kepada Allah SWT. Jangan
jadikan kedatangan Ramadhan seperti kedatangan bulan-bulan lain.
Jika di Bulan-bulan lain kita banyak berdosa, inilah saatnya untuk
meraih ampunan Allah yang terbuka lebar setiap harinya. Jika di
bulan-bulan lain kita hanya melakukan ibadah wajib, inilah saatnya
untuk menambah ibadah-ibadah sunnah yang pahalanya dilipat-
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gandakan di bulan ini. Jika di hari-hari lain kita tidak pernah membaca
Al-Quran, inilah saatnya kita mulai membuka Mushaf kita. Sambutlah
Ramadhan dengan penuh suka cita dan semangat ibadah, agar kita
tidak menjadi orang yang diharamkan dari keberkahannya.

Maasyirol Muslimin Rahimakumulloh
Setiap orang yang berpuasa di Bulan Ramadhan dengan benar
pasti diampuni oleh Allah SWT. Rasulullah SAW bersabda:

37 o /‘17.1’//.’3 Z\ -~ 0/5’ ////
Siapa yang berpuasa Ramadhan dengan iman dan mengharapkan
pahala maka diampuni dosanya yang telah lalu. (HR Bukhari-Muslim)
Saking mudahnya mendapatkan ampunan di Bulan ini, sampai-

sampai Malaikat Jibril pernah berdoa dengan doa yang diamini oleh
Nabi SAW:
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Siapa yang mendapati Ramadhan, akan tetapi ia tidak dlampunl
maka ia akan masuk neraka, semoga Allah menjauhkannya dari
rahmat-Nya dan menghancurkannya. (HR Thabrani)

Ini menunjukkan bahwa orang yang tidak mendapatkan ampunan
di Bulan Ramadhan adalah orang yang sudah sangat keterlaluan
dalam bermaksiat pada Allah SWT. Bagaimana ia tidak diampuni,
sedangkan setan-setan telah dibelenggu, pintu surga dibuka,
pintu neraka ditutup, pahala ibadah wajib dilipat gandakan tujuh
puluh kali, pahala ibadah sunnah disamakan dengan pahala ibadah
wajib, nafas orang yang berpuasa dinilai sebagai tasbih, tidurnya
dinilai sebagai ibadah, doanya dikabulkan, setiap malam Allah SWT
membebaskan banyak hamba-hamba-Nya dari api neraka, bahkan di
sana ada malam Lailatul Qodar yang lebih utama dari seribu bulan.
Setelah semua ini, tentunya orang yang masih tidak mendapatkan
ampunan adalah orang yang sudah sangat jauh terjerumus dalam
hawa nafsunya sehingga pantas untuk dijauhkan dari rahmat Allah
SWT. Naudzu billahi min dzalik.

Maasyirol Muslimin Rahimakumulloh
Memang ada orang-orang yang tidak mendapatkan pahala puasa
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walau sudah bersusah-payah menahan lapar dan haus. Puasa adalah
tameng dari api neraka, tetapi ingat ada perbuatan-perbuatan yang
dapat merusak tameng itu. Nabi SAW bersabda:
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Puasa adalah tameng selama ia tidak merusaknya
Kemudian ada sahabat yang bertanya
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Dengan apa ia merusaknya?
Nabi SAW bersabda:
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Dengan dusta atau ghibah/membicarakan keburukan orang. (HR
Thabrani)

Dusta dan Ghibah adalah dua penyakit lisan yang sering
terjadi di masa ini. Kita sering menjumpai keduanya dalam setiap
pembicaraan baik di dunia nyata atau di media sosial. Seringkali
orang menyebarkan dusta atau membicarakan keburukan orang lain
hanya untuk membuat temannya tertawa.

Hati-hati saudara! Sayangi puasa anda. Jangan sampai hujan
rahmat, keberkahan, maghfiroh, dan anugrah Allah SWT di bulan
Ramadhan nanti terhalang hanya karena satu atau dua kata yang
terucap dari lidah anda.

Jangan pernah menyebarkan dusta baik secara sengaja atau
tidak. Di zaman ini, begitu banyak berita dusta tersebar dengan
cepat melalui media sosial. Perhatikan baik-baik berita yang sampai
pada kita. Jangan menyebarkan semua berita yang belum jelas
kebenarannya sebab itu sama saja dengan berdusta. Rasulullah SAW
bersabda:
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Cukup bagi seorang dikatakan berdusta apabila ia mengatakan
semua yang ia dengar. (HR Muslim)
Maka, ayo kita jadikan puasa kita di Bulan Ramadhan nanti menjadi
puasa yang paling sempurna. Jauhi pembicaraan yang tidak perlu,
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apalagi yang menjerumuskan kepada dosa. Jauhi pula perbuatan
yang tidak berguna. Jaga ucapan dan perbuatan kita. Ingat selalu
sabda Nabi SAW berikut ini:
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Puasa adalah tameng, maka janganlah ia berkata kotor dan jangan

pula berbuat bodoh (dosa) jika seseorang mengejek maka katakanlah
“Aku sedang berpuasa” dua kali. (HR Bukhari)

Semoga kita bisa menjalankan ibadah Puasa Ramadhan nanti

dengan sebaik-baiknya, dan semoga kita dijadikan orang-orang

yang dirahmati Allah, diampuni dosa-dosanya dan dibebaskan dari
api neraka pada bulan Ramadhan nanti.. Aamiin ya Robbal "alamiin
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Maasyirol Muslimin Rahimakumulloh

Alhamdulillah, Allah SWT telah menyampaikan kita kepada Bulan
Suci Ramadhan. Bulan yang sangat agung dan mulia, Bulan yang
penuh berkah, rahmat dan maghfiroh. Bulan Ramadhan demikian
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agung, namun sayangnya kebanyakan dari kita tidak menyadarinya.
Rasulullah SAW bersabda:
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Andai para hamba mengetahui apa yang terdapat di dalam Bulan
Ramadhan, maka pasti umatku berharap sepanjang tahun adalah
Ramadhan. (HR Abu Ya'la)

Datangnya Ramadhan adalah kabar gembira sekaligus peringatan
keras bagi kita. Kabar gembira bagi yang menyambutnya dengan
taubat, dengan menunaikan puasa, dengan banyak bersedekah,
bersilaturahim, memperbanyak dzikir dan membaca al-Quran,
dengan shalat tarawih dan ibadah-ibadah lainnya. Mereka akan
mendapatkan pahala berlimpah dengan perbuatan yang sedikit.

Mereka akan keluar dari Bulan Ramadhan dalam keadaan terbebas
dari api neraka. Merekalah golongan:
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Golongan yang kembali kepada Allah dan sukses.

Tetapi bagi yang mengabaikan kemuliaan Ramadhan, bagi
yang mengisi hari-hari Ramadhan dengan larut dalam hura-hura,
kelalaian, menyibukkan diri dengan dunia, perselisihan, memutus
tali silaturahim, dan berbagai dosa, dan kemaksiatan. Bagi mereka,
Datangnya Ramadhan bukanlah berkah melainkan malapetaka.
Dosa-dosa mereka akan lebih berat hukumannya sehingga mereka
terancam mendapatkan kemurkaan Allah yang sangat dahsyat.
Rasulullah SAW pernah bersabda:
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Sesungguhnya umatku tidak akan terhina selama mereka
menunaian puasa Ramadhan
Salah seorang sahabat bertanya:
FOLER) S 2oL G ceiis U5 el 50

Wahai Rasulullah, bagaimana bentuk kehinaan mereka jika mereka
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tidak mempedulikan Bulan Ramadhan?
Rasulullah SAW bersabda:
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Dengan melakukan hal-hal yang diharaman di Bulan Ramadhan.
Siapa yang di dalam Ramadhan melakukan zina atau meminum
minuman keras maka Allah SWT akan melaknatnya, dan semua

penghuni langit pun akan melaknatnya sampai Ramadhan tahun
berikutnya. Jika ia mati sebelum menemui Ramadhan berikutnya,
maka ia tidak memiliki kebaikan di sisi Allah untuk melindunginya dari
Neraka. Maka berhati-hatilah di bulan Ramadhan sebab perbuatan
baik di dalamnya dilipat-gandakan ganjaranya dan tidak dilipat-
gandaan di bulan lainnya, begitupula perbuatan buruk akan dilipat
gandakan hukumanya. (HR Thabrani)

Maka hati-hati saudara, Pahala orang yang menjaga kemuliaan
Ramadhan memang sangat agung, tapi jangan lupa bahwa
murka Allah SWT bagi yang menodai kemuliaan Ramadhan tidak
tergambarkan pula besarnya.

Maasyirol Muslimin Rahimakumulloh

Jika kita perhatikan, banyak sekali umat Islam yang mengabaikan
Ramadhan. Tidak ada perbedaan dalam pandangan mereka
antara hari-hari di Bulan Ramadhan dengan hari-hari lain. Betapa
banyak umat Islam yang meninggalkan puasa tanpa uzur dengan
berbagai alasan. Padahal Rasulullah SAW telah mengancam dalam
sabdanyanya:
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Siapa yang tidak berpuasa sehari dari Ramadhan tanpa ada uzur,
dan bukan pula karena sakit maka ia tidak akan dapat menebus
dosanya dengan puasa sepanjang tahun walaupun ia melakukannya.
(HR Turmudzi)

Yang tidak kalah memprihatinkan, ada sebagian umat Islam yang
justru membantu mereka yang tidak berpuasa dengan menjual
makanan untuk dikonsumsi di siang Ramadhan. Mereka tidak sadar
bahwa sedikit keuntungan dunia yang mereka peroleh sama sekali
tidak ada gunanya dibandingkan dengan besarnya dosa yang
ditanggung karena membantu orang melakukan dosa besar.

Banyak pula orang yang berpuasa tetapi tidak hati-hati menjaga
puasanya. Mereka berbuka sebelum yakin masuknya Waktu Maghrib.
Segera berbuka memang adalah sunah, namun perlu diperhatikan
bahwa semua ulama sepakat kesunahan ini hanya berlaku jika
sudah yakin masuk waktu Maghrib. Siapa yang berbuka sebelum
masuk waktu Maghrib walaupun semenit, maka puasanya batal dan
ia termasuk golongan yang berdosa besar. Rasulullah SAW pernah
bermimpi melihat manusia yang digantungkan di atas ujung tumit
mereka dengan bibir robek mengalirkan darah, ketika Beliau SAW
bertanya siapa mereka ? Maka dijawab:
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Mereka adalah orang-orang yang berbuka sebelum waktu berbuka
bagi puasanya. (HR Ibnu Hibban)
Maka hati-hatilah dalam menjaga puasa anda.
Yang tidak kalah penting adalah berhati-hati menjaga makanan.
Karena puasa anda, tarawih anda, doa anda, dan semua ibadah yang
anda lakukan di dalam Bulan ini akan sia-sia jika makanan anda

berasal dari yang haram. Imam lbnu Ruslan mengatakan dalam bait
zubadnya:
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Ketaatan dari orang yang memakan makanan haram, bagaikan
bagunan dibangun di atas ombak lautan

Maasyirol Muslimin Rahimakumulloh
Puasabukansekedarmenahanlapardanhaus.Tetapijugamenahan
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semua anggota tubuh dari hal-hal yang sia-sia. Menahan mata dari
memandang yang haram, menahan mulut dari ucapan yang kotor,
menahan tangan dari menzalimi orang, menahan pendengaran dari
apayang haram didengar dan seterusnya Rasulullah SAW bersabda:
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Puasa bukanlah sekedar tidak makan dan minum. Puasa yang
sesungguhnya adalah menahan diri dari hal yang sia-sia dan
perkataan buruk. (HR lbnu Khuzaimah)

Jangan sampai kita bersusah payah berpuasa, namun ternyata
amalan kita tidak diterima karena tidak dapat menjaga mulut dan
anggota tubuh kita dari perbuatan tercela. Jika demikian kita akan
termasuk dalam golongan yang disabdakan Nabi SAW
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Banyak orang berpuasa namun ia tidak mendapatkan apa-apa dari
puasanya selain rasa lapar. (HR Ibnu Majah) naudzu billahi min dzalik
Semoga kita bisa menjalankan ibadah Puasa Ramadhan dengan
sebaik-baiknya, dan semoga kita dijadikan orang-orang yang

dirahmati Allah, diampuni dosa-dosanya dan dibebaskan dari api
neraka pada bulan ini Aamiin ya Robbal “alamiin
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JUMAT KEDUA
KEMBALI KEPADA ALQURAN
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Maasyiral Muslimin Rahimakumulloh
Saat ini kita berada pada bulan yang agung, satu-satunya bulan
yang namanya disebutkan dengan jelas dalam al Quran.
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Bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan Al Quran.
(QS al Bagarah 185)
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Tidak ada kata yang mampu mengungkapkan keagungan
dan keistimewaan Ramadhan. Bagaimana bisa kita ungkapkan
keagungan bulan yang setiap tarikan nafas orang berpuasa di
dalamnya sebanding dengan tasbih, tidurnya dianggap sebagai
ibadah, setiap ibadah sunah diganjar dengan pahala ibadah wajib,
dan setiap ibadah wajib, pahalanya digandakan tujuh puluh kali dari
pahala di bulan lainnya. Terlebih pada bulan Ramadhan terdapat
satu malam yang lebih baik dari seribu bulan, malam lailatul Qodar:
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Malam kemuliaan itu lebih baik dari seribu bulan. (QS al Qodar: 3)

Siapa yang beribadah pada malam ini, seakan ia beribadah selama
lebih dari seribu bulan. Beruntunglah orang yang mempergunakan
setiapdetikbulaninidenganberbagaijenisibadah.Danberuntunglah
orang yang mendapatkan malam lailatul qodar, mendapatkan
berbagai nafahat dan anugrah yang ada di dalamnya.

Awal Bulan Ramadhan adalah rahmat, pertengahannya adalah
ampunan Allah, dan akhirnya adalah pembebasan dari neraka.
Sungguh rugi orang yang tidak mendapatkan bagian sama sekali
dari keberkahan Ramadhan yang menyeluruh ini. Dalam hadits

dikatakan:
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Siapa yang mendapati Ramadhan, namun ia tidak
mendapatkan ampunan. Maka Allah akan menjauhkannya (dari
rahmat-Nya). (HR lbnu Hibban)

Ini karena begitu mudah untuk mendapatkan sebab-sebab
maghfirah dalam Bulan Ramadhan. Tidak mungkin seorang muslim
terhalang dari ampunan Allah pada bulan ini kecuali karena ia sudah
sangat keterlaluan dalam berpaling dari Allah SWT, dan sudah sangat
berani menentang Allah SWT. Dengan demikian sudah sepantasnya
ia terusir dari pintu rahmat Allah SWT.

Bulan Ramadhan adalah juga bulan untuk berbagi dengan sesama,
memperbaiki hubungan dengan orang tua, keluarga, tetangga dan
semua saudara-saudara kita seagama. Dikatakan bahwa Rasulullah
SAW lebih dermawan pada Bulan Ramadhan, terlebih pada sepuluh
hari terakhirnya. Siapa saja yang memberi makan orang yang
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berbuka pada bulan ini, maka dosa-dosanya akan diampuni, dia
akan dibebaskan dari api neraka, dan mendapatkan pahala puasa
yang sama dengan orang yang diberi makan itu. Ketika para sahabat
mendengar besarnya keutamaan ini, mereka bertanya : “Wahai
Rasulullah, tidak semua dari kita memiliki sesuatu untuk diberikan
pada orang yang berbuka.” Maka Nabi SAW besabda:
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Allah memberikan pahala ini bagi orang yang memberi makan orang
yang berbuka walau pun dengan seteguk susu atau sebutir kurma atau
seteguk air. Siapa yang membuat kenyang orang yang berbuka puasa,
maka Allah akan memberinya minum dari telagaku dengan minuman yang
ia tidak akan haus selamanya sampai masuk ke dalam surga. “ (HR Baihaqi)
Pada bulan Ramadhan, Rasulullah SAW menganjurkan untuk
memperbanyak empat hal yang disebutkan dalam sabdanya:
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Perbanyaklah di dalamnya empat hal. Dua hal dapat membuat
Tuhan kalian ridho kepada kalian. Dan dua hal adalah sesuatu yang pasti
kalian perlukan. Adapun dua hal yang dapat membuat Tuhan kalian
ridho adalah bersaksi bahwa Tiada Tuhan Selain Allah dan beristighfar
memohon ampun kepada-Nya. Sedangkan dua hal yang pasti kalian
perlukan adalah memohon kepada Allah untuk mendapatkan surga dan
meminta perlindungan kepada-Nya dari Neraka. (HR Baihaqi)

Oleh sebab itu banyak ulama yang menganjurkan kita
memperbanyak dzikir:

6—2 A\
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Karena dzikir ini mengumpulkan empat haI yang dlanjurkan
Rasulullah SAW untuk diperbanyak pada Bulan Ramadhan. Yaitu

syahadat, istighfar, meminta surga, dan memohon perlindungan dari
neraka.

Maasyiral Muslimin Rahimakumulloh

Bulan Ramadhan ini juga adalah bulan al Quran. Sebab Al Quran
diturunkan sekaligus dari Lauhul Mahfudz ke langit dunia pada
malam Lailatul Qodar di bulan Ramadhan.

A g Bl
Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al Quran) pada lailatul
Qodar (malam kemuliaan.) (QS al Qodar: 1)

Al Quran adalah petunjuk bagi setiap manusia yang dapat
dijadikan pedoman sepanjang masa di segala tempat. Di dalamnya
dikumpulkan semua hal yang diperlukan manusia mulai dari
keyakinan, ibadah, akhlak, hubungan sesama manusia, politik,
hukum, perdamaian, peperangan, ekonomi, hubungan antar bangsa,
ilmu pengetahuan, dan lainnya. Allah SWT menurunkan al Quran
sebagai penjelasan bagi segala sesuatu, petunjuk dan rahmat bagi
kaum yang beriman.

>
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Dan Kami turunkan kepadamu Al Kitab (Al Quran) untuk
menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar
gembira bagi orang-orang yang berserah diri. (QS an Nahl: 89)

Al Quran juga adalah penawar bagi segala penyakit yang ada
dalam hati manusia, dan solusi bagi setiap permasalahan yang telah
terjadi atau akan terjadi di dalam masyarakat. Allah SWT berfirman:

G 8755 20 3 G 0T e I35

Dan Kami turunkan dari Al Quran suatu yang menjadi obat
penawar dan rahmat bagi orang-orang yang beriman. (QS al Isra: 82)
Namun sayangnya, banyak umat Islam yang menjadikan al Quran
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yang begitu hebat dan sempurna itu hanya sebagai penghias lemari
saja. Banyak dari kita yang menganggap al Quran tidak lebih dari
sekedar lafadz yang diulang-ulang, atau senandung indah yang
dilantunkan pada pembukaan perayaan-perayaan resmi. Jarang
sekaliyang merenungkanisikandunganalQuran dan meneladaninya.
Kita lalai bahwa keberkahan al Quran yang teragung ada di dalam
merenungkan, memahami maknanya, lalu mengamalkannya.
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Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh
dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya dan supaya
mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai fikiran. (QS Shad: 29)

Kaum muslim di masa ini bagaikan orang yang mati kehausan
padahal ada air di hadapannya. Kita putus asa mencari-cari solusi
kehidupan ke mana-mana padahal ada al Quran yang menjadi solusi
dan penawar dari segala sesuatu di hadapan kita.

Maka dalam momentum Ramadhan ini, mari kita kembali kepada
al Quran dengan memperbanyak membaca al Quran, merenungi
maknanya, dan mengamalkan kandungannya. Kaum muslimin
dahulu memiliki kekuatan dan peradaban yang agung karena mereka
mulia dengan Islam dan berpegang teguh dengan al Quran. Sayidina
Umar bin Khathab berkata:
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Dahulu kami hina kemudian Allah memuliakan kami dengan Islam.
Dan jika kita mencari kemuliaan pada selain Islam maka Allah akan
menghinakan kita kembali.

Hati-hati, jangan sampai kitamembaca al Quran dengan hatiorang
yang lalai. Yang lisannya membaca al Quran dengan fasih, dengan
suara yang tinggi dan indah namun hatinya kosong dari perasaan
khusyu dan pengagungan kepada Allah. Mereka membaca al Quran
dari al Fatihah sampai akhir, namun sama sekali tidak mengetahui
sepatah kata pun makna yang mereka baca. Mereka membaca al
Quran tetapi sama sekali tidak mempedulikan petunjuk yang ada
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di dalamnya. Jika demikian maka al Quran akan menjadi saksi yang
memberatkannya kelak di hari kiamat. Rasulullah SAW bersabda:

st aut s e §ias 2us e SRR
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Al Quran adalah pemberi syafaat yang diizinkan memberi
syafaat dan saksi yang dipercaya. Siapa yang menjadikan al Quran

di depannya maka ia akan menuntunnya ke surga dan siapa yang

menjadikannya di belakang maka ia akan menggiringnya ke neraka.
(HR Ibnu Hibban)

Semoga dengan keberkahan al Quran dan Ramadhan, Allah
SWT memberikan kepada kita semangat dan kekuatan untuk
memanfaatkan Ramadhan tahun ini dengan sebaik-baiknya,
sehingga sehingga Ramadhan kita tahun ini menjadi salah satu dari
Ramadhan terbaik dalam hidup kita. Aamiin ya robbal "alamin.
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JUMAT KETIGA
AGAR PUASA KITA DITERIMA
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Maasyirol Muslimin Rahimakumulloh

Alhamdulillah, telah datang Bulan Ramadhan, bulan yang selama
ini kita tunggu-tunggu kehadirannya. Telah datang Bulan Suci yang
penuh dengan ampunan dan maghfiroh dari Allah SWT. Tidak kata
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yang mampu mengungkapkan besarnya rasa syukur karena kita
masih dapat menyambut Ramadhan, menjalani puasa Ramadhan
dan menikmati limpahan nafahat dan anugrah Allah di bulan suci
ini. Betapa banyak orang yang pada tahun lalu masih ada bersama
kita untuk menikmati anugrah Ramadhan, akan tetapi kini mereka
telah tiada dan meninggalkan dunia yang fana. Maka adanya kita
di Bulan ini adalah nikmat agung yang harus disyukuri dengan
cara memuliakannya, mengisi bulan mulia ini dengan kebaikan dan
ibadah, dan menjauhi semua jenis kesenangan nafsu di dalamnya.
Rasulullah SAW menggambarkan bagaimana keagungan Ramadhan
melalui sabdanya:
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Apabila tiba malam pertama bulan Ramadhan, setan-setan serta
jin+jin yang durhaka dibelenggu. Pintu-pintu neraka ditutup tanpa
menyisakan satu pun pintu yang terbuka. Pintu-pintu surga dibuka, tanpa
menyisakan satu pun pintu yang tertutup. Setiap malamnya, terdapat
panggilan yang menyeru, “Hai yang menghendaki kebaikan, bersegeralah.
Dan hai yang menghendaki keburukan berhentilah.” Allah memerdekakan
banyak orang dari neraka, dan itu terjadi setiap malamnya. (HR Turmudzi)

Setiap malam Ramadhan Allah memerdekakan banyak hamba-
Nya dari neraka. Maka orang yang rugi, bukanlah orang yang tidak
memiliki harta. Bukan pula yang hidup sebatang kara. Tapi adalah
orang yang tidak mendapatkan bagian sama sekali dari ampunan
Allah di bulan Ramadhan yang menyeluruh ini. Dalam hadits

dikatakan:
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Siapa yang mendapati Ramadhan, namun ia tidak mendapatkan
ampunan. Maka Allah akan menjauhkannya (dari rahmat-Nya).
(HR Ibnu Hibban)
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Ini karena begitu mudah untuk mendapatkan sebab-sebab
maghfirah dalam Bulan Ramadhan. Tidak mungkin seorang muslim
terhalang dari ampunan Allah pada bulan ini kecuali karena ia sudah
sangat keterlaluan dalam berpaling dari Allah SWT, dan sudah sangat
berani menentang Allah SWT. Dengan demikian sudah sepantasnya
ia terusir dari pintu rahmat Allah SWT.

Maasyirol muslimin rahimakumulloh

Banyak orang yang berpuasa, menahan lapar dan dahaga, akan
tetapi ia tidak mendapatkan apa-apa, bahkan justru yang didapat
adalah dosa. Rasulullah SAW pernah bersabda:

¢ AN el 8 20 00
Banyak orang yang berpuasa namun ia tidak mendapatkan apa
apa dari puasanya melainkan lapar saja. (HR Ibnu Majah)

Siapakah mereka? Yaitu yang berpuasa akan tetapi tidak menahan
dirinya dari dosa. la berpuasa tetapi masih suka memandang kepada
yang haram, ia berpuasa tapi masih suka mencaci-maki sesama
muslim, ia berpuasa tapi masih suka berdusta, dan melakukan dosa-
dosa lainnya. Merekalah yang hanya mendapatkan lapar dan dahaga
saja tanpa pahala dari AIIah SWT RasquIIah SAW bersabda

A;\J’.&j eu\aL
Siapa yang tidak meninggalkan perkataan dusta serta
perbuatannya maka Allah tidak peduli jika ia meninggalkan makanan
dan minumannya (HR Bukhari)

Hadits ini menunjukkan bahaya dusta, terlebih di bulan puasa.
Dusta sudah seperti penyakit menular yang melanda umat Islam saat
ini. Bahkan mungkin sebagian dari kita sering menyebarkan dusta
atau hoax tanpa disadari. Siapa saja yang menyebarkan semua berita

yang ia dengar dan belum jelas kebenarannya, ia sudah digolongkan
sebagai pendusta. Rasulullah SAW bersabda:

ol G Jiy 832 3168 54y S
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Seorang sudah layak dianggap berdusta jika ia mengatakan semua

yang ia dengar. (HR Muslim)

Maka hati-hati wahai saudara, terutama di zaman ini. Zaman di
mana media sosial menampilkan banyak berita-berita yang tidak
jelas. Jangan sampai pahala puasa kita sia-sia hanya karena kita
menyebarkan berita-berita yang tidak jelas kebenarannya. Berita-
berita yang terkadang sengaja disebarkan musuh Islam untuk
memecah-belah umat. Telitilah setiap kabar atau berita yang kita
terima agar kita tidak menjadi seorang pendusta tanpa disadari, agar
kita tidak menjadi seorang pemecah belah umat tanpa disadari. Wal
iyadzu Billah.

Maasyirol muslimin rahimakumulloh

Termasuk hal sangat perlu diperhatikan di bulan ini adalah
menjaga lisan dari mencaci. Tidak sedikit di antara umat Islam yang
mudah mencaci dengan sebutan bodoh, fasik, Radikal, munafik
hanya karena perbedaan partai, perbedaan ormas, atau perbedaan
pilihan. Lisan memang sulit untuk dijaga, akan tetapi bahayanya
teramat besar di akhirat. Rasulullah SAW bersabda:
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Apakah yang menyebabkan manusia tersungkur di atas wajahnya
atau hidung mereka di neraka selain buah dari perbuatan lisan
mereka? (HR Turmudzi)

Begitu sulit menjaga lisan dari mencaci, bahkan tidak jarang kita
mendengar orang yang bertitle profesor atau ulama, tapi lisannya
kotor dengan caci-maki kepada ulama lainnya. La haula wa la quwata
illa billah.

Rasulullah SAW melarang kita untuk berkata-kata kotor terutama
di Bulan Ramadhan, dan apabila ada yang mencaci kita, Rasulullah
SAW mengajarkan kita untuk bersabaﬁr dan mengatakan:

7z
-

Aku sedang berpuasa
Untuk mengingatkan diri bahwa orang yang berpuasa tidak
layak membalas cacian. Dan juga untuk mengingatkan orang yang
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mencacinya agar berhenti dari perbuatan buruknya. Rasulullah SAW
bersabda:

m;””u,ww“\u\w@;@ ; m““ ;u\
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Puasa adalah tameng, maka janganlah berkata kotor atau berbuat
bodoh (di dalamnya) dan apabila ada seorang yang berselisih
dengannya atau mencacinya, hendanya ia mengatakan “Aku sedang
berpuasa” dua kali. (HR Bukhari)

Maka mari di Bulan suci ini kita sucikan lisan kita dari kata-kata
kotor, dari dusta, dari adu domba, dari ghibah. Sebab yang paling
sering membuat pahala puasa kita sia-sia adalah lisan kita. Rasulullah
SAW bersabda:
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Lima hal yang dapat membatalkan (pahala) orang yang berpuasa
dan membatalkan wudhu: Dusta, Ghibah, Namimah (adu domba),
memandang dengan syahwat dan sumpah palsu. (HR Dailami)

Perhatikan dari lima hal yang dapat merusak pahala puasa yang
disebutkan oleh Nabi SAW, empat di antaranya berhubungan
dengan lisan. Ini menunjukan betapa pentingnya menjaga lisan
untuk menjaga puasa kita.

Semoga kita bisa menjalankan ibadah Puasa Ramadhan dengan
sebaik-baiknya, dan semoga kita dijadikan orang-orang yang
dirahmati Allah, diampuni dosa-dosanya dan dibebaskan dari api
neraka pada bulan ini.. Aamiin ya Robbal ‘alamiin
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JUMAT KEEMPAT
RENUNGAN AKHIR
RAMADHAN
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Maasyiral Muslimin Rahimakumulloh

Bulan Ramadhan sudah hampir berakhir. Bulan Ramadhan
berlalu begitu cepat, seakan kita hanya mengalaminya sekejap saja.
Rasanya baru kemarin kita menyambut Ramadhan, tiba-tiba kita
sudah harus meninggalkannya. Demikianlah perputaran waktu di
dunia ini saudara. Waktu berputar sangat cepat meninggalkan kita,
seakan baru kemarin kita masih anak-anak yang suka bermain, tiba-
tiba kini kita sudah dewasa dan memiliki keturunan, dan sebentar

lagi kita harus meninggalkan dunia ini. Allah SWT menggambarkan
bagaimana singkatnya kehidupan dunia ini dalam firman-Nya:
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Pada hari mereka melihat hari kebangkitan itu, mereka merasa
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seakan-akan tidak tinggal (di dunia) melainkan (sebentar saja) di
waktu sore atau pagi hari. (QS an Nazi“at: 46)

Pada hari kiamat, kita akan merasakan bahwa kehidupan dunia
ini sangat sebentar, tidak lebih dari sepenggal waktu pagi atau
sore hari. Ketika itu, banyak yang akan menyesal, mengapa dahulu
mereka tidak mau bersusah payah sebentar saja di dunia, untuk
mendapatkan kebahagiaan abadi di akhirat. Menyesallah orang-
orang yang mengisi waktu singkatnya di dunia dengan bermaksiat
kepada Allah, dengan kesenangan dunia sesaat, dengan lalai kepada
Allah, dan lupa Akhirat. Mereka akan menyesal sebab kesenangan
sesaat yang dialami di dunia ini menyebabkan mereka jatuh ke dalam
penderitaan abadi kelak di akhirat. Mereka pun akan meminta untuk
dikembalikan ke dunia untuk melakukan amal shaleh:
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Hingga apabila datang kematian kepada seseorang dari mereka, dia
berkata: "Ya Tuhanku kembalikanlah aku (ke dunia) agar aku berbuat
amalyang saleh terhadap yang telah aku tinggalkan. (QS al Mukminun:
99-100)

Ada yang ingin kembali untuk menyedekahkan harta yang
dikumpulkan susah payah dikumpulkan di dunia ini:
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lalu ia berkata: "Ya Rabb-ku, mengapa Engkau tidak
menangguhkan (kematian)ku sampai waktu yang dekat, yang
menyebabkan aku dapat bersedekah dan aku termasuk orang-orang
yang saleh?” (QS al-Munafiqun: 10)

Naudzu billahi min dzalik. Jangan sampai kita menjadi orang-
orang yang menyesal saudara. Waktu hidup kita yang singkat di
dunia ini adalah penentu, apakah kelak kita akan masuk ke dalam
surga ataukah neraka yang abadi.

Bukankah kita mampu bekerja keras membanting-tulang selama
sebulan hanya demi mendapatkan gaji yang tidak seberapa?
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Bukankah ada di antara kita yang rela mengangkat beban berat
beberapa saat untuk mendapatkan upah yang sedikit? Bahkan
ada yang rela meninggalkan makan dan tidur beberapa hari untuk
mendapatkan keuntungan dunia yang fana? Maka kenapa kita
tidak mampu untuk sebentar saja bersusah-payah di dunia yang
singkat ini, mengisinya dengan ketaatan, menahan diri dari segala
kemaksiatan dan kesenangan fana untuk mendapatkan kenikmatan
terbesar yang abadi, yaitu surga.

Susah payah kita berpuluh tahun di dunia untuk ibadah tidak
akan terasa kelak di akhirat ketika kita melihat balasannya berupa
kenikmatan surga yang abadi. Rasulullah SAW bersabda:
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Akan didatangkan seorang penghuni surga yang paling
menderita di dunia, kemudian ia dimasukan sebentar ke dalam
surga, lalu dia ditanya, “Wahai anak Adam, apakah egkau pernah

mengalami kesengsaraan (ketika di dunia)? Apakah engkau pernah
mengalami penderitaan?” la akan menjawab, “Tidak pernah wahai
Tuhanku, aku tidak pernah merasakan kesengsaraan mau pun
penderitaan (di dunia) sama sekali.”(HR Muslim)
Betapa benar perkataan sebagian ulama:

~ _ /o L0 % S~ -9 7
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Dunia ini sekejap, jadikan yang sebentar itu berisi ketaatan.

Masyiral Muslimin Rahimakumuloh
Dunia bukan tempat untuk bersenang-senang. Dunia adalah
tempat untuk menanam amal shaleh. Moto seorang mukmin di dunia
ini adalah seperti apa yang Allah SWT firmankan di dalam al Quran:
CalE EES 136
Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah
dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain. (QS al Insyiroh: 7)
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Jika nanti kita selesai melakukan Puasa Ramadhan, bukan berarti
kita berhenti untuk beribadah. Teruskanlah dengan bersungguh-
sungguh melaksanakan ibadah lain di Bulan Syawal, di antaranya
adalah puasa enam hari di bulan ini. Puasa enam hari di Bulan Syawal
sangatlah besar ganjarannya, Rasulullah SAW bersabda:

oz = o \Z z < <. of 23 -
Siapa yang berpuasa di Bulan Ramadhan kemudian mengikutkan
dengan berpuasa enam hari di bulan Syawal maka seakan ia puasa
setahun penuh. (HR Muslim)

Allah SWT senantiasa mengalihkan kita dari satu musim ibadah
kepada musim ibadah yang lain, agar kita tidak pernah bosan
untuk terus beribadah kepada-Nya. Setelah Musim ibadah puasa
di Ramadhan berlalu, Allah datangkan kepada kita musim Ibadah
Haji, yaitu Bulan Syawal, Dzul-Qo"dah dan Sepuluh hari pertama Dzul
Hijjah. Setelah Bulan Syawal berlalu, Allah SWT akan berikan kepada
kita tiga bulan Asyhuril Hurum, bulan-bulan yang dimuliakan Allah
yaitu Bulan Dzul Qo’dah, Dzul Hijjah dan Muharram, Bulan di mana
ibadah di dalamnya lebih baik dari ibadah di hari-hari lain. Bulan-
bulan yang diisyaratkan Allah SWT dalam firman-Nya:
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Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah adalah dua belas
bulan, dalam ketetapan Allah di waktu Dia menciptakan langit dan
bumi, di antaranya empat bulan haram. Itulah (ketetapan) agama
yang lurus, maka janganlah kamu menganiaya diri kamu dalam bulan
yang empat itu.” (QS. At Taubah: 36)

Begitulah Allah SWT senantiasa memindahkan kita dari satu
waktu untuk ibadah khusus kepada waktu untuk ibadah khusus
lainnya. Maka jika kita sudah selesai dari satu ibadah, lanjutanlah
untuk memulai ibadah yang lain dengan sungguh-sungguh:
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Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah
dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain.

Masyiral Muslimin Rahimakumulloh

Bulan Ramadhan sebentar lagi akan pergi, tapi ibadah puasa
masih bisa kita lakukan kapan saja, al Quran masih bisa kita baca
setiap saat, masjid-masjid masih terbuka lebar untuk setiap orang,
doa-doa masih diijabahi oleh Allah, shalat malam masih dapat kita
lakukan, saudara-saudara kita masih ada untuk disambung tali
silaturahimnya, fakir miskin masih banyak untuk diberikan bantuan,
pahala-pahala ibadah tidak putus dengan berhentinya Ramadhan.
Jangan sampai Bulan Syawal nanti menjadi langkah awal kita untuk
menjauh dari al-Quran, menjauh dari shalat malam, menjauh dari
ibadah kepada Allah SWT. Jadilah hamba yang Robbani, yang selalu
beribadah kepada Allah di setiap waktu, jangan hanya menjadi
hamba Ramadhani yang hanya beribadah di bulan Ramadhan saja,
ingatlah selalu firman Allah SWT-

ut.a.J u\ﬁ.g\.g u\fj el
Dan sembahlah Tuhanmu sampai datang kepadamu yang diyakini
(ajal). (QS al Hijr: 99)
Semoga amal ibadah kita di Bulan Ramadhan di terima oleh
Allah, sehingga kita termasuk dari golongan minal Aidzin wal faizin

wal magbulin. Dan semoga kita diberikan petunjuk untuk terus
meningkatkan ibadah kita sampai datang kematian.. Amiin,
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Maasyirol Muslimin Rahimakumulloh

Tanpa terasa kita telah memasuki Bulan Syawwal yang mulia,
seolah baru kemarin kita menyambut Bulan Ramadhan dan tiba-
tiba kini kita mengucapkan selamat tinggal kepada Ramadhan.
Demikianlah singkatnya kehidupan di dunia ini, saudara. Di akhirat,
kita akan merasakan betapa sebentarnya kehidupan di dunia ini.
Puluhan tahuh kehidupan di dunia ini, terasa bagaikan hanya sehari
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atau bahkan setengah hari saja. Allah SWT berfirman mengenai
orang—orang yang dibangkitkan di hari kiamat:

g ] 1 (1W6) ¢ Ot 358 u@w Lgr,ws = JG
oA gu; o5 Laxs

Allah bertanya: «Berapa tahunkah lamanya kamu tinggal di
bumi?»Mereka menjawab: «Kami tinggal (di bumi) sehari atau
setengah hari, maka tanyakanlah kepada orang-orang yang
menghitung.(QS Al-Mukminun: 112-113)

Kehidupan singkat di dunia inilah yang menentukan kehidupan
abadi kita kelak di akhirat. Jika kita isi kehidupan dunia ini dengan
kebaikan, maka kita akan menjadi penghuni surga yang selalu
mendapatkan berbagai kenikmatan selama-lamanya. Tapi jika
kehidupan singkat dunia ini diisi dengan maksiat dan kekufuran,
maka kelak kita akan menjadi penghuni neraka yang diadzab
sepanjang masa, naudzu billahi min dzalik.

Oleh sebab itu, Paksakan diri kita untuk selalu berbuat taat di
kehidupan singkat ini untuk mendapatkan kebahagiaan kelak
di surga. Kita bisa menahan penatnya bekerja berhari-hari agar
dapat mendapatkan upah yang sedikit, maka mengapa kita tidak
mampu menahan penatnya ibadah di dunia yang singkat ini untuk
mendapatkan surga yang kekal abadi? Jangan sampai kita menyesal
kelak saudara, di hari ketika penyesalan sudah tidak lagi berguna.
Segeralah kita kembali kepada Allah SWT dan memperbanyak amal
shaleh, sebelum datang kematian. Allah SWT menggambarkan
bagaimana penyesalan mereka yang menyiakan hidup di dunia ini
dalam ayat-Nya:
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Hingga apabila datang kematian kepada seseorang dari mereka,

dia berkata: «Ya Tuhanku kembalikanlah aku (ke dunia) agar aku
berbuat amal yang saleh terhadap yang telah aku tinggalkan.” Sekali-
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kali tidak. Sesungguhnya itu adalah perkataan yang diucapkannya
saja. Dan di hadapan mereka ada alam barzakh sampal hari mereka
dibangkitkan. (QS al-Mukminun 99-100)

Maasyirol Muslimin Rahimakumulloh

Baru dua hari lalu kita merayakan Idul Fitri. Banyak dari kita yang
menghiasi rumah-rumah dengan berbagai hiasan, memakai pakaian
baru dan wewangian untuk menyambut hari raya. Selain menghiasi
zahir kita dengan keindahan, ada yang lebih penting untuk kita
lakukan, yaitu menghiasi batin kita dengan akhlak-akhlak terpuiji.

Di hari raya kita tinggalkan pakaian lama untuk menggunakan
pakaian yang bagus, maka sudah sepantasnya kita tinggalkan pula
akhlak-akhlak buruk kita selama ini untuk kemudian diganti dengan
akhlak-akhlak baik yang baru. Menjelang hari raya kita bersihkan
rumah-rumah dari berbagai kotoran agar elok dipandang mata tamu
kita, maka sudah sepantasnya kita bersihkan pula hati-hari kita dari
kotoran penyakit hati agar elok dipandang oleh Allah SWT. Allah
SWT tidak memandang penampilan kita saudara. Sia-sia kita hiasi
penampilan dengan keindahan apabila hati kita kotor. Yang Allah
pandang dari kita adalah hati kita Rasulullah SAW bersabda:
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Sesungguhnya Allah azza wa jalla tidak memandang kepada
penampilan tubuh kalian tidak pula kepada rupa kalian akan tetapi
Allah memandang kepada hati kalian. (HR Muslim)

Menjaga kerapian penampilan memang penting, tapi menjaga
kebersihan hati itu jauh lebih penting lagi. Yang menunjukkan
suksesnya Ramadhan kita bukanlah baju bagus kita, atau kebersihan
rumah kita, Yang menunjukkan suksesnya Ramadhan adalah
ketika hati dan akhlak kita semakin baik. Hati yang baik akan selalu
mengajak seluruh tubuh untuk melakukan perbuatan-perbuatan
mulia, sebaliknya hati yang kotor akan selalu mengajak kita untuk
selalu Ialal dan berbuat dosa. Rasulullah SAW bersabda:
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Ketahuilah bahwa di dalam tubuh terdapat seqgumpal daging yang
jika ia baik maka akan menjadi baik seluruh tubuh, dan jika ia rusak
maka akan menjadi rusak seluruh tubuh. Ketahuilah bahwa Itu adalah
hati. (HR Bukhari-Muslim)

Sungguh sia-sia kita banyak beribadah apabila hati kita kotor,
penuh dengan sifat riya, sombong, dengki dan penyakit hati lainnya.
Sebab hanya satu golongan yang akan selamat di hari kiamat. Yaitu
mereka yang memiliki hati yang bersih dari segala penyakit hati.
Allah SWT berfirman:
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Di hari harta dan anak-anak laki-laki tidak berguna. kecuali orang-orang
yang menghadap Allah dengan hatiyang bersih. (QS as-Syuara: 88-89)

Maasyirol Muslimin Rahimakumulloh

Bulan Syawwal iniadalah bulan untuk kembali merajut silaturahim.
Bulan untuk saling maaf memaafkan. Hentikan sudah semua
perselisihan antara saudara hanya karena perbedaan pendapat,
perbedaan pilihan politik, atau ormas. Buanglah ego kita, dan
jadilah orang pertama yang berusaha mewujudkan perdamaian dan
persaudaraan. Ketahuilah bahwa setan menyukai perselisihan dan
perpecahan, sedangkan Allah serta Rasul-Nya menyukai perdamaian.
Tinggallah kita memilih, apakah kita memilih berada di barisan setan
dengan cara selalu bertengkar dan berselisih hanya karena sekedar
ego, ataukah kita berada pada barisan Allah dan Rasul-Nya dengan
cara berusahamewujudkan perdamaian dan meredakan perselisihan.

Maafkan semua orang yang pernah menyakiti kita, bukankah kita
juga ingin mendapatkan maaf dari Allah? Ingatlah firman Allah SWT:
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Dan hendaklah mereka memaafkan dan berlapang dada. Apakah
kamu tidak ingin bahwa Allah mengampunimu? Dan Allah adalah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (QS an-Nur: 22)

Maka, mari kita mulai kunjungi orang tua, saudara atau tetangga
yang selama ini kita jauhi. Mintalah maaf kepada mereka, dan
eratkan kembali tali silaturahim. Dengan demikian insya Allah kita

kan diberikan keluasan rizki dan umur yang panjang. Rasulullah SAW
bersabda:
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Siapa yang senang untuk d/perbanyak rizkinya dan dipanjangkan
umurnyanya hendaknya ia menyambunag tali silaturahimnya.
(HR Ahmad)

Semoga dengan keberkahan bulan ini, Allah satukan hati-hati
kita dalam kebaikan. Semoga Allah hilangkan semua kebencian,
kedengkian dan kotoran-kotoran yang berada di hati kita, sehingga
kita semua bisa menghadap Allah dalam keadaan hati yang bersih
dari berbagai penyakit hati dan dosa.. Aamiin ya robbal alamiin
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Maasyirol Muslimin Rahimakumulloh

Sudah dua minggu kita berada dalam Bulan Syawal. Kita masih
merasakan suasana hari Raya Idul Fitri. Para pendahulu kita telah
memberikan teladan yang baik untuk mengisi masa-masa hari raya,
yaitu dengan banyak bersilaturahim kepada kerabat yang masih
hidup, dan menziarahi makam keluarga yang telah wafat. Mereka
rela bepergian jauh bahkan melintasi berbagai pelosok negeri yang
jauh hanya untuk mengunjungi keluarga dan bersilaturahim. Ini
adalah teladan yang harus terus dilestarikan, bukan hanya di hari raya
saja, tapi juga di hari-hari lainnya. Perhatikan bagaimana besarnya
perhatian Baginda Nabi SAW kepada silaturahim, pada keadaan sakit
menjelang wafatnya, beliau masih sempat berwasiat kepada para

sahabatnya:
ré:.é\}-)\ rﬁ:.ﬁ

Perhatikankah hubungan kekerabatan kalian, perhatikanlah
hubungan kekerabatan kalian. (HR lbnu Hibban)
Silaturahim adalah ajaran yang mula-mula didakwahkan oleh
Rasulullah SAW. Ketika Rasulullah SAW masih di Mekah, di saat-saat
pertama penyebaran Islam, Amr bin‘Abasah pernah bertanya kepada
Rasulullah SAW “Dengan apa Tuhanmu mengutusmu?”
Maka Rasulullah SAW bersabda:
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Allah mengutusku dengan membawa ajaran silaturahim,
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menghancurkan berhala, mengesakan Allah dan tidak menyekutukan-
Nya dengan sesuatu apapun.(HR Muslim)

Perhatikan bagaimana Rasulullah SAW menyebutkan silaturahim
terlebih dahulu sebelum menyebutkan ajaran tauhid.Inimenunjukan
begitu agungnya silaturahim dalam Islam. Di dalam Al-Quran, banyak
sekali perintah untuk bersilaturahim dan bersedekah kepada kerabat
yang membutuhkan. Perintah untuk silaturahim ini digandengkan
dengan perintah untuk bertakwa. Allah SWT berfirman:
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Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan)
nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah)
hubungan silaturrahim. (QS an Nisa: 1)

Maasyiral Muslimin Rahimakumulloh
Rasulullah SAW bersabda:
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Rahim bergantung di Asry dan berkata: Siapa yang
menyambungku, maka Allah akan menyambung hubungan
dengannya, dan siapa yang memutusku maka Allah akan memutus
hubungan dengannya. (HR Bukhari Muslim)

Hadits ini adalah kabar gembira sekaligus ancaman bagi kita
semua. Ancaman bagi mereka yang mengabaikan silaturahim, dan
kabargembirabagiorangyangselalumemeliharasilaturahim, senang
mengunjungi keluarga, membantu kesusahan mereka, dan memberi
kelebihan rizkinya untuk keluarga yang tidak mampu. Mereka akan
selalu diperhatikan oleh Allah SWT. Para ulama terdahulu sangatlah
memperhatikan silaturahim, mereka mencari rizki dan bekerja bukan
untuk dinikmati sendiri, akan tetapi hanya agar dapat membantu
keluarga dan menyambung tali silaturahim. Sahabat Utsman RA
pernah berkata:
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Kalau bukan karena untuk menyambung silaturahim, tidaklah aku
berusaha mencari dirham demi dirham. (HR At Thabari)
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Orang yang gemar bersilaturahim dan membantu kesusahan
kerabatnya tidak akan pernah rugi, baik di dunia maupun di akhirat.
Balasan bagi mereka yang menjaga silaturahim akan diberikan
langsung di dunia. Rasulullah SAW menjamin kelapangan rizki bagi
mereka, tidak ada seorang pun yang gemar bersilaturahim kecuali
akan melimpah rizkinya, walaupun ia bukan orang yang baik.
Rasulullah SAW bersabda:
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Sesungguhnya ketaatan yang paling segera dibalas adalah
silaturahim. Sehingga suatu keluarga yang tidak baik, hartanya dapat
terus berkembang, dan jumlah keluarganya menjadi banyak jika mereka
selalu bersilaturahim. Tidak ada keluarga yang saling bersilaturahim
kemudian menjadi butuh kepada orang lain. (HR Ibnu Hiban)

Selain itu silaturahim juga dapat memanjangkan umur, mencegah
suul Khatimah, serta menjadi penyebab terhindarnya kita dari
berbagai mara-bahaya. Rasulullah SAW bersabda:
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Sesungguhnya Sedekah dan silaturahim, Allah memperpanjang
umur dengannya,dan mencegah kematian yang buruk. Allah juga
menghalau denganya segala hal yang tidak disukai dan berbahaya.
(HR Abu Ya'la)

Maka, Sebelum kita membantu orang lain, perhatikanlah terlebih
dahulu keluarga kita, apakah di antara mereka ada yang masih hidup
di bawah garis kemiskinan? Apakah di antara mereka ada yang
memerlukan bantuan? Apakah ada di antara mereka yang sakit dan
butuh biaya pengobatan?

Ketahuilah, bahwa berapapun jumlah harta yang anda
sumbangkan, berapapun jumlah kaum fakir miskin yang anda bantu,
semua itu akan menjadi sia-sia di hadapan Allah SWT jika anda tidak
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membantu kerabat anda yang membutuhkan terlebih dahulu. Justru

sedekah itu akan menjadi beban yang memberatkan kelak di akhirat.
Rasulullah SAW bersabda:
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Wahai Umat Muhammad, demi Tuhan yang mengutusku dengan
kebenaran. Sungguh Allah tidak akan menerima sedekah di hari
kiamat dari seorang yang memiliki kerabat yang membutuhkan

kepada sedekahnya, akan tetapi ia menyalurkannya kepada selain
mereka. Demi Tuhan yang jiwaku berada dalam kekuasaan-Nya, Allah
tidak akan memandangnya di hari kiamat. (HR Thabrani)
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Maasyirol Muslimin Rahimaukumlioh

Sudah saatnya kita lupakan permusuhan dan perselisihan yang
lalu di antara kerabat kita. Mari kita mulai hubungan yang baru, kita
jabat erat tangan kerabat kita dan saling meminta maaf. Jangan
biarkan kebencian di antara keluarga terus mengakar. Ketahuilah
bahwa mereka yang memutus tali silaturahim adalah orang-orang

yang terlaknat dan buta hatinya. Di dalam Al-Quran Allah SWT
berfirman:
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Maka apakah kiranya jika kamu berkuasa kamu akan membuat
kerusakan di muka bumi dan memutuskan hubungan kekeluargaan?
Mereka itulah orang-orang yang dilaknati Allah dan ditulikan-
Nya telinga mereka dan dibutakan-Nya penglihatan mereka. (QS
Muhammad: 22-23)

Ketahuilah bahwa orang yang tidak sudi bersilaturahim adalah
calon penghuni neraka Jahanam. Rasulullah SAW bersabda:

o b6 & i
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Tidak akan masuk ke dalam surga orang yang memutus tali
silaturahim. (HR Muslim)

Maka, marilah kita sambung silaturahim bahkan kepada kerabat
yang memusubhi kita. Silaturahim yang paling utama adalah berusaha
untuk menyambungkan kembali hubungan keluarga yang telah
retak, baik dengan cara memberikan sedekah atau lainnya. Rasulullah
SAW bersabda:
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Sedekah paling utama adalah sedekah kepada kerabat yang
menyimpan permusuhan. (HR Baihaq;i)

Semoga kita semua termasuk golongan orang-orang yang selalu
dapat menjaga silaturahim, yang dapat dekat dengan Allah melalui
silaturahim, dan mendapatkan kelapangan rizki serta keberkahan-
keberkahan karena silaturahim.. Amiin Ya Robbal alamiin..
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Maasyiral Muslimin rahimakumullah...

Bulan Ramadhan telah pergi meninggalkan kita, dan saat ini
kita berada pada Bulan Syawal yang mulia. Berlalunya waktu
menunjukkan dekatnya ajal kematian. Renungkan bagaimana kuda
pacuan akan semakin kuat berlari ketika mendekati garis finis agar
menjadi yang terbaik. Maka jangan sampai anda lebih bodoh dari
kuda pacuan. Tingkatkan semangat ibadah kepada Allah dengan
semakin dekatnya kematian. Sebab tidak ada satu pun yang tahu
kapan dan di mana ia akan mati

Syl u")‘ 65 e SR 55

Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui di bumi mana dia
akan mati. (QS Lugman: 34)

Tidak ada bekal yang lebih berguna untuk kematian selain amal
shaleh. Maka marilah kita tingkatkan amal kita. Mari kita korbankan
dunia yang fana ini untuk membeli kenikmatan abadi kelak di surga.
Bukankah kita semua menginginkan bertemu dengan Allah SWT
di surga? Bagaimanakah cara untuk menggapainya? Dengarkanlah
ﬁrman AIIah berikut:
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Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya, maka
hendaklah ia mengerjakan amal yang saleh dan janganlah ia
mempersekutukan seorang pun dalam beribadat kepada Tuhannya” .
(QS al Kahfi: 110)

Jangan sampai kematian datang ketika kita tengah lalai dengan
kehidupan dunia, ketika kita terjerumus dalam kenikmatan-
kenikmatan dunia yang fana, ketika kita sedang melakukan
perbuatan dosa. Jika demikian, kita akan menjadi orang yang sangat
rugi. Tidak ada yang dapat dilakukan kecuali menyesali diri karena

lalai pada Allah SWT di dunia, dan mem ohon:
o//./ /ﬁ/o"“f',” o w
Ya Tuhanku kembalikanlah aku (ke dunia) agar aku berbuat amal

yang saleh terhadap yang telah aku tinggalkan.
(QS al Mukimun: 99-100)

214



Maasyiral Muslimin Rahimakumulloh

Pada bulan Syawal ini, mari kita koreksi diri kita masing-masing.
Apakah ibadah yang telah kita lakukan di Bulan Ramadhan
itu magbulah diterima oleh Allah atau tidak? Rasulullah SAW
mengisyaratkan tanda diterimanya puasa dalam sabdanya:
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Siapa yang berpuasa Ramadhan karena Iman dan mengharapkan
pahala maka akan diampuni dosanya yang telah lalu dan yang akan
datang. (HR Ahmad)

Yang dimaksud dengan diampuni dosa yang akan datang adalah
ia akan jauh dari kemaksiatan di masa mendatang sehingga tidak
akan jatuh dalam dosa. Kalau pun terjerumus pada kemaksiatan,
ia akan segera bertaubat sehingga tidak akan ada dosa baginya,
sebagaimana sabda Nabi SAW:

J SN 38 LA B o
Orang yang bertaubat dari dosa bagaikan tidak memiliki dosa.
(HR Ibnu Majah)

Ini adalah hasil agung daripada puasa, dan ini pula yang menjadi
hasil dari shalat yang diterima,

LAl sLasa) 2 (RSN &)

Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji

dan mungkar. (QS al Ankabut: 45)

Orang yang diterima amalan ibadah Ramadhannya akan semakin
jauh dari maksiat dan akan dimudahkan untuk berbuat ketaatan.
Oleh sebab itu, pada bulan Syawal ini marilah kita jaga ibadah yang
telah kita biasakan pada Bulan Ramadhan. Jika pada Bulan Ramadhan
anda mampu melaksanakan shalat Tarawih puluhan rakaat, maka
tingkatkan shalat malam anda setelah berlalunya Ramadhan. Jika di
bulan Ramadhan, anda banyak membaca al Quran maka, teruskanlah
bacaan al Quran dengan merenungi bacaannya agar anda menjadi
orang yang beruntung.

Jangan anda menjadi orang yang tekun beribadah dan menjauhi
maksiat di Bulan Ramadhan kemudian kembali terjebak dalam
maksiat dan syahwat pada Bulan Syawal. Jika demikian maka amalan
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yang telah anda tekuni pada bulan Ramadhan akan menjadi sia-
sia. Bagaimana anda bisa rela menjadi seorang ahli ibadah di Bulan
Ramadhan kemudian menjadi orang fasik di Bulan Syawal? Sungguh
bodoh kaum yang berbuat seperti itu, perhatikanlah firman Allah
SWT:
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Dan janganlah kamu seperti seorang perempuan yang
menguraikan benangnya yang sudah dipintal dengan kuat, menjadi
cerai berai kembali. (QS an Nahl: 92)

Maasyiral Muslimin rahimakumullah...

Bagi anda yang mengisi Bulan Ramadhan dengan kelalaian, yang
menodai Ramadhan dengan kemaksiatan, maka berhentilah saat
ini juga. Sudah tiba saatnya anda kembali kepada Allah, bertaubat
kepada Allah, menundukkan hati untuk mengingat Allah..

AR S PHHNFE °\\y\dmoursx
Bukankan sudah tiba Waktunya bagi orang-orang yang beriman,
untuk tunduk hati mereka mengingat Allah. (QS al Hadid: 16)

Jangan sekali-kali anda berputus asa dari rahmat Allah sebesar
apa pun dosa yang pernah anda lakukan. Karena pintu taubat Allah
senantiasa terbuka bagi setiap hamba-Nya. Perhatikan bagaimana
Allah menyeru para pendosa yang telah melampaui batas:
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Katakanlah: “Hai hamba-hamba-Ku yang malampaui batas
terhadap diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari
rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa
semuanya. Sesungguhnya Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang. (QS az Zumar: 53)

Maasyiral Muslimin rahimakumullah...

Hanya sebulan saja kita merasakan lapar dan haus, tapi banyak
saudara-saudara kita yang kelaparan dan kehausan setiap hari. Allah
wajibkan kita untuk berpuasa agar kita ikut merasakan bagaimana

216



derita mereka. Sungguh sia-sia seorang yang siang-malamnya diisi
dengan berbagai macam ibadah, namun ia tidak mempedulikan
saudaranya yang membutuhkan. Bukankan Rasulullah SAW pernah
bersabda:
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Tidaklah beriman kepadaku seseorang yang bermalam dalam
keadaan kenyang padahal tetangganya yang di sampingnya dalam
keadaan lapar sedangkan ia mengetahuinya. (HR Thabrani)
Harta yang kita habiskan untuk kepentingan diri sendiri akan
habis, namun harta yang kita sedekahkan tidak akan pernah hilang
pahalanya di sisi Allah SWT. Itulah harta kita yang sesungguhnya,
yang akan terus menemani kita setelah kematian. Ketika para
sahabat menyembelih seekor kambing dan membagi-bagikan
semua dagingnya, Nabi SAW bertanya kepada Sayidah Aisyah ra:

w,@uﬁ&gduwm@ A HEN HE N

“Apa yang tersisa dari kambing /tu?”Sayldah Aisyah menjawab,
“Tidak ada yang tersisa kecuali bahunya.” Maka Nabi SAW bersabda:
“Semuanya masih ada kecuali bahunya.” (HR Turmudzi)

Ini adalah isyarat bahwa semua harta yang disedekahkan itu akan
terus ada di sisi Allah, justru harta yang disisakan itulah yang akan
sirna sesuai dengan firman Allah:
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Apa yang di sisimu akan lenyap, dan apa yang ada di sisi Allah
adalah kekal. (An-Nahl: 96)
Maka janganlah anda kikir dengan harta anda. Kekikiran hanya
akan menyusahkan diri sendiri dan menjadikan harta anda menjadi
tidak berguna di akhirat. Allah SWT berfirman:
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“Dan adapun orang-orang yang bakhil dan merasa dirinya cukup,
serta mendustakan pahala terbaik, maka kelak Kami akan menyiapkan

W
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baginya (jalan) yang sukar. Dan hartanya tidak bermanfaat baginya
apabila ia telah binasa.” (QS Al-Lail: 8-11)
Sifat kikir inilah yang menjadikan pelakunya menjadi buas dan
tega untuk membunuh saudara sendiri demi harta. Simaklah nasihat
Rasulullah saw berikut:
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Dan berhat/-hatllah kalian dari sifat kikir, karena sifat kikir telah
membinasakan orang-orang sebelum kalian. Sifat kikir pulalah yang
telah membuat mereka tega menumpahkan darah dan menghalalkan
kehormatan sesama mereka. (HR Muslim)

Semoga kita dijadikan orang-orang yang diterima amal ibadahnya,
dijauhkan dari segala sifat-sifat tercela, dan diberikan kemudahan
untuk melakukan kebaikan.. Aamiin
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Ma’asyirol muslimin rahimakumulloh

Kita berada pada satu masa di mana fitnah telah merajalela
di segala penjuru dunia. Yang benar dan yang salah semakin
sulit dibedakan. Keburukan lebih merata daripada kebaikan dan
Kebodohan lebih banyak daripada ilmu pengetahuan. Orang-orang
bodoh dipuja dan dijadikan panutan sedangkan orang-orang yang
benar dicerca dan dinista. Orang-orang yang berpegang teguh
dengan agama di masa ini dijuluki dengan berbagai julukan buruk
“Kuno, kaku, ekstrem, fundamental dan julukan lainnya” sedangkan
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mereka yang mengutak-atik agama justru diberikan julukan-julukan
indah: modern, maju, berbudaya dan lain sebagainya. Sungguh
benar sabda Nabi SAW:
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Akan datang pada manusia suatu masa dimana orang yang sabar

untuk berpegang pada agamanya bagaikan mengenggam bara api.
(HR Turmudzi)

Betapa serupa gambaran ini dengan zaman kita ini. Orang-orang
yang berpegang dengan agama sangat sedikit dan berada dalam
keadaan serba sulit bagai menggenggam bara api. la tidak hanya
menghadapi musuh dari luar, namun juga dari dalam tubuh Islam
sendiri. Banyak yang menentangnya untuk beramar makruf nahi
munkar. Selain itu dirinya pun digoda terus menerus, dzahir mau
pun batin dengan buaian kesenangan syahwat dan keindahan
dunia. Telah merebak fitnah-fitnah yang menyesatkan dan argumen-
argumen dari para ulama su yang menjual agama demi dunia untuk
membuat ia ragu pada agama Islam bahkan keluar dari agama. Pada
saat seperti ini tidak ada yang lebih bermanfaat selain ilmu dan amal.
Rasulullah SAW bersabda:
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Bersegeralah untuk beramal sebelum datang fitnah-fitnah bagai
pecahan malam yang gulita. Seorang beriman di pagi hari namun
menjadi kafir di sore hari. Beriman di sore hari namun menjadi kafir di
pagi harinya. Seorang di antara mereka menjual agamanya dengan
harta benda dunia. (HR Turmudzi)

Ma’asyirol Muslimin Rahimakumulloh

Jika kita kaji, kemerosotan akhlak dan peradaban umat muslim
di masa ini sebenarnya adalah karena mereka telah meninggalkan
ajaran-ajaran al Quran yang penuh hikmah. Dan mulai mencari
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kemuliaan dari luar Islam. Sungguh benar ucapan Amirul Mukminin
Sayidina Umar bin Khathab ra,
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Dahulu kami hina kemudian Allah memuliakan kami dengan Islam.

Dan jika kami mencari kemuliaan dengan selain Islam maka Allah

akan menghinakan kami kembali.

Perhatikanlah, ketika pemuda-pemuda Islam mulai terpengaruh
oleh ajaran-ajaran barat, terfitnah dengan hiasan-hiasan peradaban
yang semu. Ketika mereka mengira itu adalah kebebasan dan
kemajuan sejati, maka keadaan umat Islam pun berubah. Akhlak
mereka semakin rusak dan Allah pun membuat mereka terhina,
dikuasai oleh musuh-musuhnya. Dalam sebuah hadits qudsi
dikatakan bahwa Allah SWT berfirman:
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Jika orang yang mengenal-Ku bermaksiat kepada-Ku maka Aku
akan menguasakan atasnya orang yang tidak mengenal-Ku.

Demikianlah keadaan mayoritas umat Islam kini. Mereka tidak
lagi memiliki spirit Islam dan mulai meninggalkan ajaran agamanya.
Tidak mengherankan apabila negara-negara Islam menjadi mangsa
yang diperebutkan negara-negara kafir bagaikan makanan yang
diperebutkan orang-orang kelaparan. Rasulullah SAW telah
mengisyaratkan keadaan ini dalam sabdanya:
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Hampir saja datang masa ketika kalian diperebutkan sebagaimana
makanan diperebutkan oleh orang yang kelaparan. Ada yang bertanya,
"Apakah karena kami sedikit di saat itu?” Rasulullah SAW bersabda.
“Bahkan jumlah kalian ketika itu sangat banyak. Akan tetapi kalian
seperti buih air bah. Sungguh Allah akan mencabut wibawa kalian dari
hati musuh-musuh kalian dan melemparkan dalam hati-hati kalian
Wahan.” Seorang bertanya, “Ya Rasulullah, Apakah itu Wahan?” Nabi
menjawab, “Cinta kepada dunia dan takut kepada kematian.” (HR Abu
Dawud)

Ketahuilah bahwa satu-satunya penyebab penindasan orang-
orang kafir kepada umat Islam, kekeringan berkepanjangan dan
mahalnya harga barang pokok adalah karena menentang syariat
Allah SWT dan kelancangan dalam melakukan larangan Allah. Maka
tiada jalan lain untuk mengembalikan keagungan Islam selain
dengan berpegang teguh dengan ajaran Islam dengan sungguh-
sungguh.

Ma’asyirol Muslimin Rahimakumulloh

Sudah saatnya untuk mengembalikan kemuliaan Islam dengan
kembali kepada ajarannya yang mulia. Menjauhi buaian keindahan
dunia dan mempersiapkan diri untuk kehidupan akhirat. Dunia
ini fana dan tidak berarti, dalam waktu dekat kita akan segera
meninggalkannya. Rasulullah SAW bersabda:
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Seandainya dunia sebandmg disisi Allah dengan satu sayap
nyamuk pastinya Allah tidak akan memberikan kepada seorang kafir
pun seteguk dari airnya. (HR Ahmad)

Malaikat maut setiap saat mengawasi kita, siap untuk
mencabut nyawa kapan saja ia diperintahkan. Maka bersiaplah
untuk menghadapi kematian yang sangat menyakitkan dan hari
perhitungan yang mengerikan.

A

Ketika langit terbelah.
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Ketiga gunung-gunung hancur dan dijalankan

Eyiad ’jiia\ \3\,

Ketika kubur-kubur d/bongkar untuk dikeluarkan apa yang ada di
dalamnya.

Ketika lembaran-lembaran amal dibagikan. Ketika itu mata-mata
terbelalak kebingungan. Tidak lagi bermanfaat penyesalan bagi
mereka yang selalu berbuat dosa di dunia. Tidak ada lagi secuil
pun kekuasaan bagi para penguasa di dunia. Mereka semua akan
merasakan kerasnya kiamat.
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Surga akan di dekatkan kepada orang-orang yang bertakwa,
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Api neraka akan dinyalakan bagi orang-orang kafr.
Kedahsyatan hari itu membuat banyak dari mereka yang di
dunia saling mencinta menjadi lupa bahkan saling menuntut dan
membenci. Anak menuntut orang tuanya, istri menuntut suaminya,
teman karib menuntut temannya sendiri.
Lalu disiapkanlah mizan untuk menimbang amalan manusia.

Lol Laas 3 568 (1) 158 I 4 ARE

Dan Adapun orang-orang yang berat timbangan (kebaikan)nya.
Maka d/a berada dalam kehidupan yang memuaskan.

uw m)\ﬁ;j;g;d\j

Adapun orang-orang yang ringan timbangan (kebaikan)nya, Maka
tempat kembalinya adalah neraka Hawiyah.

?:, - 8\z ©°- ,,,o;,/
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Tahukah kamu Apakah neraka Hawiyah itu? (yaitu) api yang sangat

panas.
Semoga Allah SWT memberatkan timbangan kebaikan kita semua.
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Membersihkan catatan amalan kita dari segala bentuk kedzaliman
dan syubhat. Dan mengampuni segala kesalahan-kesalahan yang
pernah kita perbuat. Aamiin.

i

fJ,J\ pxs uLN\ 8% g;\j ol C N
i85 B Ky sl QUa R uﬁ A 5,21 OB
oF o GRb astall rji A1 055 ks wa\
{5 A § \5.:3;;\,;3\ el uwu 55 G| Jw\,)u\

[\Ae 0l ae JT]

VEAWRE ujsmj r_@w\,‘a\d@ e A 3G
r@d\ aisly 15k S35 Ji r,&;\;mj uw\
")ﬁ;;;bw”‘ A5 123l G5 1
m%)‘ié*ﬂ‘ﬁ

224



KHUTBAH
BULAN DZULQO’'DAH



<> JUMAT PERTAMA <>
JANGAN MUDAH
MENUDUH SYIRIK
PO Jim g *”\U,uyé&u\
@;;:Q\J}L;A\*“ A\*“\;;aguw
A sl 4l quu 281 dusy s,
e 2 fls 33 M‘*»ﬁ}ﬁw}j’s&b
te AT i g ¥ el Jasi 22 fi*@hﬁ\}’d\
ﬁ\@;ﬂ;i&fj@ﬁ/m;&dg;a\gdj;
o A " e 31550550 B3 831G :Au\zj;xz::\;j
r_ww Sie due Ay e 2 & Ak w,%;&,
D B s gl 6‘33‘ 155 PLaN &
Jisty * Jaalis J5all 1 3 52ES 0 olde J”*
d Lo duj@mgyumd/m\ww S
Se il Jlis Al 2 w&e’ g
«)bﬂbg}w
0 158 m\@,ww f,’s:w;m\sug W
Sy 2 ) 255285 s

Maasyirol Muslimin Rahimakumulloh
Setan telah putus asa untuk mengembalikan umat Islam

’v»\ \

w/ ,w

226



pada kemusyrikan, Tetapi setan tidak pernah berhenti berusaha
menjerumuskan kaum Muslimin ke dalam perpecahan. Rasulullah
SAW bersabda:

%;;3\5@;&;,@ AR RIS
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Sesungguhnya setan telah berputus asa untuk disembah oleh
orang-orang yang sholat (kaum muslim) di tanah Arab, namun ia
belum berputus asa untuk memecah-belah mereka. (HR Muslim)
Bukan kemusyrikan yang ditakutkan oleh Nabi SAW, bukan pula

kemiskinan, justru yang ditakutkan oleh Nabi SAW adalah umatnya
berpecah belah karena sebab berebut harta-benda duniawi.
Dengarkan baik-baik sabda Nabi SAW:
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Sesungguhnya aku tidak takut kalian kembali menjadi syirik setelah
kematianku. Akan tetapi aku takut kalian terpengaruh oleh dunia,
dan saling berebut untuk mendapatkannya sehingga kalian saling

membunuh satu sama lain, kemudian kalian akan binasa sebagaima
kaum sebelum kalian. (HR Muslim)

Maka hati-hati kepada mereka yang tidak percaya kata-kata suci
baginda Nabi SAW ini. Yaitu orang-orang yang lisannya mudah
menuduh syirik dan kafir, mengajak umat Islam untuk saling
membenci, berpecah-belah dan menumpahkan darah.

Bukankah Nabi SAW telah mengatakan bukan syirik yang beliau
khawatirkan? Lalu mengapa mereka dengan lantang menghasut
umat Islam untuk berselisih dengan dalih menjaga umat dari
kesyirikan?! Bukankan Nabi SAW telah bersabda bahwa setan telah
putus asa untuk mengembalikan umat Islam kepada kemusyrikan?
Lalu kenapa mereka tetap saja menuduh mayoritas umat Islam
sebagaiorang-orangyangjatuhdalamlembahkesyirikan?!Ketahuilah
bukan agama yang menjadi tujuan utama mereka melainkan harta

e\
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dunia. Mereka pada hakikatnya adalah para pembantu setan dalam
memecah-belah umat Islam.

Maka hati-hati, janganlah anda dengarkan ajakan untuk berpecah-
belah, ajakan untuk saling mencaci, ajakan untuk saling membenci
sesama muslim walau pun dari seorang tokoh agama atau tokoh
masyarakat. Ulama yang mengajak pada perpecahan umat pada
hakikatnya bukanlah ulama, melainkan manusia terburuk yang ada
di atas muka bumi ini. Rasulullah SAW pernah mengingatkan para
sahabatnya :
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Tidakkah kalian ingin aku beritahukan mengenai orang yang paling
buruk di antara kalian? Yaitu orang yang berusaha mengadu-domba,
merusak hubungan antara orang-orang yang saling mencintai dan
mencari-cari keburukan pada orang yang tidak bersalah. (HR Ahmad)

Tokoh-tokoh pemecah-belah umat inilah yang sangat berbahaya,
bahkan lebih dikhawatirkan Nabi SAW daripada Dajjal. Sebab dengan
ketokohannya, ia dengan mudah mempengaruhi umat untuk saling

berpecah-belah, saling berperang dan terjerumus dalam kesesatan.
Rasulullah SAW pernah mengatakan pada Sahabat Abu Dzar ra:

8 =
gy o g% <. A_o % 3 gy se%
J-3 s g Je Ol Jedl e
Selain Dajjal ada yang lebih aku takutkan atas umatku.
Sahabat Abu Dzar ra bertanya:
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Wahai Rasulullah SAW, siapakah yang lebih engkau takutkan atas

umatmu selain dajjal?
Nabi SAW berabda:

k) 25V
Tokoh-tokoh yang menyesatkan. (HR Ahmad)

Maasyirol Muslimin Rahimakumulloh
Bukanlah termasuk sunah nabi untuk saling menuduh syirik atau
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munafik kepada golongan yang berbeda. Yang termasuk sunah Nabi
SAW adalah berprasangka baik kepada manusia dan menyerahkan
urusan hati kepada Allah SWT. Betapa banyak orang munafik hidup
di zaman Nabi SAW, namun beliau tetap membiarkan mereka sebab
mereka telah mengucapkan syahadat. Betapa sering Rasulullah SAW
mewanti-wanti umatnya untuk tidak mudah menuduh kafir kepada
orang yang telah bersyahadat. Dengarkan ancaman Nabi SAW:
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Slapa yang menuduh kafir pada seorang lelaki atau menyebutnya
sebagai Musuh Allah, jika kenyatannya tidak demikian maka
ucapannya akan dikembalikan kepadanya. (HR Muslim)

Dikisahkan ada seorang sahabat Nabi membunuh orang kafiryang
telah bersyahadat dalam peperangan. la mengira syahadatnya hanya
sekedar tipu daya untuk menyelamatkan diri belaka. Mendengar ini,
Nabi SAW sangat murka. Beliau SAW berulang-ulang mengatakan
pada sahabat tersebut:

N 5 ; \.@Jb\ rJ.&.a s u; Eaak VG|
Apakah engkau sudah membelah hatmya sehingga engkau tahu ia
mengucapkan (syahadatnya) untuk tipu daya atau bukan?!
(HR Muslim)

Jika Rasulullah SAW begitu murka karena satu orang yang telah
bersyahadat dituduh kafir dan dibunuh dalam peperangan padahal
ada tanda-tanda bahwa syahadatnya tidak ikhlas, maka dapatkah
anda bayangkan sebesar apa murka Rasulullah SAW jika yang
dituduh kafir adalah kelompok besar umat Islam yang ikhlas dalam
bersyahadat?! Dapatkan anda bayangkan jika yang dibunuh dan
diperangi adalah umat Islam yang tadinya dalam keadaan damai?!

Maka jangan anda mudah menuduh syirik dan kafir. Perhatikan
bagaimana pandangan Sayidina Ali ra kepada kelompok yang jelas
telah memerangi beliau. Ketika ditanya apakah mereka musyrik atau
munafiqg, Sayidina Ali ra dengan tegas menyanggahnya dan memuiji-
muji ibadah mereka. Sayidina Ali ra bahkan menyebut mereka
sebagai saudara dan berkata:
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Mereka adalah saudara kita yang memberontak kepada kita.
(HR Baihaq;i)

Demikianlah sunah Nabi SAW, maka siapa saja yang mengaku
mengikuti sunah Nabi namun lisannya tidak pernah berhenti
menuduh syirik dan kafir pada kelompok besar umat muslim maka
sungguh dia telah berdusta. Bukan sunah yang dia ikuti melainkan
bidah, bukan jalan petunjuk yang ia ikuti melainkan jalan setan yang
selalu memecah-belah umat.

Ma'asyirol Muslimin Rahimakumulloh

Janganlah anda menjadi orang yang mendukung perpecahan
umat, tapi jadilah orang yang berusaha mempersatukan umat
Islam. lkutilah sunah Nabi SAW yang kini sering dilupakan, yaitu
mendamaikan umat Islam yang bertikai. Apabila terjadi pertikaian di
antara sahabat, Rasulullah SAW adalah orang pertama yang datang
untuk mendamaikan mereka. Beliau SAW tidak ragu untuk pergi ke
daerah yang jauh hanya untuk mendamaikan pertikaian yang terjadi
di antara kaum muslim.

Mendamaikan umat yang bertikai adalah suatu kebaikan yang
sangat agung nilainya di sisi Allah SWT. Bahkan keutamannya
melebihi keutamaan shalat, puasa dan sedekah. Rasulullah SAW
pernah mengatakan dalam sabdanya:
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“Tidakkah kalian ingin aku beritahukan mengenai yang lebih
utama dari derajat puasa, shalat dan sedekah?” Para sahabat berkata,
“lya, Ya Rasulullah.” Maka Rasulullah SAW bersabda: Mendamaikan
yang berselisih. Sebab pertikaian itu akan membinasaan.”
(HR Abu Dawud)

Demikianlah seharusnya yang dilakukan umat Islam, dan
demikianlah seharusnya yang dilakukan oleh tokoh-tokoh agama
Islam. Jangan menjadi orang yang selalu mengeluarkan statemen-
statemen yang dapat memecah-belah umat, tapi jadilah orang-orang
yang selalu berusaha mendamaikan kaum muslimin dan mengajak
kepada persatuan umat Islam. Sebab perpecahan itulah yang akan
membuat umat Islam menjadi lemah dan tidak berdaya.
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Bukan masalah ekonomi yang membuat kita menjadi lemah,
bukan pula ketertinggalan dalam teknologi. Perhatikan bagaimana
Rasulullah SAW dan para sahabatnya menjadi umat yang kuat
meskipun lemah dalam ekonomi, dan tertinggal secara teknologi
dibandingkan kaum muyrik di masanya. Kita menjadi lemah karena
kita tidak menjaga persatuan di antara kita. Renungkan firman Allah
SWT:
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Dan taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya dan janganlah kamu
berbantah-bantahan, yang menyebabkan kamu menjadi gentar dan
hilang kekuatanmu dan bersabarlah. Sesungguhnya Allah beserta
orang-orang yang sabar. (QS al Anfal: 46)
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Maasyirol muslimin Rahimakumulloh
Allah SWT berfirman:
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Haiorang-orang yang beriman, janganlah kamu mengikutilangkah-
langkah syaitan. Barangsiapayang mengikutilangkah-langkah syaitan,
maka sesungguhnya syaitan itu menyuruh mengerjakan perbuatan
yang keji dan yang mungkar. (QS an Nur: 21)

Ayat ini adalah seruan khusus dari Allah SWT Tuhan pencipta alam,
kepada orang-orang yang beriman. Janganlah kita ikuti langkah-
langkah setan, jangan kita patuhi godaan-godaan setan, sebab setan
senantiasa mengajak kepada perbuatan keji dan munkar.

Setiap saat setan selalu berusaha menjerumuskan kita kepada
dosa. Membuat hati kita tertarik untuk berbuat dosa dengan
berbagai macam tipuan. Membuat dosa terlihat indah dan ringan
sehingga kita tidak ragu melakukannya. Tujuan mereka sebenarnya
hanyalah satu, agar kita semua masuk ke dalam neraka bersama
mereka. Naudzu billahi min dzalik. AIIah SWT berfirman:
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Sesungguhnya setan itu adalah musuh bagimu, maka anggaplah
ia musuh(mu), karena sesungguhnya setan-setan itu hanya mengajak
golongannya supaya mereka menjadi penghuni neraka yang menyala-
nyala. (QS Fathir: 6)

Maka hindarilah jalan setan, dan ikutilah jalan yang ditunjukan
oleh Allah SWT. Allah SWT selalu mengajak kita menjauhi perbutan
keji dan munkar. Menunjukan kepada kita jalan keselamatan di dunia
dan di akhirat. Allah SWT berfirman:
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Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang
dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi
pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran. (QS an
Nahl: 90)

Jadilah golongan yang selalu bersama Allah. Jadilah golongan
yang selalu patuh kepada syariat Allah. karena golongan inilah yang
akan selalu mendapatkan keuntungan baik di dunia maupun di
akhirat.
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Ketahuilah, bahwa sesungguhnya hizbullah itu adalah golongan
yang beruntung. (QS al Mujadilah: 22)

Jangan menjadi golongan setan, golongan yang senantiasa lupa
kepada Allah, lupa kepada akhirat, dan tergoda dengan perbuatan
keji dan munkar. Sebab mereka adalah orang-orang yang pasti akan
merugi. Allah SWT berfirman:
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Ketahuilah, bahwa sesungguhnya golongan setan itulah golongan
yang merugi. (QS al Mujadalah:19)

Maasyirol Muslimin Rahimakumulloh

Setan yang menyeru kepada kesesatan, yang menyeru kepada
perbuatan maksiat bukan hanya berasal dari golongan jin. Banyak
pula setan yang berwujud manusia, mereka adalah orang-orang
yang membolak-balikan kata-kata untuk menghalalkan kemasiatan.
Allah SWT berﬁrman

zZs . Zi .. oy &
5 5 L)) Gb U 1308 53 R as QW3S

z . o Ts0 08 S5 o,
Base 580l 3535 ans ) b

Dan demikianlah Kami jadikan bagi tiap-tiap nabi itu musuh, yaitu

syaitan-syaitan (dari jenis) manusia dan (dan jenis) jin, sebahagian mereka
membisikkan kepada sebahagian yang lain perkataan-perkataan yang
indah-indah untuk menipu (manusia). (QS al Anam-122)

Kita bisa melihat sendiri pada zaman ini, banyak sekali manusia
bahkan tokoh-tokoh panutan yang selalu berusaha menyesatkan
umat. Merangkai kata-kata indah dan argumen-argumen palsu
untuk melegalkan maksiat. Sebagian mereka berusaha melegalkan
perzinahan dan homoseksual dengan alasan HAM. Sebagian mereka
berusaha melegalkan perjudian dan minuman keras dengan alasan
dapat menjadi sumber keuntungan negara. Sebagian mereka
menghalalkan pembunuhan kepada umat Islam dengan dalih
syirik dan bidah. Sebagian mereka mengajak untuk mencaci ulama,
mencaci ahlul bait, mencaci orang-orang sholeh hanya karena
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perbedaan pendapat ormas. Bahkan ada di antara mereka yang
berusaha menggambarkan kekafiran sebagai sesuatu yang remeh
dan biasa dan menyamakan semua agama. Padahal Sungguh hampir
saja langit ini runtuh ketika ucapan kekafiran dilontarkan. Allah SWT
berfirman:
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Hampir-hampir langit pecah karena ucapan itu, dan bumi belah,
dan gunung-gunung runtuh. karena mereka menda’'wakan Allah Yang
Maha Pemurah mempunyai anak. (QS Maryam ayat 90-91)

Mereka yang mengajak kepada kesesatan, mereka yang mengajak
untuk melegalkan maksiat dan segala perbuaan keji dan munkar,
mereka tidak lain adalah setan dari golongan manusia. Jangan
pernah tertipu dengan kata-kata mereka, jangan pernah tertarik
dengan argumen mereka, tetaplah di jalan Allah, tetaplah ikhlas
untuk taat kepada Allah, sebab godaan setan tidak akan mempan
kepada hamba Allah yang ikhlas. Iblis pernah mengatakan-

bl 2 35 ) (A7) G| 45,2 s

“Demi kekuasaan Engkau aku akan menyesatkan mereka
semuanya, kecuali hamba-hamba-Mu yang mukhlis di antara mereka.
(QS Shod: 82-83)

Setiap kali anda mendengar syariat Allah yang suci, kemudian
setan menggoda anda dengan berbagai dalil untuk menyelisihinya
baik karena keuntungan dunia, atau untuk kesenangan nafsu. Maka
jangan Anda mendengarkan godaannya. Tetaplah berpegang
dengan syariat Allah walaupun berat. Sebab tidak ada yang memilih
jalan setan kecuali para pendusta dan pendosa. Allah SWT berfirman:
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Apakah akan Aku beritakan kepadamu, kepada siapa syaitan-
syaitan itu turun? Mereka turun kepada tiap-tiap pendusta lagi yang

banyak dosa.(QS As Syuara 221-222)
Semoga Allah senantiasa memberikan petunjuk kepada kita.
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Menyelamatkan kita dari berbagai godaan setan kapan pun dan di
mana pun kita berada. Dan menunjukan kepada kita jalan kebenaran
di zaman yang penuh fitnah ini. Amiin ya robbal alamiin.
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Ma’asyirol Muslimin Rahimakumulloh
Setiap muslim adalah bersaudara, Allah SWT berfirman di dalam
Al-Quran:
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Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu
damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan
takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat. (QS al Hujurat: 10)

Maka apapun negaranya, apapun warna kulitnya, apapun
ormasnya, umat Islam harus saling bersatu dan mendamaikan.
Jangan sampai kita merasa Islam di negara ini lebih benar dan lebih
baik dari umat Islam negara arab atau negara lainnya, Islam di segala
negara adalah sama, bersumber dari ajaran yang sama yaitu ajaran
Rasulullah SAW. Jangan sampai karena berbeda ormas dan berbeda
pendapat, kita saling mengolok-olok, saling mencaci, saling merasa
paling benar. Jadilah orang-orang yang menebar perdamaian di
antara umat Islam. Ingatlah selalu pesan Nabi SAW:

Janganlah kalian salmg membenc:, jangan saling iri, jangan
saling berpecah-belah jadilah hamba-hamba Allah yang saling
bersaudara. (HR Bukhari)

Siapapun orang yang berusaha memecah belah umat Islam,
siapapunorangyangberusahamenyebarkan kebencian hanyakarena
perbedaan ormas, perbedaan negara, perbedaan ras, perbedaan
pakaian penutup aurat maka jangan diikuti walaupun ia memiliki
title ulama atau title profesor. Karena bukan orang bodoh yang
dikhawatirkan Rasulullah SAW bagi umatnya, yang dikhawatirkan
Rasulullah SAW adalah tokoh-tokoh berilmu yang pandai bersilat
lidah untuk menyesatkan dan memecah-belah umat ini. Rasulullah
SAW bersabda:
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Sesungguhnya yang paling aku khawatirkan atas umatku adalah

setiap orang munafik yang pandai bersilat lidah. (HR Ahmad)
Dalam hadits lain dikatakan:
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Sesungguhnya yang paling aku takutkan atas kalian adalah tokoh-
tokoh yang menyesatkan. (HR Ahmad)

Ma’asyirol Muslimin Rahimakumulloh

Rasulullah SAW bersabda:

5 . s _ _ _ -
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Di akhir zaman akan ada para ahliibadah yang bodoh dan para
ulama yang fasik. (HR Hakim)

Pada masa ini sabda Nabi SAW telah menjadi kenyataan. Banyak
sekali ulama yang membuat bingung umat, membuat pernyataan-
pernyataan yang meresahkan umat, bukan malah menyatukan
umat. Sehingga akibatnya terjadilah perpecahan demi perpecahan,
pertentangan demi pertentangan yang merusak ukhuwah islamiyah.

Maka janganlah tingginya ilmu seseorang membuat kita fanatik
sehingga selalu membenarkan dan membelanya walaupun banyak
membuat statemennyayang meresahkan. Ukurlah segala hal dengan
syariat, lkutilah ulama yang selalu mengajak pada perdamaian dan

persatuan. Rasulullah SAW pernah berwasiat:
P
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Jangan kalian duduk dengan semua ulama, duduklah dengan ulama
yang mengajak kalian untuk meninggalkan lima hal menuju lima hal.
Yaitu yang mengajak meninggalkan keraguan menuju keyakinan.
Meninggalkan riya menuju ikhlas, meninggalkan kesenangan
menuju zuhud, meninggalkan kesombongan menuju tawadhu, dan

meninggalkan permusuhan menuju kepedulian. (HR Abu Nuaim)

Ikutilah ulama yang mengajak kepada hal-hal yang diwasiatkan
Rasulullah SAW. Yang mengajak kita untuk semakin yakin kepada
Islam dan bukan malah membuat statemen-statemen yang
menimbulkan keragu-raguan. Yang mengajak kita untuk selalu
ikhlas beribadah, tidak mencintai kesenangan dunia, rendah hati dan
mengajak kepada persatuan dan peduli kepada umat Islam. Inlah
ciri-ciri ulama akhirat yang harus kita ikuti.
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Ma’asyirol Muslimin Rahimakumulloh
Kehormatan seorang muslimdisisi Allah SWTlebihagung daripada
kehormatan Kakbah. RasquIIah SAW pernah berkata kepada Kakbah

‘”’ww’”\w;is\ wx:ﬁ M%;m)
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Demi Allah yang jiwa Muhammad berada dalam kekuasaan-
Nya, sungguh kehormatan seorang mukmin lebih agung di sisi Allah
daripada kehormatanmu (wahai Kakbah), baik harta mau pun
jiwanya. (HR Ibnu Majah)

Maka jangan sampai kita saling merendahkan kehormatan
seorang muslim baik dengan ucapan maupun dengan perbuatan.
Apalagi sampai menumpahkan darah. Ketahuilah bahwa andai bumi
hancur berkeping-keping, itu tidak ada harganya di sisi Allah SWT
dibandingkan dengan satu nyawa seorang Islam yang ditumpahkan
dengan zaI|m Rasulullah SAW bersabda:
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Sungguh hancurnya dunia lebih ringan di sisi Allah dari pada
terbunuhnya seorang mukmin tanpa hak. (HR Ibnu Majah)
Marikitasudahisaling cacikarena perbedaan pendapat, perbedaan
ormas, atau perbedaan ras. Umat Islam tidak membutuhkan
perselisihan yang lebih banyak lagi. Yang kita butuhkan adalah
persatuan, kerukunan, dan saling kerja-sama dalam kebaikan dan
dalam beramar makruf nahi munkar. Ingatlah selalu firman Allah
SWT
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Dan janganlah kamu menyerupai orang-orang yang bercerai-berai dan
berselisih sesudah datang keterangan yang jelas kepada mereka. Mereka
itulah orang-orang yang mendapat siksa yang berat, (QS Ali Imran: 105)

Ya Allah, satukan umat Islam dalam petunjuk dan syariat, putuskan
rencana orang-orang yang ingin merusak dan menyakiti umat Islam,
jangan menangkan musuh-musuh kami dan orang-orang yang
hasud kepada kami. Aamiin Ya robbal “alamiin
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Maasyirol Muslimin Rahimakumulloh
Allah SWT berfirman kepada Nabi-Nya:
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“Katakanlah, sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, hidupku dan
matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam.” (QS al-Anam: 162).

Ayat ini menunjukkan bahwa Islam adalah agama yang menuntut
keikhlasan dalam beramal. Kita dituntut untuk ikhlas dalam semua
perbuatan, baik itu berupa ibadah atau pun pekerjaan keduniawian.
Islam sangat memperhatikan niat seseorang. Apa yang dilakukan
dengan ikhlas akan diterima oleh Allah SWT. Sebaliknya, apa yang
dilakukan untuk mencari kedudukan di sisi manusia akan menjadi
sebab kehancuran di akhirat.

Misalnya dalam bersedekah. Terkadang orang menyumbangkan
banyak harta untuk menarik simpati manusia, agar dicintai oleh
sesama, untuk membalas budi, atau bahkan untuk menanam budi
agar dibalas di kemudian hari. Semua sedekah itu tidak ada harganya
menurut pandangan Islam. Islam hanya menerima amalan sedekah
yang dilandasi niat yang ikhlas untuk Allah SWT tanpa tercampur
ambisi pribadi. Allah SWT berfirman:
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“Dan mereka memberikan makanan yang disukainya kepada
orang miskin, anak yatim dan orang yang ditawan. Sesungguhnya
kami memberi makanan kepadamu hanyalah untuk mengharapkan
keridhaan Allah, kami tidak menghendaki balasan dari kamu dan
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tidak pula (ucapan) terima kasih. Sesungguhnya kami takut akan
(azab) Tuhan kami pada suatu hari yang (di hari itu) orang-orang
bermuka masam penuh kesulitan. Maka Tuhan memelihara mereka
dari kesusahan hari itu, dan memberikan kepada mereka kejernihan
(wajah) dan kegembiraan hati." (QS al-Insan: 8-11).

Maasyirol Muslimin Rahimakumulloh

Nabi SAW memperingatkan agar kita senantiasa beramal untuk
Allah SWT, bukan untuk tujuan lainnya. Dalam sebuah hadits, Nabi
SAW bersabda

S5 Ui A B L o Jusn,

“Sesunggunya amal-amal itu tergantung kepada niatnya. Dan
sesungguhnya setiap orang hanya akan mendapatkan apa yang
ia niatkan!” (HR Bukhari).

Ribuan umat Islam menempuh perjalanan jauh baik untuk
melakukan Haji, Umrah, atau urusan yang lain. Tapi niat mereka
berbeda-beda. Ada yang ingin dihormati manusia. Ada yang sekedar
ingin melihat-lihat keindahan alam. Ada pula yang berniat ingin
mendekatkan diri dan melaksanakan perintah Allah SWT. Niat-niat
itulah yang membedakan mereka walau pun mereka menempuh
perjalanan yang sama, jarak yang sama dan jerih-payah yang sama.

Niat yang baik dan keikhlasan dalam beramal akan membuat
perbuatan yang bersifat keduniaan seperti bekerja, makan dan
minum, bisa bernilai ibadah. Sebaliknya, niat yang buruk dapat
membuat perbuatan taat menjadi bernilai maksiat di sisi Allah.

Terkadang manusia membuat istana yang mewah atau kebun
yang rindang dengan tujuan untuk memberikan manfaat bagi
orang lain. Jika itu yang diniatkan, maka ia akan mendapat pahala
yang terus mengalir tanpa henti selama masih ada yang mengambil
manfaat dari bangunan yang ia buat dan pohon yang ia tanam.
Rasulullah SAW bersabda:
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“Siapa yang membangun bangunan tanpa kezaliman dan tanpa
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permusuhan atau menanam pohon di tempat yang tidak diambil
secara zalim atau permusuhan, maka ia akan mendapatkan pahala
yang mengalir selama ada makhluk Allah SWT yang mengambil
manfaat dengannya.” (HR Ahmad).

Bahkan kesenangan dan gairah syahwat, apabila itu ditunaikan
di jalan yang sesuai dengan syariat dengan disertai niat yang
mulia, akan menjadi ibadah dan ketaatan. Lelaki yang mendatangi
istrinya dengan tujuan menjaga diri dari yang haram dan menjaga
agamanya dari perbuatan terlarang akan mendapat pahala seperti
yang disabdakan Nabi SAW:

“Dalam kemaluan setiap dari kalian ada sedekah.” (HR Muslim).
Selama seorang Muslim memasrahkan dirinya kepada Allah dan
mengikhlaskan niatnya untuk Allah, maka semua gerakan, diam,
bangun, bahkan tidurnya adalah langkah-langkah menuju keridhoan
Allah SWT.

Maasyirol Muslimin Rahimakumulloh

Terkadang seorang tidak mampu melakukan suatu perbuatan baik
karena sedikitnya harta atau kesehatan yang buruk, tetapi Allah SWT
tahu isi hatinya. Kemauan kerasnya untuk melakukan kebaikan yang
tidak mampu ia lakukan akan menjadikannya termasuk golongan
orang-orang yang melakukan kebaikan itu. Ingatlah perang Tabuk!
Ada beberapa orang yang sangat ingin mengikuti perang itu. Mereka
meminta izin kepada Rasulullah SAW, tetapi Rasulullah SAW tidak
mampu mengajak mereka karena tidak memiliki perbekalan dan
kendaraan untuk mereka. Mereka pun kembali dengan kesedihan
yang sangat mendalam karena tidak dapat berjuang mengorbankan
nyawa di jalan Allah. Allah SWT tidak menyia-nyiakan keteguhan hati
dan keinginan kuat mereka untuk berjihad. Karena keikhlasan niat,
mereka tetap mendapat pahala berjihad walau pun mereka tidak
ikut berjihad. Rasulullah SAW bersabda mengenai mereka,

\3;.2(1.»3

~
H

2515 Y5 Gas BSOS G GalE 5,004 IS )

|

s
)9)0 08 . -~ .
_)J\.’J‘ A a

-

245



“Sungguh ada orang-orang di Madinah yang kita tinggalkan, yang
tidaklah kita melewati suatu padang atau lembah kecuali mereka
bersama kita (Mendapatkan pahala berjihad). Mereka terhalangi oleh
uzur mereka.” (HR Bukhari).

Niat yang baik akan menjadikan orang yang tidak mampu
melakukan kebaikan termasuk golongan yang berbuat baik. Begitu
pula sebaliknya. Niat yang buruk akan merusak amal sholeh dan
menjadikan orang yang melakukannya ternilai sebagai pelaku
kemaksiatan. Allah SWT berfirman:
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“Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat. (yaitu)
orang-orang yang lalai dari shalatnya, orang-orang yang berbuat
riya.” (QS al-Maun: 4-6).

Shalat yang dibarengi dengan riya akan menjadi suatu dosa.
Begitu pula zakat, puasa, sedekah dan lainnya. Jika semua itu
dilakukan dengan riya, maka semuanya akan menjadi dosa yang
membinasakannya di akhirat. Sedikit amal yang disertai keikhlasan
akan menjadi berkembang sehingga menjadi sebesar gunung.Tanpa
keikhlasan, amalan yang banyak tidak akan sebanding beratnya
dengan debuyang berterbangan. Oleh sebab itu Nabi SAW bersbada:

Sl sl sy alzs
“Ikhlaskan ibadahmu maka akan cukup bagimu amal yang sedikit.”
(HR al-Hakim).
Oleh karena itu, mari kita ikhlaskan semua perbuatan kita untuk
Allah SWT. Kita serahkan shalat kita, ibadah kita, hidup dan mati kita
semata-mata hanya untuk mendapatkan keridhoan Allah SWT.
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Maasyiral Musslimin Rahimakumullah...

Saat ini kita berada pada sepuluh hari pertama Bulan Dzul
Hijjah. Hari-hari teragung dan terbaik sepanjang tahun. Hari yang
disebutkan di dalam Al-Quran sebagai Ayyamul Ma lumat, hari-hari
yang ditentukan untuk berdzikir kepada Allah SWT:
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Dan supaya mereka menyebut nama Allah pada ayyamul
ma’lumat (QS Al Hajj: 28)

Ibadah pada hari-hari ini dilipatgandakan hingga tujuh ratus kali
lipat. Apabila datang sepuluh hari pertama Dzul Hijjah, Nabi SAW akan
mengisinya dengan berpuasa di sembilan hari pertama. Begitupula
para salaf, Said bin Jubair mengerahkan semua kekuatannya sampai
tidak tersisa lagi untuk beribadah di hari-hari ini. Ini tidak lain karena
tidak ada ibadah yang lebih disukai oleh Allah SWT melebihi ibadah
di hari-hari ini. Inilah hari-hari untuk berdzikir, bertahlil mengesakan
Allah, bertakbir mengagungkan Allah dan bertahmid memuji Allah
SWT. Rasulullah SAW bersabda:
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Tidak ada hari-hari yang lebih agung bagi Allah dan lebih disukai
amal saleh di dalamnya dari hari-hari yang sepuluh ini (10 hari
pertama Bulan Dzulhijjah) maka perbanyaklah di dalamnya ucapan
Tahlil, Takbir dan Tahmid. (HR Ahmad)

Pada Rangkaian hari-hari ini terdapat dua hari agung, yaitu hari
Arofah pada 9 Dzul Hijjah dan Hari Idul Adha. Dua hari yang demikian
agung sehingga Allah SWT bersumpah di dalam Al-Quran dengan
menggunaan dua hari ini. Allah SWT berfirman:

S0 a3

Dan demi yang genap dan yang ganijil, (QS al Fajr: 3)
Sahabat Ibnu Abbas mengatakan:

,/ 50 - ; o~ z
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Yang genap adalah hari ldul Adha, sedangkan yang ganjil adalah
hari Arofah.

Hari Arofah adalah hari ampunan Allah SWT bagi hamba yang
memohonkan ampunan. Allah SWT membebaskan sangat banyak
hamba-Nya di hari ini dari api neraka. Arofah juga adalah hari
dikabulkannya doa. Rasulullah SAW bersabda:
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Tidak ada hari, di mana Allah lebih banyak membebaskan
hamba-Nya dari Neraka dari hari Arofah. Sesungguhnya rahmat
Allah mendekat di hari itu, dan Allah membanggakan hamba-Nya di
hadapan malaikat seraya berfirman, "Apa yang mereka inginkan? (aku
akan mengabulkannya.)(HR Muslim)

Begitu luasnya maghfiroh Allah SWT di hari ini, sehingga siapa
saja yang berpuasa di hari ini, maka dosanya selama dua tahun akan
dlampunl oIeh Allah SWT Rasulullah SAW bersabda
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Aku berharap kepada Allah bahwa puasa di hari Arofah dapat
menghapus dosa tahun lalu dan dosa tahun yang akan datang. (HR
Muslim)

Renungkanlah, hanya dengan berpuasa satu hari saja, dosa
selama dua tahun akan diampuni. Maka jangan siakan kesempatan
emas ini, mari kita berpuasa di Hari Arofah nanti dan ajak keluarga
anda, sahabat anda, dan semua semua orang yang anda cintai untuk
mendapatkan fadhilah besar ini, sebab RasquIIah SAW bersabda:
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Siapa orang yang memberi petunjuk atas kebaikan maka ia
medapatan seperti pahala orang yang melakukannya. (HR Abu Dawud)

Maasyiral Muslimin Rahimakumulloh

Satu minggu lagi insya Allah kita akan merayakan Idul Adha,
Ibadah yang paling utama bagi yang tidak mampu berhaji pada hari
Idul Adha adalah melakukan Udhiyah di Hari Raya, menyembelih
hewan qurban untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. Rasulullah
SAW bersabda:
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Tidak ada amalan manusia yang di Hari Nahr (ledul Adha) yang
lebih disukai oleh Allah azza wa jalla selain menumpahkan darah
(hewan qurban) (HR Turmudzi dan Ibnu Majah)

Janganlah anda merasa berat untuk berqurban. Balasan atas
ibadah kurban jauh lebih besar dari secuil harta yang anda keluarkan.
Ketahuilah bahwa setiap helai rambut hewan yang anda kurbankan
akan dihitung sebagai satu kebaikan. Bayangkan berapa kebaikan
yang anda gapai dengan berkurban.

Setiap dosa yang telah lalu akan diampuni bersamaan dengan
tetesan pertama darah hewan kurban. Rasulullah SAW bersabda
kepada Sayidatuna Fatimah ra:
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Berdiri dan saksikanlah hewan qurbanmu. Sungguh bersamaan
dengan tetesan pertama yang mengalir dari darahnya diampuni segala
dosa-dosamu yang telah lalu. (HR Hakim)

Kurban juga adalah tanda kepedulian kepada fakir miskin, sarana
untuk saling bersilaturahim dan memasukan kegembiraan di hati
kaum muslim. Dalam setiap hal ini terdapat ganjaran yang sangat
besar bagi yang ikhlas niatnya.

Maka betapa rugi orang yang memiliki harta namun tidak
berkurban. Kurban memang tidak wajib kecuali dengan nadzar
namun sungguh tidak pantas seorang mukmin yang tidak sudi
mengeluarkan sedikit harta untuk mendapatkan keuntungan akhirat
yang demikian besar. Dengarkanlah sabda Nabi SAW untuk orang
seperti itu:
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Siapa yang mampu berqurban namun ia tidak berqurban maka
tidak perlu ia hadir ke tempat shalat kita. (HR Baihaq;i)

Maasyiral Muslimin Rahimakumulloh

Jangan lewatkan sepuluh hari pertama dari Bulan Dzul Hijjah ini
dengan sia-sia. Hadanglah nafahat, anugrah, rahmat dan ampunan
Allah dengan memperbanyak ibadah kepada-Nya, dengan banyak
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berpuasa, dengan banyak berdoa dan berdzikir. Pergunakan waktu-
waktu ini dengan sebaik-baiknya. Jangan biarkan hari-hari ini berlalu
dengan sia-sia. Sebab bisa jadi satu anugrah yang kita raih dapat
menjadi sebab selamatnya kita di dunia dan di akhirat. Rasulullah
SAW bersabda:

rb»\J.’J\.@j “255 cu%}f \.:a
u,\uf“ wm:;giﬁ’”

“w

-
T g

s
=

3¢
2
O

gy
C

Sungguh Tuhan kalian memiliki banyak nafahat (anugrah) di
sebagian hari-hari kalian. Maka hadanglah anugrah-anugrabh itu. Bisa
jadi seorang dari kalian mendapatkan satu anugrah yang dengannya

ia tidak akan celaka untuk selamanya. (HR Thabrani)
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Maasyirol Muslimin Rahimakumullah

Hari ini adalah hari yang sangat istimewa. Pada hari ini terkumpul
dua hari raya umat Islam yaitu Hari Raya Idul Adha dan Hari Jumat.
Idul Adha merupakan hari teragung sepanjang tahun. Rasulullah
SAW bersabda:
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Hari yang paling mulia di sisi Allah adalah Hari Nahr (ledul Adha)
kemudian Hari Qorr (Tanggal 11 Dzulhijjah). (HR Baihagi)
Sedangkan Hari Jumat adalah hari terbaik yang selalu berulang
setiap minggu. Rasulullah SAW bersabda:

../}, )‘c/ S\A.J..C H ro/ s0 ¢

Hari terbaik d/ mana matahari terbit adalah Hari Jumat.
(HR Muslim)

Pada hari ini nafahat, rahmat, anugrah serta maghfirah Allah
SWT turun dengan derasnya. Nafahat yang tidak turun sepanjang
tahun kecuali hanya pada hari ini saja. Maka sudah sepantasnya kita
hadang nafahat dan maghfirah Allah SWT dengan amal-amal shaleh
yang dianjurkan di hari ini. Dengan bertakbir, dengan shalat Idul
Adha, dengan Shalat Jumat, dengan berqurban, dengan bersedekah,
dengan berbahagia serta membahagiakan orang lain.

Berbahagia di hari ini adalah ibadah, saudara. Bergembira atas
anugrah dan rahmat Allah SWT diperintahkan langsung di dalam Al-
Quran:

S.07 % Gos _3 s o 87 ~nvx Lo ) oz 924
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Katakanlah: «Dengan kurnia Allah dan rahmat-Nya, hendaklah
dengan itu mereka bergembira. Kurnia Allah dan rahmat-Nya itu
adalah lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan». (QS Yunus: 58)
Lupakan kepenatan mencari harta dunia, mari kita berbahagia di
hari raya kita ini. Bergembiralah, tapi bukan dengan kelalaian, apalagi
dengan berbuat dosa. Bergembiralah dengan cara yang sudah
diatur syariat pada hari raya, dengan melakukan mandi sunnah,
memakai pakaian terbaik, bersiwak, memakai wewangian terbaik,
bersilaturahim, melapangkan nafkah untuk keluarga serta merayakan

dengan makan dan minum yang halal dan tidak berlebihan. Nabi
SAW bersabda:

5 Sl il o 200266 S 235 B8 £




Hari Arafah, Hari ldul Adha serta Hari-Hari Tasyrik adalah hari raya
kita, umat Islam. Itulah hari-hari untuk makan dan minum

(HR Turmudazi)
Dalam hadits lain dikatakan:
&;i’;\ J\ ARG
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Sesungguhnya hari ini (Hari Jumat) adalah Har/ Raya. Allah
menjadikannya hari raya untuk kaum muslim. Maka siapa yang
pergi untuk melaksanakan shalat Jumat hendaknya dia mandi, jika
ia memiliki wewangian, hendaknya ia memakainya, dan hendaknya
kalian bersiwak. (HR Ibnu Majah)

Berbahagialah, dan sebarkan kebahagiaan kepada keluarga, anak-
anak serta saudara-saudara kita. Tidak ada ajaran Islam yang lebih
baik selain berbagi harta dan makanan, menebar salam serta berbagi
kebahagiaan. Seorang lelaki pernah bertanya kepada Nabi

j.;; Fm}!\ é;i

Ajaran Islam apa yang paling baik?
Nabi SAW menjawab:

D5 3 a5 3 b Je I s R

Memberi makan, dan menebarkan salam baik kepada orang yang

engkau kenal maupun yang tidak engkau kenal. (HR Bukhari)
Dalam hadits lain, Rasulullah SAW bersabda:

S J 20 s el s v Jy e ad

Sesungguhnya amalan yang paling dicintai Allah setelah
melakukan ibadah-ibadah wajib adalah memasukan kebahagiaan ke
hati seorang mukmin. (HR Thabrani)

&)

Maasyirol Muslimin Rahimakumullah

Mulai hari ini sampai tiga hari ke depan kita dianjurkan

menyembelih hewan qurban untuk diberikan kepada saudara kita
yang membutuhkan. Rasulullah SAW bersabda
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Tidak ada amal seseorang di hari Idul Adha yang lebih disukai Allah

daripada mengalirkan darah hewan qurban. (HR Turmudzi)

Mengorbankan harta bukanlah hal yang mudah, saudara. Banyak
orang mampu membeli kendaraan mewah, mampu membangun
gedung megah tapi tidak mampu untuk membeli seekor kambing
kecil untuk berkurban.

Ketamakan dalam jiwa manusia yang menjadi penghalang
manusia untuk berkurban. Ketamakan pada harta itulah pula yang
menghalangi para kaum munafik dahulu untuk ikut berkorban di
jalan Allah. Allah SWT berfirman:

s
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Orang—orang BadWl yang tertinggal akan mengatakan: «<Harta dan
keluarga kami telah merintangi kami, maka mohonkanlah ampunan
untuk kami»; mereka mengucapkan dengan lidahnya apa yang tidak

ada dalam hatinya. (QS al-Fath: 11)

Untuk menghilangkan ketamakan inilah Islam mensyariatkan
zakat, mensyariatkan sedekah, dan mensyariatkan kurban pada hari
Raya ini. Semua itu agar kita terbiasa mengorbankan harta untuk
agama. Sebab siapa saja yang tidak mampu mengorbankan sedikit
harta untuk agama, bagaimana mungkin ia mampu mengorbankan
jiwa raganya?

Oleh sebab itu Rasulullah SAW mengancam dengan keras mereka
yang memiliki banyak harta namun tidak mau berkurban. Beliau SAW
bersabda:

\J - 3 w//.. /75{}0/,§//{‘j{g0/
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Siapa yang memiliki kelapangan rizki namun tidak mau berqurban,

janganlah ia mendekat ke tempat shalat kami. (HR lbnu Majah)

Berkorbanlah jika anda mampu, jangan merasa berat. Ketahuilah
bahwa jika anda mengeluarkan seluruh harta yang anda miliki untuk
berkurban, itu belumlah dapat menunaikan syukur satu saja dari
nikmat yang Allah SWT anugrahkan:
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Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, tldaklah dapat kamu
mampu menghitungnya. (QS Ibrahim 34)

Ketahuilah bukan daging-daging hewan yang menjadi tujuan
berkurban, bukan pula darah-darahnya. Yang menjadi tujuan
berkurban adalah kepatuhan kita melaksanakan perintah Allah SWT,
ketakwaan kita kepada Allah SWT. Allah SWT berfirman:

CS.«.A(_Q}EJ\&SCS@)\D}UJY}L@} \d\:uj

Daging-daging unta dan darahnya itu sekali-kali tidak dapat
mencapai (keridhaan) Allah, tetapi ketakwaan dari kamulah yang
dapat mencapainya. (QS al Hajj: 37)
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Maasyirol Muslimin Rahimakumulloh

Akhir-akhir ini umat Islam Nusantara tengah bergejolak. Musuh-
musuh Islam begitu gencar berusaha memecah-belah umat Islam
dengan berbagai cara. Perbedaan kecil dibesar-besarkan sehingga
kita selalu curiga kepada saudara sesama Muslim. Kabar yang tidak
jelas kebenarannya begitu mudah menyebar sehingga menyebabkan
perselisihan di antara umat Islam. Patut kita renungkan firman Allah
SWT dalam menyikapi setiap kabar yang kita dengar. Allah SWT
berfirman:

|yt O 1,28 1S, 6 280210 ) LT 5l T g
Fosl 1853 5 e Vet gz G35

“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang
fasik membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar
kamu tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa
mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas
perbuatanmu itu.” (QS al-Hujurat: 6).

Periksalah berita yang sampai kepada kita. Bisa jadi itu adalah
berita dusta yang sengaja dibuat musuh-musuh Islam untuk merusak
hubungan umat Islam. Jangan mudah percaya pada berita yang
tidak jelas, apalagi langsung menyebarkan berita itu ke mana-mana.
Dengan berbuat itu, bisa jadi kita telah menyebarkan kedustaan
tanpa kita sadari. Bisa jadi kabar yang kita sebarkan tanpa sengaja
itu mengakibatkan kerusakan besar, membuat nyawa melayang,
menimbulkan kekerasan kepada sesama. Akibatnya, kita akan
menyesal sebab telah ikut andil dalam perselisihan dan kekerasan
yang terjadi pada umat Islam. Rasulullah SAW pernah memberikan
petunjuk agar kita tidak segera mengabarkan apa yang kita dengar.
Beliau bersabda:

ol G Jimy 832 81658 s S

“Cukup seseorang dianggap berdusta dengan membicarakan
semua yang ia dengar.” (HR Muslim).

Maka berhati-hatilah! Jangan sampai kita mengabarkan sesuatu
yang dapat menyebabkan perpecahan. Jangan sampai kita ikut
menyebarkan sesuatu yang bernada kebencian kepada sesama
Muslim. Jadilah pelopor kebaikan yang menyebarkan berita-berita

° \\Yz
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baik, yang melakukan perbuatan-perbuatan baik dan membuang
berita-berita buruk, serta meninggalkan perbuatan-perbuatan tidak
terpuji. Rasulullah SAW bersabda:

RARSIEATIE R Mu e 4 ez 03 358
Mn ) B 2500 S eke 201 s

“Betapa beruntung hamba yang dijadikan Allah sebagai pembuka
kebaikan dan penutup keburukan. Dan betapa merugi hamba yang
dijadikan oleh Allah sebagai pembuka keburukan dan penutup
kebaikan.” (HR lbnu Majah).

Masyirol Muslimin Rahimakumulloh

Islam adalah agama yang selalu menganjurkan ishlah,
mendamaikan dua golongan yang berselisih. Di masa hidupnya,
Rasulullah SAW selalu berusaha mendamaikan para sahabat. Begitu
pula para ulama dan kaum salaf dahulu. Ini karena besarnya ganjaran

bagi mereka yang berusaha mendamaikan perselisihan. Rasulullah
SAW bersabda:

S o 4 < 2 .
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“Apakah kalian ingin aku kabarkan mengenai amalan yang
lebih utama daripada keutamaan puasa, shalat dan sedekah?” Para
sahabat menjawab, “Tentu saja.” Maka Nabi SAW bersabda, “Yaitu
mendamaikan dua kelompok yang bertikai, sedangkan merusak
hubungan dua kelompok yang bertikai adalah perbuatan yang dapat
merusak agama.’ (HR Turmudzi).
Maka berusahalah untuk mendamaikan dua kelompok umat yang
bertikai. Dengan berbuat ini, maka berarti kita memperkuat umat

Islam. Persatuan umat Islam itulah yang membuat kita menjadi kuat.
Bukankah di dalam Al- Quran AIIah SWT telah berfirman:

0o 5 8 //9;, f°/ % Y s b g E,
“Dan taatlah kepada Allah dan RasuI—Nya dan janganlah kamu

berbantah-bantahan, yang menyebabkan kamu menjadi gentar dan
hilang kekuatanmu.” (QS al-Anfal: 46).
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Begitu besarnya perhatian Islam untuk mendamaikan dua
kelompok yang bertikai sehingga Islam membolehkan kita
berbohong demi terciptanya perdamaian. Rasulullah SAW pernah
bersabda:

/a/ dj‘-’j\ M/ ;..M.Quuu /O/c;\.@(_gj\ g})\f&j\u:;j

“Bukan dikatakan pendusta orang yang bertujuan mendamaikan
antara manusia kemudian menyebarkan perkataan baik atau
mengatakan perkataan yang baik.” (HR Bukhari).

Selalu berusahalah untuk menebar perdamaian. Jangan pernah
menyebarkan berita-berita yang dapat menyebabkan permusuhan
antara umat Islam. Jangan menjadi pengadu domba, menyebarkan
berita untuk menimbulkan permusuhan dan perpecahan,
mendukung golongan sendiri dan menghina golongan lain yang
tidak sejalan. Ketahuilah bahwa di surga tidak ada tempat bagi para
pengadu domba. Rasulullah SAW bersabda'

-]
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“Tidak akan masuk surga orang yang suka mengadu domba.”
(HR Bukhari).
Maasyiral Muslimin Rahimakumulloh
Mari kita tanggalkan permusuhan di antara kita. Mari kita ubah
perselisihan menjadi perdamaian, dan saling benci menjadi saling
mencintai di antara umat Islam. Lupakan perbedaan pilihan politik,
perbedaan ormas, perbedaan ras, perbedaan bangsa, dan perbedaan
bahasa. Ingatlah bahwa Tuhan kita sama, Nabi kita sama, Shalat kita
sama, Kiblat kita pun sama. Semua umat Islam bersaudara. Jangan
mengotori persaudaraan kita dengan kebencian. Ingatlah selalu
pesan Nabi SAW:

’Uangan kalian salmg membenCI, jangan kalian saling mendengkl,
jangan kalian saling berpaling. Jadilah kalian hamba-hamba Allah
yang bersaudara.” (HR Bukhari).
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JUMAT KEEMPAT
DUA PENYEBAB LEMAHNYA
UMAT ISLAM
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Maasyirol Muslimin Rahimakumulloh
Kondisi umat Islam saat ini sangat lemah dan memprihatinkan.
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Musuh-musuh Islam tidak lagi gentar dan takut untuk menyerang
Islam, menistakan Islam, bahkan menumpahkan darah umat Islam.
Terang-terangan mereka menistakan agama Islam walaupun di
negara mayoritas Islam. Terang-terangan mereka memerangi dan
membantai Umat Islam di berbagai penjuru Dunia, Di Myanmar
oleh sekte Agama Budha, di Palestina oleh Zionis Israel, di Irak dan
Afghanistan oleh Amerika dan sekutunya, di Afrika Tengah oleh milisi
Kristen. Di mana-mana umat Islam dibantai dan dihinakan.

Tahukah anda, mengapa mereka berani menindas Islam. Mengapa
mereka tidak takut lagi kepada umat Islam? Jawabannya sudah
diberikan oleh Nabi SAW di dalam sabdanya seribu empat ratus
tahun yang lalu. Rasulullah SAW bersabda:

s JL BN £158 ufrs:xucs.::)\ AT

Hampir saja umat-umat memperebutkan kalian sebagaimana
orang-orang saling berebut memakan hidangan di atas nampan

i 52 5 e Jo6 O

Ada yang bertanya, “Apakabh itu karena jumlah kami yang sedikit
ketika itu?”
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Nabi SAW menjawab. “Bahkan jumlah kalian ketika itu adalah
banyak, akan tetapi kalian bagaikan buih yang dibawa oleh air bah

sehingga Allah mencabut wibawa kalian dari musuh kalian dan Allah
tanamkan pada hati kalian sifat wahn.”
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Ada yang bertanya, “Wahai Rasulullah, Apakah itu Wahn?”
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Nabi bersabda, “Cinta kepada dunia dan takut mati.”
(HR Abu Dawud)

Cinta dunia dan takut kepada kematian. Itulah dua penyakit umat
yang membuat kita lemah saudara. Banyak dari kita sendiri yang
menanamkan cinta dunia di hati anak-anak kita. Kita sekolahkan
anak-anak kita untuk mempelajari ilmu dunia belasan tahun tapi
lupa mengajarkannya ilmu agama walau hanya sedikit. Kita biarkan
musuh-musuh Islam mendokrin cinta dunia dan takut kematian
kepada hati anak-anak kita dalam setiap program televisi, dalam
setiap media elektronia, dalam setiap media sosial tanpakita berusaha
mencegahnya. Apa yang dipikirkan oleh kebanyakan anak-anak
kita setelah belajar belasan tahun sekolah? Yang diinginkan adalah
pekerjaan dengan gaji besar, memiliki rumah mewah, kendaraan
mewah. Adakah di antara mereka yang bercita-cita ingin menjadi
orang shaleh walaupun harus hidup miskin, adakah di antara mereka
yang mengharapkan surga walaupun harus susah di dunia?

Kita cinta dunia maka kitamenjadilemah dan tidak lagi peduli pada
saudara kita. Kita takut kehilangan dunia maka kita tunduk kepada
orang-orang kaya, negara-negara kaya walaupun mereka menghina
Islam dengan berbagai hinaan. Kita takut mati dan terluka, maka
kita tunduk pada penguasa, pada negara-negara adidaya walaupun
mereka zalim kepada Islam.

Yakinilah saudara bahwa dunia dan ajal itu adalah urusan Allah
SWT. Tidak ada kekuatan apa pun atau seorang pun yang mampu
menambah dan mengurangi rizki dan ajal yang telah ditentukan

Allah SWT.
- :‘; ° L ~ . £ © ww(~” O -
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“Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi melainkan Allah-
lah yang memberi rezekinya).” (QS. Huud: 6)

ME54 BES ) 3L VI 525 41 i 58

Sesuatu yang bernyawa tidak akan mati melainkan dengan izin
Allah, sebagai ketetapan yang telah ditentukan waktunya.
(QS Ali Imran: 145)
Maka hilangkan cinta dunia dari hati kita, isi dengan cinta kepada
akhirat. Mungkin kita lemah saat ini, tapi jangan biarkan generasi
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umat Islam ke depan menjadi lemah pula. Tanamkan pada anak-anak
kita untuk cinta kepada Allah, cinta kepada Rasul-Nya, cinta kepada
kebaikan, cinta kepada amal shaleh, cinta kepada jihad, sehingga
akan terlahir nanti generasi islam yang kuat dan mulia.

Maasyiral Muslimin Rahimakumullah
Jika kita ingin menjadi umat yang mulia, carilah kemuliaan itu dari
Allah SWT. Di dalam Al-Quran, Allah SWT berfirman:

LM?' ";.z.“ J.zj AJJJ Q
Barangsiapa yang menghendaki kemuliaan, maka bagi Allah-lah
kemuliaan itu semuanya. (QS Fathir: 10)

Kemuliaan dan kehormatan adalah sifat yang selalu diserukan oleh
Islam dan ditanamkan dalam jiwa setiap umat Islam. Perhatikanlah
bagaimana para muadzin di setiap masjid mengumandangkan
adzan lima kali sehari. Dalam setiap kali adzan mereka memulai dan
mengakhirinya dengan seruan takbir, Allahu Akbar Allahu Akbar,
Allah Mahabesar. Perhatikan pula bagaimana pada setiap gerakan
shalat kita mengulang-ulang lafadz takbir, Allahu Akbar, Allah
Mahabesar. Mengapa takbir itu diulang-ulang? Agar kita memiliki
keyakinan yang teguh bahwa hanya Allah yang Mahabesar, segala
sesuatu selain Allah adalah rendah. Segala sesuatu yang diagungkan
selain Allah seperti harta, jabatan, dan dunia itu adalah kecil. Maka
pada jiwa setiap muslim akan tertancap makna keagungan Allah.
Keagungan hanyalah milik Allah, tiada sekutu bagi-Nya.

Islam mewasiatkan umatnya untuk selalu menjadi umat yang
terhormat. Kemuliaan ada pada takwa, ibadah dan ketaatan kepada
Allah SWT. Yang paling mulia bukanlah yang paling kaya, tetapi
adalah yang paling bertakwa kepada Allah, tanpa memandang
derajat dan status sosial. Rasulullah SAW bersabda:

o a8 8l G 2l S e sl

Kekayaan bukanlah dengan banyaknya harta, akan tetapi
kekayaan itu adalah dengan kaya hati. (HR Bukhari Muslim)
Ingat pula pesan Malaikat Jibril kepada Nabi SAW

o) o8 S g s 301 B8 Bl e

268




Ketahuilah bahwa kemuliaan mukmin ada pada shalat malamnya,
kehormatannya adalah ketika ia merasa cukup dari manusia.
(HR Thabrani)
Maka siapa saja yang menjadikan dunia sebagai tolok ukur
kemuliaan, maka ia akan dimurkai oleh Allah SWT. Rasulullah SAW
bersabda:

ui& e ’“\bu’”\c\.wgwdu@,.ﬂ/”f’“

Siapa yang merendahkan dirinya di hadapan orang kaya karena
berharap mendapatkan harta yang ada di tangannya, maka Allah
azza wa jalla akan murka kepadanya. (HR Thabrani)

Maka, Jangan anda rendahkan diri dengan mengemis harta
kepada orang kaya, jangan ada rendahkan diri dengan mengemis
jabatan kepada penguasa. Rendahkanlah diri anda hanya kepada
Allah SWT pemilik segala kekuasaan, kekuatan dan kemuliaan, maka
kita semua inysa Allah akan menjadi umat yang mulia yang disegani
oleh musuh-musuh Islam. Karena Allah SWT adalah pemilik segala
kekuasaan, kemuliaan, dan kekuatan:

S B 550088 quxg S ane 2
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Katakanlah: “Wahai Tuhan Yang mempunyai kerajaan, Engkau
berikan kerajaan kepada orang yang Engkau kehendaki dan Engkau
cabut kerajaan dari orang yang Engkau kehendaki. Engkau muliakan

orang yang Engkau kehendaki dan Engkau hinakan orang yang Engkau
kehendaki. Di tangan Engkaulah segala kebajikan. Sesungguhnya

Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu. (QS Ali Imran: 26)
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Maasyiral muslimin rahimakumulloh

Saatinikita berada pada hari-hari terakhir tahun Hijriyah. Beberapa
hari lagi insya Allah kita akan memasuki tahun baru Islam. Kita akan
berpindah dari Bulan Agung Dzul Hijjah menuju Bulan Agung lainnya
yaitu Muharram. Berpindah dari satu bulan Haram yang dimuliakan
Allah kepada bulan Haram yang lain. Alhamdulillah Allah SWT selalu
memindahkan kita dari suatu kebaikan menuju kebaikan yang lain.
Selalu membuka pintu-pintu taubat, nafahat dan anugrahnya bagi
setiap hamba yang ingin mendekat kepada-Nya.

Jika di Bulan Dzul Hijjah ada sepuluh hari teragung dalam setahun.
Hari-hari di mana Rasulullah SAW bersabda mengenainya:
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Tiada hari-hari yang lebih agung di sisi Allah dan lebih disukai amal
shaleh di dalamnya dari hari-hari yang sepuluh ini (10 Hari pertama
bulan Dzulhijjah). (HR Ahmad)

Maka di bulan Muharam nanti kita akan dianugrahi hari-hari yang
puasa di dalamnya lebih utama dibandingkan puasa di bulan lain
kecuali Bulan Ramadhan. Rasulullah SAW bersabda:

Y S
Sl b i BLass 1 el Ja
“Puasa yang paling utama setelah Ramadhan adalah puasa di
bulan Allah Muharram!(HR Muslim)

Jika pada hari ke sepuluh Bulan Dzul Hijjah ada hari Raya Idul
Adha, maka pada hari ke sepuluh Bulan Muharam kita dapati Hari
Asyuro. Hari agung yang puasa di dalamnya dapat menghapus dosa
dalam setahun. Rasulullah saw pernah ditanya mengenai keutamaan
berpuasa di hari Asyura’dan Beliau menjawab :

i:;d\ ifﬁs\ }“TJ’E i

“Bisa menghapus dosa satu tahun yang telah lalu.” (HR Muslim)
Begitulah Allah SWT selalu memberikan kesempatan-kesempatan
yang besar bagi hamba-Nya yang ingin mendapatkan anugrah.
Maka pergunakan waktu-waktu itu dengan sebaik-baiknya. Jangan
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lewatkan kesempatan-kesempatan ini berlalu dengan sia-sia. Sebab
bisa jadi satu anugrah yang kita raih dapat menjadi sebab selamatnya
kita di dunia dan di akhirat:
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Sungguh Tuhan memiliki banyak nafahat (anugrah) di sebagian
hari-hari kalian. Maka hadanglah nafahat-nafahat itu. Bisa jadi
seorang dari kalian mendapatkan satu nafahat yang dengannya ia
tidak akan celaka untuk selamanya. (HR Thabrani)

Semua hari-hari utama itu bagaikan hadiah yang ditawarkan oleh
Allah SWT kepada hamba-hamba-Nya. Maka janganlah anda menjadi
orang bodoh yang ditawari berbagai macam hadiah berharga namun
ia justru menolak semuanya begitu saja. Jika demikian kelak anda
akan menyesal di mana penyesalah sudah tidak ada lagi artinya.

Maasyiral Muslimin Rahimakumulloh

Pada penghujung tahun Hijriyah ini, perlu kita renungkan apa
saja yang telah kita lakukan selama satu tahun. Apakah kita lebih
banyak berbuat dosa ataukah beribadah? Apakah kita lebih banyak
membantu sesama muslim atau justru banyak menyakiti mereka?
Berapa kali kita telah menghatamkan al Quran pada tahun ini? Mana
yang lebih banyak kita lihat, al Quran ataukah HP? Mana yang lebih
sering kita datangi Majelis ilmu ataukah mall dan kafe? Mana yang
lebih sering keluar dari mulut kita apakah dzikir ataukah ucapan
yang tidak berguna?

Hisablah diri kita sendiri sebelum nanti Allah SWT yang akan
menghisabnya. Mengevaluasi diri itu sangat penting agar kita tahu
apa saja yang kurang dari diri kita untuk kemudian diperbaiki.
Sayidina Umar ra berkata:

° T - - 2w 0~ - % ‘{; oA - ? -
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Sesungguhnya hisab di hari kiamat akan menjadi ringan Hanya
bagi orang yang selalu menghisab dirinya di dunia. (HR Turmudzi)

Jika keburukan yang lebih banyak kita lakukan pada tahun ini,
maka hentikan segala perbuatan buruk itu saat ini juga. Segeralah

273



kembali kepada Allah SWT sebelum semuanya terlambat. Sebelum
kesempatan anda untuk bertaubat hilang dengan datangnya
kematian:

N3aN s O 18 5 1,000 a5 ) Vs
/1 s~ 938 g @
Qe ¥ o
Dan kembalilah kamu kepada Tuhanmu, dan berserah dirilah
kepada-Nya sebelum datang azab kepadamu kemudian kamu tidak
dapat ditolong (lagi). (QS az Zumar: 54)

Jika anda termasuk orang yang banyak beribadah, maka
tingkatkan ibadah kepada-Nya sebagai wujud syukur atas taufiq
Allah SWT. Pertahankan perbuatan baik anda sampai akhir hayat,
dan jangan ada sedikit pun keinginan untuk mencoba-coba berbuat
maksiat. Betapa banyak orang yang asalnya ahli ibadah namun
mati dalam keadaan suul khatimah naudzubillah min dzalik karena
mencoba-coba untuk berbuat dosa sebelum akhir hayatnya. Dan
betapa banyak pula orang yang asalnya ahli maksiat namun berakhir
dengan husnul khatimah karena ia kembali kepada Allah sebelum
akhir hayatnya. Rasulullah SAW bersabda:
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Sungguh salah seorang dari kalian ada yang beramal dengan amal
penghuni surga sehingga jarak antaranya dan surga hanya tinggal
sehasta, lalu ketetapan takdir mendahuluinya sehingga ia beramal
dengan amal ahli neraka maka ia pun masuk ke dalam neraka. Dan
sungguh salah seorang dari kalian ada yang beramal dengan amal
penghuni neraka sehingga jarak antaranya dan neraka tinggal sehasta,
lalu ketetapan takdir mendahuluinya sehingga ia beramal dengan amal

penghuni surga dan masuk ke dalamnya. (HR Bukhari-Muslim)
Maka hati-hati, jangan anda berhenti berbuat baik dan jangan
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pula anda terus menerus berbuat jahat. Sebab baik-buruknya kita
ditentukan dengan amalan terakhir di akhir hayat kita, dan kematian
dapat datang kapan saja.

° 2

35, JueSigd);

Sesungguhnya kebaikan amal-amal itu ditentukan oleh amal yang
terakhir. (HR Bukhari)
Maasyiral Muslimin Rahimakumulloh
Tidak ada seorang pun dari kita yang luput dari dosa selama satu
tahun ini. Dan sungguh Allah SWT telah memudahkan hamba-Nya
untuk menghapus dosa dengan cara bertaubat. Siapa yang bertaubat
seakan ia tidak pernah melakukan dosa. Rasulullah SAW bersabda:

A28 58 L3 5. o
Seorang yang bertaubat dari dosanya bagaikan orang yang tidak
memiliki dosa. (HR Ibnu Majah)

Maka mari kita bertaubat bersama-sama, buatlah perbuatan setan
yang bekerja-keras selama satu tahun untuk menjerumuskan kita
menjadi sia-sia. Jangan lupa untuk berdoa kepada Allah SWT untuk
mengampuni dosa-dosa kita selama setahun. Dikatakan bahwa siapa

orang yang pada akhir tahun membaca doa akhir tahun dengan tulus
maka setan akan berkata:

/°~ //?E/ ws & /O e ~0 %
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Kami telah susah-payah menjerumuskannya selama setahun
namun ia merusak perbuatan kami hanya dalam sesaat saja.

Jangan sia-siakan pula kesempatan yang diberikan Allah SWT
untuk menghapus dosa-dosa kita selama setahun ini dengan
berpuasa pada hari Asyuro nanti, hari ke sepuluh bulan Muharram.
Seakan kita diberikan hari Asyuro agar kita dapat memulai tahun
baru dengan catatan yang bersih dari dosa. Sungguh bodoh bila
kita menyiakan kesempatan besar ini. Dan lebih bodoh lagi jika kita
malah mengisi hari mulia ini dengan kemaksiatan atau perbuatan-
perbuatan lain yang tidak diridhoi Allah SWT.

Semoga Allah menjadikan kita orang-orang yang senantiasa
bersegera untuk mendapatkan keridhoan-Nya, mengampuni segala
kesalahan kita dan menjauhkan kita dari segala hal yang dapat
membuat kita lalai dari-Nya.
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Maasyiral Muslimin rahimakumullah...

Hari ini adalah hari bahagia bagi mereka yang diterima puasanya,
bagi yang bersih hatinya, dan baik akhlaknya kepada sesama
manusia. Ini adalah hari raya yang agung, sudah sepantasnya kita
berbahagia, bukan karena makanan yang melimpah, bukan pula
karena pakaian yang baru dan mewabh, tetapi karena hari ini adalah
puncak pemberian karunia Allah SWT setelah sebulan penuh kita
berpuasa:

2 S.07 G Go s _ S8 }/2/01, < 7z ../o// M ° 7 °s
Katakanlah: «Dengan kurnia Allah dan rahmat-Nya, hendaklah

dengan itu mereka bergembira. Kurnia Allah dan rahmat-Nya itu
adalah lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan”. (QS Yunus: 58)

}Wcﬁ?i&’c}m\giﬂlgcﬁ?ﬁ/\cﬁfiﬁicﬁijw\

Maasyiral Muslimin Rahimakumulloh

Hari ini adalah hari berbahagia, tetapi bukan dengan berfoya-foya
kita merayakannya, bukan dengan larut dalam kesenangan tanpa
mempedulikan orang lain. Kita rayakan hari ini dengan berbagi
kebahagiaan dengan sesama. Perhatikan bagaimana Allah wajibkan
kita mengeluarkan zakat fitrah sebagai bentuk kepedulian kepada
sesama. Sahabat Ibnu Abbas Ra mengatakan:

SB35 82685 15 e (o 4 5
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Rasulullah SAW mewajibkan zakat fitrah untuk mensucikan orang
yang berpuasa dari kelalaian serta perbuatan buruk. Serta sebagai
pemberian makanan bagi orang-orang miskin. (HR Abu Dawud)

Nabi SAW terus-menerus mengingatkan para sahabat arti
pentingnya berbagi pada hari ini. Diriwayatkan bahwa ketika beliau
melaksanakan Sahalat Idul Fitri, Beliau memerintahkan kepada para
sahabatnya :

S5z _ Sz - 2o .~
Bersedekahlah kalian, bersedekahlah kalian, bersedekahlah kalian.
(HR Ahmad)

Para sahabat pun segera mengeluarkan harta yang mereka bawa,
bahkan para wanita berlomba mensedekahkan cincin, kalung serta
perhiasan yang mereka bawa ketika itu.

Begitulah Islam mengajarkan kita untuk mengungkapkan
kebahagiaan di hari raya, yaitu dengan berbagi dengan sesama
sehingga tidak ada ketimpangan sosial dan ekonomi yang nampak
pada hari ini. Jangan sampai pada hari yang mulia ini, kita melihat
satu golongan berpakaian mewah dan menyantap makanan ledzat
sedangkan golongan lain berpakaian lusuh dan menderita kelaparan.
Zakat Fitrah kita, sedekah kita, adalah bukti nyata kepedulian kita
kepada sesama.

Bohong besar seorang yang mengaku Islam tetapi membiarkan
saudara atau tetangganya kelaparan pada hari ied ini. Rasulullah
SAW bersabda:

B 55 i sl feitl 2
Bukanlah orang yang beriman, yang ia sendiri kenyang sedangkan
tetangganya kelaparan. (HR al-Baihaqi)
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Maasyiral Muslimin Rahimakumulloh

Hanya sebulan saja kita merasakan lapar dan haus, tapi banyak
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saudara-saudara kita yang kelaparan dan kehausan setiap hari. Allah
wajibkan kita untuk berpuasa agar kita ikut merasakan bagaimana
derita mereka. Sungguh sia-sia seorang yang siang-malamnya diisi
dengan berbagai macam ibadah, namun ia tidak mempedulikan
saudaranya yang membutuhkan.

Harta yang kita habiskan untuk kepentingan diri sendiri akan
habis, namun harta yang kita sedekahkan tidak akan pernah hilang
pahalanya di sisi Allah SWT. Itulah harta kita yang sesungguhnya,
yang akan terus menemani kita setelah kematian. Ketika para
sahabat menyembelih seekor kambing dan membagi-bagikan
semua dagingnya Nabi SAW bertanya kepada Sayidah Aisyah ra:

s e ¥ duwmg;&uqm@

“Apa yang ters:sa dari kambing itu?” Sayidah Aisyah menjawab,
“Tidak ada yang tersisa kecuali bagian bahunya.” Maka Nabi SAW
bersabda: “Semuanya masih ada kecuali bagian bahunya.”

(HR Turmudazi)

Ini adalah isyarat bahwa semua harta yang disedekahkan itu akan
terus ada di sisi Allah, justru harta yang disisakan itulah yang akan
sirna sesuai dengan firman Allah:

S 4 Jig G5 A5, 8
Apa yang di sisimu akan lenyap, dan apa yang ada di sisi Allah
adalah kekal. (An-Nahl: 96)

Maka janganlah anda kikir dengan harta anda. Kekikiran hanya
akan menyusahkan diri sendiri dan menjadikan harta anda menjadi
tidak berguna di akhirat. Allah SWT berfirman: P
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“Dan adapun orang-orang yang bakhil dan merasa dirinya cukup,
serta mendustakan pahala terbaik, maka kelak Kami akan menyiapkan
baginya (jalan) yang sukar. Dan hartanya tidak bermanfaat baginya
apabila ia telah binasa.” (QS Al-Lail: 8-11)

Sifat kikir inilah yang menjadikan pelakunya menjadi buas dan

tega untuk membunuh saudara sendiri demi harta. Simaklah nasihat
Rasulullah saw berikut:

/e/ u
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Dan berhatl—hat//ah kalian dari sifat kikir, karena sifat kikir telah
membinasakan orang-orang sebelum kalian. Sifat kikir pulalah yang
telah membuat mereka tega menumpahkan darah dan menghalalkan
kehormatan sesama mereka.” (HR Muslim)
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Maasyiral Muslimin Rahimakumullah...

Bersenang-senanglah pada hari raya ini, tapi jangan melupakan
saudara-saudara kita yang membutuhkan. Berbahagialah pada hari
ini tapi jangan nodai keindahan dan kemuliaan hari ini dengan dosa.

.,\.sj.sa&\iié\kudw ,\,,\A.\wgij\wd

led bukanlah milik mereka yang memakai pakaian baru, tetapi ied

itu hanyalah milik mereka yang ketaatannya kepada Allah bertambah
Bukanlah baju indah kita yang menandakan kemenangan kita,
bukan puIa makanan yang Iezat tetapi ied yang sebenarnya adalah:

Setiap hari yang kami tidak bermaksmt kepada Allah di dalamnya
maka itulah hari ied bagi kami.
Semoga kita dijadikan orang-orang yang selalu bersyukur dan
mengagungkan Allah SWT, dan semoga kita dijauhkan dari mereka
yang selalu lalai untuk mengingat-Nya. Aamiin.

~
) @

0l rw\uuw\r% rw\’d:\, rv&ﬂ/”i &)
S5k oyl il 35 sk Jus; A

&@&jid\éjs(&};ig_éw\» ’/zww \,,J\

290

o

C{'\
‘“(,




sg(sz\ &mx ;,a 4"13\) SVCIAVIRY ,?;3\ Sl ‘-*9}@ (.A.c

iﬁ:&iﬁfj&lé%g@@ﬁ!@;@;ﬁd&wr&u”
{5, {1;()))3&33

(és\»b@w’ ol u\;ﬁ\g@jg bl 354

*{;L;J\ 4Dl 5238T5 135 U355 i34 *r,:i;\ SA oY 5

3 638006 " bl a5 2455 G r—"‘—% ¢}
o5l 558156

291



KHUTBAH IDUL FITRI (II)
<> MENGHINDARI MAKSIAT <:>
DI HARI RAYA

e~

A0 20 dyg 8T A <81 dhg N Ay
AN 3 g)im\jjs——u&\//” LT ,\.é-\)

C)\j;-Y\ Djaj wvo.]c HAE a5y i (Ao i
55 5 s 4 Gad L) 255 Y ) A S

¥

A\

3 o
<t

\

‘e,‘;

)

Jssez vas m:\;j\; 530 e 5 sms dhy 224
SR 58 U, T i) ot e e oo
oz mﬂ\ d 2 Gl a Y s VLAY &
S fBETS u»:;:ﬁuf’ PET5 CastlB £ 3 2
i;fzxj 5 ”;g};pw}i;;g;ﬁ g ST 15) oLl
&bﬁ Q\.:;;J.e CJL@.U J.»\.d\’ ’*}j.ij};“/ 3z J\

vy JL&&}}%
) ER sl L2 6 B 355 A Jo LU

292

\r




[E "*@Y\A\&cj e ’w\y )\j\?\ ”’fw“”\
ggu;\;r.@&uw& Gl S s vl
)LLC\JJJJLLMJJ(@@/G}//%/*U&QY\)r}E\

}a,

JL"&\QSWW)UM\\'@"\C—%’W
Oyl ﬁu\jwz\ °WJML;§””\\ 3|

Maasyirol Muslimin Rahimakumullah

Hari ini adalah hari untuk berbahagia bagi mereka yang diterima
amal ibadahnya. Hari Raya Idul Fitri, dinamakan pula sebagai Yaumul
Jaizah, hari pemberian hadiah. Pada hari ini Allah SWT memberikan
hadiah yang sangat agung bagi hamba-hamba yang telah beribadah
dengan sungguh-sungguh selama Bulan Ramadhan. Allah SWT
berfirman kepada para malaikat-Nya

e@@eaeezsuw»»a\@wuéw
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Sungguh aku persaksikan kepada kalian wahai para malaikat-Ku
bahwa Aku telah menjadikan keridhoan-Ku dan ampunan-Ku sebagai
balasan dari puasa dan shalat mereka di Bulan Ramadhan.

(HR Baihaq;i)

Tahukan anda bahwa keridhoan Allah SWT adalah anugrah yang
paling agung, lebih utama daripada segala kenikmatan yang ada di
surga. Ketika para Ahli surga menikmati segala kenikmatan yang ada
di dalamnya, Allah SWT berfirman kepada mereka:

-~ 5 -
A5 G Jasl e et 1Y
Tidakkah kalian ingin aku berikan kepada kalian yang lebih utama

dari itu semua?
Para penghuni surga bertanya:
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Wahai Tuhanku, Apakah sesuatu yang lebih utama dari ini semua?
Allah SWT berfirman:

;/o/aﬂ ! !;1 oi%k;\,g-)a; i// jej

Aku llmpahkan keridhoan-Ku kepada kalian maka aku tidak akan
murka kepada kalian selama-lamanya. (HR Bukhari)

Maasyirol Muslimin Rahimakumullah
Sayidina Ali KWH meringkas makna Hari Raya dalam satu kalimat:
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Setiap hari di mana kami tidak bermaksiat kepada Allah, itulah
yang dinamakan hari raya bagi kami.

Hari yang pantas kita rayakan, bukan hari ketika kita mendapatkan
keuntungan duniawi yang besar, bukan ketika kita dapat memakai
pakaian-pakaian baru dan menikmati berbagai hidangan ledzat. Tapi
hari yang pantas kita rayakan adalah hari ketika kita mampu menjaga
seluruh anggota tubuh kita dari dosa. Menjaga mata dari melihat
yang haram, menjaga mulut dari kata-kata yang haram, menjaga
telinga, tangan, kaki, kulit dan seluruh tubuh kita dari perbuatan
haram. Jika sepanjang hari kita dapat melakukannya, maka itulah
hari raya kita sesungguhnya.

Adapun hari yang diisi dengan kemaksiatan, kelalaian dan foya-
foya belaka. Maka sungguh hari itu tidak pantas dirayakan walupun
itu adalah Hari Idul Fitri ini. Sebab hari itu akan menjadi saksi yang
akan menuntut kita kelak di akhirat. Rasulullah SAW bersabda:

db-b\ \bwssbﬁ\ \J\J@d\’fwo u..,d
fﬁ;@p\swm@u&&mﬁmw

294



s e Jo 3ok sl 3 T a8 362 4 &0

Tiada satu hari pun yang datang pada seorang manusia kecuali
ia akan berseru: Wahai anak Adam, aku adalah makhluk baru. Kelak,
Aku akan menjadi saksi atas perbuatanmu. Maka berbuat baiklah di
dalamku, agar nanti aku dapat menjadi saksi bagimu. Jika aku berlalu,
engkau tidak akan melihatku lagi untuk selamanya. Dan malam pun
berkata seperti itu juga. (HR Abu Nuaim)

Oleh sebab itu, jangan kita siakan pahala Ramadhan yang telah
kita dapatkan dengan dosa-dosa di hari raya ini. Di hari yang suci ini,
sudah seharusnya kita menghindari semua dosa-dosa baik yang kecil
maupun yang besar.

Imam Sufyan ats-Tsauri pernah berkata :

ja.l\ua_c \is e RETEW \”’ud;\ o)
Sungguh hal pertama yang harus kita lakukan di hari( raya) ini
adalah menjaga pandangan

Betapa benar perkataan beliau ini, belum sehari Ramadhan
meninggalkan kita, di pagi hari ini, banyak dari kita yang sudah mulai
bermaksiat dengan memandang yang bukan mahram, berikhtilath,
bahkan saling bersentuhan ketika bersalaman dengan alasan
silaturahim. Semua itu adalah dosa-dosa yang seringkali mengotori
hari raya Idul Fitri, dosa-dosa yang bisa merubah keridhoan Allah
SWT menjadi kemurkaan. Naudzu billahi min dzalik.

Para salaf sangat menjaga diri dari dosa walau hanya berupa
pandangan mata terutama di hari raya ini. Diceritakan bahwa salah
seorang ulama salaf bernama Hassan bin Abi Sinan ditanya oleh
istrinya selepas pulang dari shalat Id:

=
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Sudah berapa banyak wanita cantik yang engkau lihat di jalan?
Maka beliau menjawab'

Eas & Jless i @l gVl &G

Aku hanya melihat ibu jariku saja semenjak keluar sampai aku
kembali
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Perhatikan bagaimana mereka sangat ketat dalam menjaga diri
dari memandang yang haram. Kenapa demikian? Karena menjaga
pandangan dapat membuat mereka menikmati keimanan dan
ibadah kepada Allah. Rasulullah SAW bersabda:

’”m!;i;;:; ,m““”(:“\,‘,\w\;g\;ﬁ;rw :
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Tiada seorang muslim yang melihat keindahan wanita (tanpa
sengaja) kemudian ia segera menundukan pandangannya kecuali
Allah akan munculkan baginya ibadah yang ia dapati rasa manisnya
di hatinya. (HR Ahmad)

Maka jangan sampai kita nodai hari suci ini dengan memandang
yang haram, apalagi sampai bersentuhan atau melakukan dosa-dosa
Ialnnya )
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Maasyiral Muslimin Rahimakumulloh

Jangan pernah berhenti untuk berbuat taat. Teruskan bacaan Al-
Quran anda, shalat sunnah anda, serta ibadah-ibadah lain yang telah
kita biasakan di Bulan Ramadhan. Ingatlah selalu firman Allah SWT:

g,\.C)b J\j (V) LMa-’b g,&J_e \3\3

Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah
dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain. Dan hanya kepada
Tuhanmulah hendaknya kamu berharap. (Al-Insyiroh:7-8)

Setelah kita selesai dari Puasa Ramadhan, maka mari kita
tumbuhkan semangat untuk melakukan ibadah-ibadah yang
dianjurkan di bulan Syawal: seperti Shalat Id, puasa enam hari,
bersilaturahim, zakat fitrah, dan ibadah ibadah lainnya. Seorang
muslim tidak akan pernah berhenti beramal sampai ajal kematian
menjemput. Imam Hasan al-Bashri mengatakan:

o5 555 Jo a3l 2 680 Y
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Tidak ada akhir bagi amal seorang yang beriman kecuali kematian.
Kemudian beliau membacakan Ayat'

Cnid)) dﬁ:’\:’. SO Vgw

Dan sembahlah Tuhanmu sampai datang kepadamu yang diyakini
(ajal). (QS al-Hijr: 99)

Ingatlah bahwa hari raya ini bukanlah milik mereka yang
berpakaian serba baru, bukan milik mereka yang memiliki kendaraan
mewah, bukan pula milik mereka yang memiliki makanan-makanan
ledzat. Hari raya ini pada hakikatnya adalah milik mereka yang
ketaatannya kepada Allah semakin bertambah

Sy EE\E 50 Gl ) ] 3 ) A
led bukanlah milik mereka yang memakai pakaian baru, tetapi ied
itu hanyalah milik mereka yang ketaatannya kepada Allah bertambah
Semoga Allah SWT menerima semua amalan ibadah kita selama
bulan Ramadhan, menerima puasa kita, tarawih kita, bacaan Al-Quran
kita dan semua amalan ibadah kita selama Ramadhan. Dan semoga
Allah ampuni semua kelalaian dan dosa-dosa kita dan menjadikan
kita minal Aidin wal Faizin, golongan nyang kembali kepada kesucian
dan mendapatkan keridhoan Allah. Aamiin ya robbal alamiin
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KHUTBAH IDUL FITRI (1)
BUAH RAMADHAN KITA
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Maasyiral Muslimin rahimakumullah...

Ramadhan baru saja berlalu meninggalkan kita. Masih teringat
bagaimana sebulan penuh kita berusaha menahan lapar, haus dan
hawa nafsu. Bagaimana malam-malam Ramadhan meriah dengan
shalat tarawih, khatmul Quran, dan berbagai macam ibadah lain.
Bagaimana speaker di masjid-masjid yang biasa tidak terpakai, riuh-
rendah dengan lantunan bacaan tilawah al Quran. Kita masih bisa
merasakan itu semua. Namun kini Ramadhan telah berlalu. Yang
patut kita renungkan adalah apa yang disisakan Ramadhan dalam
diri kita? Bagaimana buah dari Ramadhan kita?

Jangan sampai kita menjadi orang yang merugi, yaitu orang yang
diisyaratkan Nabi SAW :

el 2 6 355 é}\?;g@e&eﬁﬂébéj

Banyak orang berpuasa yang tidak mendapatkan apa pun dari
puasanya selain rasa lapar. Dan banyak orang yang berdiri (untuk
shalat) namun tidak mendapatkan apa pun dari berdirinya kecuali

tidak tidur. (HR Nasa'i)

Jangan sampai ketika Ramadhan pergi, yang kita ingat hanya
lapar, haus, dan lamanya berdiri tarawih, tanpa ada perubahan diri.

Jangan sampai setelah Ramadhan pergi, semua ibadah itu
terlupakan, Kembali kita terlena dengan dunia dan kesenangan yang
fana. Seakan tidak pernah ada Ramadhan sebelumnya.

Harus ada perubahan dalam diri kita, harus ada buah Ramadhan
yang kita petik untuk menjadi bekal menjalani sebelas bulan ke
depan, menuju Ramadhan berikutnya insya Allah.

A0 ST by ML) Y T 8T ST
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Maasyiral Muslimin Rahimakumullah

Di antara buah Ramadhan adalah menjadikan diri terlatih dan
selektif dalam memilih makanan dan minuman. Selama bulan
Ramadhan kita dituntut untuk menahan lapar dan haus dari yang
halal di siang hari. Jika kita mampu menahan diri dari makanan halal
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seharusnya kita lebih mampu menahan diri dari makanan syubhat
terlebih makanan haram.

Makan dan minum bukanlah perkara yang remeh dalam Islam.
Justru makan dan minum adalah pondasi pokok yang harus
dlperhatlkan sebelum berlbadah Perhatikanlah ﬁrman Allah SWT
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Hai rasul-rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik, dan
kerjakanlah amal yang saleh. Sesungguhnya aku Maha mengetahui
apa yang kamu kerjakan. (QS al Mukminun: 51)

Perhatikan bagaimana Allah SWT mendahulukan perintah untuk
makan makanan halal dan mengakhirkan perintah untuk beramal.
Ini untuk menunjukkan bahwa semua jenis amal, sholat kah, puasa
kah, haji kah, doa kah, semuanya tidak akan tidak diterima di sisi
Allah tanpa makanan yang halal.

e

Sesungguhnya Allah itu baik dan hanya menerima yang baik-baik saja.

Rasulullah SAW pernah menceritakan seorang lelaki yang telah
lama bepergian hingga rambutnya kusut dan berdebu. la selalu
menengadahkan tangan ke langit seraya berdoa. “Ya Rabbi, Ya
Rabbi.!” Tetapi makanannya haram, minumannya haram, pakaiannya
haram, ia tumbuh dengan makanan yang haram maka bagaimana
terkabulkan doanya?

Doa seorang musafir dan orang-orang tak berdaya itu mustajab.
Tapi lihat bagaimana doa tidak terkabul hanya karena makanannya
adalah haram. Begitulah pula amal lainnya.

Kebalikan dari itu, Sahabat Saad bin Abi Waqqas ra adalah sahabat
yang sangat mustajab doanya. Apa rahasia mustajab doanya?
Dikisahkan ia pernah meminta kepada Rasulullah SAW agar doanya
mustajab. Lalu Rasulullah SAW menjawab :

ye [l ué:au\.«abuk\ 2L G

Hai Saad, Baguskan makananmu niscaya engkau akan menjadi
orang yang mustajab doanya.
Tahukah anda jika setan melihat seorang pemuda rajin beribadah
ia tidak segera menggodanya. Yang dilakukan adalah melihat
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darimana pemuda itu makan. Jika makanannya adalah makanan
haram ia akan berkata,

A5 LS AR AR LA NS
Biarkan saja dia kelelahan dan bersusah-payah. Sudah cukup
dia menjerumuskan dirinya sendiri tanpa kalian (yakni dengan
makanan haramnya)).
Maka sungguh benar yang dikatakan Imam Ibnu Ruslan dalam
baitnya:

JEERR]* ;LJ\JM***JS\; Ll s 2255

Ketaatan dari orang yang memakan makanan haram, bagaikan
bagunan dibangun di atas ombak lautan

Bagaimana bisa bagunan menjadi kokoh jika dibagun di atas
ombak. Begitulah pula ketaatan tidak akan bisa bermanfaat jika
makanannya adalah makanan yang haram.

Inilah minimal hikmah Ramadhan yang harus kita raih. Yaitu
berhati-hati memilih makanan, jangan sampai ada sesuap pun
makanan haram masuk ke tubuh kita. Ketahuilah bahwa sedikit
ibadah dengan makanan halal jauh lebih baik daripada banyak
ibadah dengan makanan haram. Ibrahim bin Adham ra mengatakan:

0 5 N3 T 2585 Y 6 Gl g iaka LU

Perbalk/ makananmu maka tidak mengapa jika kau tidak shalat di

malam hari dan tidak puasa (sunah) di siang hari.

Makanan haram membuat tubuh cenderung kepada yang haram
pula. Kalau pun ia beramal shaleh secara dzahir, maka amalannya
tidak terlepas dari penyakit hati seperti ujub, riya dan lainnya
sehingga amalannya pun sia-sia. Dikatakan dalam atsar:

/,/o ’//c// 5 - ° < /E//w //Eoz
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Siapa yang memakan makanan halal maka anggota tubuhnya

akan taat baik ia kehendaki atau tidak. Dan siapa yang memakan
makanan haram anggota tubuhnya akan bermaksiat baik ia
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kehendaki atau tidak.

)

‘L/ /GE‘L/ ‘L w/‘ - /a; s’d/ /;).,’ /a; )u/
A0 ST @Y ALY Tl ST R T a
o
o

Maasyiral Muslimin Rahimakumullah

Lebih baik dan lebih utama lagi jika kita dapat meraih buah
Ramadhan yang lebih sempurna. Bukan hanya berhati-hati terhadap
makanan yang haram, namun juga dapat membatasi makanan halal
seperlunya saja. Dikatakan bahwa Nabi SAW bersabda:

LBV LES G5 Gl 20\ 50 O3 u\jg;i\ft’\;;vf
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Seorang hamba tidak akan mencapai derajat orang yang bertakwa
sampai ia meninggalkan apa diperbolehkan karena takut terjerumus
kepada apa yang dilarang. (HR Turmudzi)

Meskipun di hari raya makanan halal melimpah, seorang yang
benar-benar bertakwa, yang lulus dengan sempurna dalam ujian
Ramadhan hanya akan memakan sekedarnya saja. Kenyang dengan
makanan yang halal memang tidak dilarang, namun kekenyangan
dapat membuat nafsu menjadi liar sehingga dikhawatirkan akan
menjerumuskan kepada apa yang dilarang. Lukman al Hakim dalam
salah satu nasihat kepada anaknya mengatakan:
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Hai anakku, jika perut penuh maka akan tertidur pikirannya, terbisu
lisannya dari hikmah, dan terduduk anggota badannya dari lbadabh.
Imam Ali bin Abi Thalib Ra juga berkata:

/
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Aku tidak merasa kenyang kecuali aku bermaksiat atau aku
berkeinginan untuk bermaksiat.
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Inilah buah Ramadhan yang seharusnya kita raih. Jangan sampai
hasil didikan selama sebulan hangus dalam satu hari. Sebulan penuh
kita berlatih menahan nafsu makan dan di hari raya kita justru
melampiaskanya tanpa batas. Jika demikian maka akan menjadi sia-
sia hasil puasa Ramadhan kita.

w
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Maasyiral Muslimin Rahimakumullah

Didikan Ramadhan yang tak kalah penting adalah menahan
nafsu syahwat. Sebulan penuh kita dilatih untuk menahan syahwat
kepada istri di siang hari. Jika kita sudah terlatih untuk menahan
syahwat yang halal, seharusnya lebih mudah untuk menahan
syahwat kepada yang haram. Pada bulan Ramadhan kita juga dilatih
untuk lebih menjaga pandangan syahwat kepada yang halal terlebih
kepada yang bukan mahram, dijadikan pandangan itu sebagai salah
satu hal yang membatalkan pahala puasa. Jika kita sudah terbiasa
menahan pandangan syahwat kepada yang halal akan lebih mudah
untuk menahan pandangan kepada wanita yang bukan mahram.
Dan Jika kita sudah terbiasa untuk tidak memandang yang haram
maka seharusnya kita lebih mampu menjaga diri dari yang lebih dari
sekedar memandang, dari saling bersentuhan dan ikhtilat.

Namun kenyataannya banyak dari kita melupakan didikan agung
ini bersamaan dengan berlalunya Ramadhan. Bahkan di hari ini,
saat terjadinya shalat ledul Fitri ini, belum berlalu sehari penuh
dari Ramadhan, anda bisa lihat di sekitar kita, banyak umat muslim
melakukan shalat ledul Fitri tanpa mempedulikan ikhtilath di antara
lelaki dan wanita, terkadang tanpa perasaan bersalah lelaki dan
wanita yang bukan mahram saling bersentuhan untuk bersalam-
salaman, padahal Nabi SAW bersabda:

u:...;::)\ ASFW ,.., wm&)uﬂbé&;ﬁqo
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“Seseorang ditusuk kepalanya dengan jarum besi lebih baik
daripada menyentuh wanita yang tidak halal baginya.”
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Lebih parah lagi, banyak wanita sengaja keluar ke masjid untuk
melakukan Shalat led dengan pakaian baru, dandanan yang menarik
dan dan parfum semerbak untuk menarik hati. Apakah mereka tidak
pernah mendengarkan sabda Nabi SAW:
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Wanita mana saja yang memakai parfum lalu ia melewati
sekumpulan orang supaya mereka mencium baunya, maka wanita
tersebut bagaikan seorang pelacur. (HR Ahmad.)

Kaum lelakinya sama saja, alih-alih menasihati banyak dari mereka
yang malah ikut terjerumus dalam kemaksiatan dengan memandang
wanita yang bukan mahram. Terang-terangan menyelisihi firman
Allah SWT:

uUJr.@»-jjs \jﬁ_;.z-jr.h)\.«m\ \)AMWJJJJ&
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Katakanlah kepada para Ielak/ yang beriman: “Hendaklah mereka
menahan pandanganya, dan memelihara kemaluannya, yang
demikian itu adalah lebih suci bagi mereka. Sesungguhnya Allah Maha
mengetahui apa yang mereka perbuat. (QS An Nur: 30)

Mereka biarkan istri dan putri-putrinya keluar rumah dengan
dandanan menarik, sebagian malah bangga melihatistridan anaknya
dilihat dan dikagumi lelaki bukan mahram. la haula wala Quwata llla
billah. Ini penyakit Dayuts saudara. Dosa yang sangat besar hingga di

pintu surga tertulis B
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Engkau haram bagi seorang dayuts.

Tahukah anda apa itu dayuts? Dayuts adalah diam dan tidak
cemburu ketika istri atau keluarganya melakukan hal buruk. Seorang
Dayuts adalah orang bodoh yang hatinya telah terbalik. Rasulullah
SAW bersabda:
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Aku adalah sangat pecemburu dan Allah lebih pecemburu dariku.
Setiap orang yang tidak memiliki cemburu maka ia terbalik hatinya.
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Hanya orang bodoh yang membiarkan istri dan anaknya keluar
untuk dilihat oleh mata-mata orang fasik dengan nafsu. Imam hasan
al Bashri mengatakan

<~ 0/}~“ PR 0/0 . /0}}«: 5 05 ,}c ./o) -z
Apakah kalian blarkan wanita-wanita kalian berdesakan dengan

para lelaki kafir di pasar-pasar? Semoga Allah menjadikan nasib buruk
bagi orang yang tidak mem/l/kl kecemburuan
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Masyiral Muslimin Rahimakumullah

Tujuan hakiki puasa Ramadhan bukanlah untuk menyiksa kita
dengan lapar dan haus. Bukan untuk menghalangi kita bersenang-
senang dengan yang halal. Namun tujuan hakiki dari Ramadhan
adalah:

Supaya kalian menjadi orang yang bertakwa.

Menjadi insan yang bertakwa, buah terbesar dari Ramadhan.
Perintah menahan lapar, haus dan hawa nafsu hakikatnya adalah
perantara untuk membiasakan kita menjadi insan bertakwa yang
selalu setia menjalankan perintah Allah SWT dan tak pernah lelah
menghindari larangan-Nya. Merekalah orang yang berhasil dalam
Ramadhan dan patut merayakan kemenangan di hari ini. Bukanlah
baju indah yang menandakan kemenangan kita di hari raya, bukan
pula makanan yang lezat, kemenangan yang sebenarnya adalah:

- 7 ‘%’
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Setiap hari yang kami tidak bermaksiat kepada Allah di dalamnya
maka itulah hari ied bagi kami.
Semoga kita dijadikan orang-orang yang bertakwa kepada Allah
SAW, dan semoga kita dijauhkan dari mereka yang selalu lalai untuk
mengingat—Nya Aamiin
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KHUTBAH IDUL FITRI (IV)
MENSYUKURI IDUL FITRI
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Maasyiral Muslimin Rahimakumullah...

Tiada kata yang paling pantas kita ucapkan pada hari yang
berbahagia ini melainkan kata-kata syukur kepada Allah SWT yang
telah mencurahkan kenikmatan beribadah kepada kita, khususnya
kenikmatan Ibadah pada bulan Ramadhan yang baru saja kita lalui,
serta ibadah shalat led pada pagi ini.

Maka dari itu, sebagai wujud rasa syukur kita di hari yang suci ini,
Marilah kita senantiasa meningkatkan ketakwaan kita kepada Allah
SWT. Karena tidaklah ada suatu kebaikan pun di dunia dan akhirat
baik yang lahir maupun yang batin, kecuali Takwalah yang menjadi
perintis dan sebab yang menyampaikan kita kepada kebaikan
tersebut, dan tidaklah ada sesuatu kejahatan pun di dunia dan akhirat
baik yang lahir maupun yang batin kecuali takwalah yang menjadi
dinding yang kokoh dan benteng yang teguh untuk menyelamatkan
kita daripada kejahatan tersebut.

Dan tak lupa pula Shalawat serta salam semoga selalu tercurah
kepada Nabi kita Muhammad SAW, beserta keluarga, sahabat dan
para penerusnya hingga hari akhir nanti.

Maasyiral Muslimin rahimakumuliah...

Pagi ini kita memiliki perasaan yang sama, yakni gembira. Gembira
bukan karena banyak makanan di rumah kita, bukan karena uang
kita lebih dari cukup atau bukan pula karena pakaian kita baru. Tapi
kita gembira karena kita saat ini berada dalam kesucian jiwa setelah
melewati tempaan iman selama sebulan penuh sehingga kini kita
telah menjadi insan-insan yang fitri. Jiwa dan raga telah dibersihkan
oleh guyuran rahmat dan maghfirah Allah di bulan suci Ramadan.

Sorak-sorai takbir menyambut iedul fitri menggema dimana-
mana dan memang seperti itulah Allah SWT memerintahkan kita
untuk menyambut hari ini, dengan bertakbir untuk mengagungkan-
Nya, dzat yang maha agung.

15 R G e a5 5501 1,1,
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Dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya (puasa sebulan
Ramadhan) dan hendaklah kamu bertakbir kepada Allah atas
petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, supaya kamu bersyukur.
(QS Al-Bagarah: 185).
Renungkanlah ayat takbir berikut

GG e S
dan hendaklah kamu bertakbir kepada Allah atas petunjuk-Nya
yang diberikan kepadamu

Takbir yang dimaksud adalah mengagungkan Allah SWT,

Pengagungan kepada Allah SWT tidaklah hanya berupa ungkapan
yang diucapkan oleh lisan kita “Allahu Akbar”. Tetapi juga terwujud
dalam setiap ibadah yang kita lakukan, baik dengan lisan, badan
ataupun dengan hati.

Ketikalisan kitamengucapkan”Allahuakbar’, bertasbih, bertahmid,
atau berdoa. Ketika itulah lisan kita bertakbir kepada Allah SWT.

Ketika tubuh kita bergerak untuk melakukan rukuk, sujud, ataupun

menolong saudara, pada dasarnya tubuh kita sedang bertakbir
kepada Allah SWT.

Ketika kita melakukan semua bentuk ibadah seperti Sholat, puasa,
zakat, haji dan semua ibadah lain, pada saat itulah kita bertakbir
kepada Allah SWT.

Dan semua ini tidaklah muncul kecuali dari hati yang bertakwa.

Dari hati yang bertakwa akan muncul takbir yang hakiki yaitu
merasakan keagungan Allah dimanapun kita berada, perasaan
inilah yang menggerakan seluruh tubuh kita untuk selalu beribadah
kepada-Nya, mengagungkan Allah yang maha besar... “Allahu Akbar

.. Allahu Akbar WaIiIIah ilhamd"..
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Demikianlah (perintah Allah). Dan barangsiapa mengagungkan
syi‘ar-syi‘ar Allah, maka sesungguhnya itu timbul dari ketakwaan hati.
(QS Al Hajj: 32)

Begitulah takbir yang diperintahkan Allah di dalam kitab suci,
yaitu mengagungkan-Nya dengan segala totalitas yang kita miliki.
Lisan, badan dan pikiran.

Ketika seluruh jiwa kita bertakbir kepada Allah SWT, ketika itulah kita
telah menjadi hamba yang benar-benar bersyukur kepada Allah SWT.
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Tujuan takbir kita adalah :

1 3& % 02
Q)

supaya kamu bersyukur.

Agar kita menjadi hamba yang benar-benar bersyukur

Dan hamba yang benar-benar bersyukur kepada Allah dengan
pengagungan secara menyeluruh, baik dengan lisan, tubuh maupun
hati, sangat sedikit jumlahnya di muka bumi ini.
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Dan sedikit sekali dari hamba-hambaKu yang bersyukur (QS Saba:13).
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Maasyiral Muslimin Rahimakumullah

Hari ini adalah hari raya kita, hari ledul Fitri. Hari dimana kita
ungkapkan rasa syukur kita kepada Allah SWT.

Hari ini juga adalah hari kemenangan ... kemenangan setelah kita
berusaha melawan hawa nafsu selama sebulan penuh. Maka sudah
sepatutnya kita sambut kemenangan ini dengan bergembira.

Tetapi, perlu kita renungkan, sebenarnya untuk siapakah ied ini ?,
Untuk siapakah sebenarnya hari kemenangan ini ?...

3555 A A 5 el W) d) 2 (il
led bukanlah milik mereka yang memakai pakaian baru, tetapi ied

itu hanyalah milik mereka yang ketaatannya kepada Allah bertambah
Kemenangan itu milik mereka yang ketaatannya bertambabh...
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led bukanlah milik mereka yang indah pakaianya atau
kendaraannya, tetapi ied itu hanyalah milik mereka yang diampuni
dosanya
Kemenangan itu milik mereka diampuni dosa-dosanya...
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led itu bukan bagi mereka yang memakan-makanan yang ledzat
dan bersenang-senang dalam syahwat dan keledzatan tetapi ied
itu hanya bagi orang yang diterima taubatnya dan digantikan
kejelekannya dengan kebaikan
Kemenangan itu milik mereka yang diterima taubatnya...
Al Imam Ali bin Abi Thalib, di hari led beliau memakan roti biasa
tanpa lauk pauk, padahal ketika itu beliau adalah seorang khalifah.
Ketika ditanyakan mengena| haI itu, beliau berkata :
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Hari ini bagi kami adalah ied, hari esok pun bagi kami adalah ied,
dan semua hari yang kami tidak bermaksiat kepada Allah di dalamnya
maka itulah hari ied bagi kami.

Kemenangan itu milik mereka yang terhindar dari maksiat.....

Kisah Habib Alwi bin Segaf Assegaf, seorang ulama dari Pasuruan,
patut untuk kita teladani di setiap hari raya. Dahulu beliau dikenal
gemar membelikan pakaian baru kepada fugara dan masakin
di sekitarnya pada hari raya. Suatu kali beliau hendak berangkat
melaksanakan shalat ied dengan mengenakan pakaian baru. Tiba-
tiba datang seorang miskin yang mengeluh karena belum memiliki
pakaian baru. Mendengar itu, Habib Alwi pulang untuk berganti
pakaian. Beliau menyerahkan pakaian barunya kepada si miskin tadi
dan berangkat ke masjid dengan pakaian lama.

Begitulah Islam mengajarkan kita untuk merayakan kemenangan,
dan Itulah hari ied sebenarnya, Hari dimana ketaatan kita bertambah
dan hari ketika kita terhindar dari maksiat.

Tahukah anda, bagaimana Rasulullah mengungkapkan rasa
syukur kepada Tuhannya.
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Beliau tidak merayakannya dengan berpesta-pora. Tidak pula
dengan memakai pakaian indah, atau kendaraan yang mewah.

Rasulullah SAW  mengungkapkan  syukurnya dengan
menghabiskan malam dengan beribadah sampai kedua kaki beliau
bengkak. Perbuatan ini membuat haru Istrinya, Sayidatuna Aisyah
sehingga Sayidah Aisyah berkata :
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Wahai Rasulullah, kenapakan engkau melakukan ini ? Bukankah

Allah telah mengampuni dosa-dosamu yang telah lalu dan yang akan

datang ?
Lalu apakah jawaban Rasulullah ?

IRERWWS ’;‘SL;T

Wahai "Aisyah, apakah aku tidak menjadi hamba yang bersyukur ?

Apakah aku tidak menjadi hamba yang bersyukur.....

Begitulah seharusnya kita mengungkapkan rasa syukur kita,

begitulah seharusnya kita mengungkapkan kegembiraan atas
segala nikmat yang Allah berikan pada kita.

Dan begitulah seharusnya kita menyikapi led kita. Boleh saja kita
berpakaian bagus, boleh saja kita memakan makanan yang ledzat,
tetapi semua itu janganlah menghalangi kita untuk meningkatkan
ketaatan, dan menjauhkan diri dari segala kemaksiatan.

Karenabanyakdarikitayangtelahlupamaknaiedyangsebenarnya.
Bukanlah baju indah kita yang menandakan kemenangan kita, bukan
pula makanan yang lezat, tetapi ied yang sebenarnya adalah :
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Setiap hari yang kami tidak bermaksiat kepada Allah di dalamnya
maka itulah hari ied bagi kami.
Semoga kita dijadikan orang-orang yang selalu bersyukur dan

mengagungkan Allah SWT, dan semoga kita dijauhkan dari mereka
yang selalu lalai untuk mengingat-Nya. Aamiin
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KHUTBAH IDUL ADHA (1)
MENGISI HARI RAYA
DENGAN IBADAH
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Maasyiral Muslimin Rahimakumullah...

Hari ini kita berada pada hari yang agung, penutup dari sepuluh
hari pertama Bulan Dzulhijah, sepuluh hari terbaik sepanjang tahun.
Allah SWT mengisyaratkan keagungan hari ini dalam firman-Nya:

b
Demi Fajar. Sebagian ulama menafsiri dengan fajar hari ini, Fajar
ledul Adha...

Jm.c Ju 5
Dan demi Malam Yang Sepuluh. Yaitu sepuluh malam pertama
bulan Dzulhijjah.

A5 5

Dan demi yang yang genap dan yang ganijil.
Yang genap menurut sebagian ulama adalah ledul Adha, hari
ke sepuluh Dzulhijjah. Dan yang ganjil adalah hari Arofah, hari ke

sembilan Dzulhijjah. B
PRIy

Dan Malam ketika berlalu.
Sebagian ulama mengatakan malam itu adalah malam sebelum
ledul Adha, yaitu tadi malam.
Renungkan betapa agung hari ledul Adha ini. Hari yang Allah SWT
bersumpah dengan waktu fajarnya (},_23\3 ), dengan waktu siangnya
( éﬁ)\j) dan dengan waktu malamnya (3 \3;&‘135). Hari mana yang
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lebih mulia daripada hari ini? Rasulullah SAW pun bersabda:
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Hari yang paling mulia di sisi Allah adalah Hari Nahr (ledul Adha)
kemudian Hari Qorr (Tanggal 11 Dzulhijjah). (HR Baihaq;i)
Bagaimana tidak mulia hari yang menjadi pemungkas sepuluh
hari di mana setiap ibadah di dilipat-ganda pahalanya hingga tujuh
ratus kali, yang ibadah di dalamnya lebih dicintai Allah daripada
ibadah di hari lain walau pun itu adalah jihad fi sabilillah. Rasulullah
SAW bersabda:
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Tiada hari-hariyang lebih agung di sisi Allah dan lebih disukai amal
shaleh di dalamnya dari hari-hari yang sepuluh ini (10 Hari pertama
bulan Dzulhijjah). (HR Ahmad)

Selama sepuluh hariini nafahat, maghfiroh dan rahmat Allah turun
dengan derasnya. Maka jika anda lalai di hari-hari kemarin, inilah hari
untuk menebus kelalaian anda, jangan siakan hari ini. Hadanglah
nafahat, maghfirah dan ampunan Allah dengan memperbanyak
ibadah kepada-Nya. Sungguh satu nafahat saja sudah cukup untuk
membuat kita selamat dunia-akhirat.
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Sungguh Tuhan memiliki banyak nafahat di sebaglan hari-hari
kalian. Maka hadanglah nafahat-nafahat itu. Bisa jadi seorang dari
kalian mendapatkan satu nafahat yang dengannya ia tidak akan
celaka untuk selamanya. (H R Thabranl)
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Maasyiral Muslimin Rahimakumullah
Pada hari ini kaum muslim dari segala penjuru dunia berkumpul
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di Mekah untuk melaksanakan ibadah Haji. Ibadah yang siapa saja
dapat menahan lisan ketika melaksanakannya maka diampuni segala
dosanya.

S PIRE TRLEIE , 077
Siapa yang melaksanakan haj/, kemudian ia tidak berkata kotor
tidak pula berkata buruk maka ia kembali dari dosanya seperti hari
ketika ibunya melahirkanya. (HR Bukhori)

Setiap langkah seorang yang berhaji ditulis sebagai satu kebaikan,
dihapus satu kesalahannya dan diangkat satu derajat. Setiap kali
bertalbiyah ia diberi kabar gembira dengan surga. Jika ia shalat dua
rakaat setelah thawaf, pahalanya sebanding dengan membebaskan
budak keturunan Nabi Ismail, dan jika ia melakukan Sa’i seakan
ia membebaskan tujuh puluh budak. Setiap lemparan jumrah
mengugurkan satu dosa besar, dan ketikaia Wuquf di Arofah gugurlah
sudah semua dosanya. Tak heran jika surga menjadi imbalan paling
pantas bagi haji yang mabrur.
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Tidak ada balasan bagl haji yang mabrur kecuali surga.
(HR Turmudzi)

Anda yang pada hari ini tidak mampu untuk melakukan haji,
jangan berkecil hati. Tebuslah ketidak-mampuan anda dengan
berjihad melawan hawa nafsu yang lebih sulit dari jihad melawan
musuh. Dekatkan diri anda kepada Allah SWT dengan berbagai
ibadah. Sebagian ulama mengatakan-
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Siapa yang tidak dapat sampai ke al Bait karena letaknya yang jauh
hendaklah ia menuju Pemilik al Bait sebab ia lebih dekat dari urat leher
bagi orang yang berdoa kepad